PROLOG 


Aku berlari. Banyak hal yang menghalangiku. 
Banyak sosok yang meminta aku berhenti. 
Namun aku tidak bisa berhenti. Aku harus berlari 
karena jika tidak maka aku akan kalah. Maka aku 
akan kehilangan dirinya. Aku tidak bisa 
menanggung resiko sebanyak itu. Posisinya di 
hatiku begitu penting jadi aku harus berkorban 
terlalu banyak agar aku tidak kehilangan. 


Langkahku terhenti. Aku telah 
menemukannya. Aku telah mendapatkannya. Dia 
ada di depanku. Berdiri dengan setangkai mawar 
yang ada di tangannya. Dia berbalik saat tahu 
akulah yang hadir di belakangnya. Melihat 
dengan seksama ke arahku untuk meyakinkan 
dirinya kalau aku memang nyata. Namun dia 
tidak bisa meragukan aku. 


“Kau datang, ” ucapnya. Ada kebahagiaan di 
suaranya. 


Aku mengangguk dengan satu tetes airmata. 
“Ya. Aku di sini.” 


(EI 


enapa kau terlambat?” tanyanya seolah 
rasa sakit mulai menggerayangi dirinya. 


Aku bergerak maju. Namun langkahku tidak 
bisa lebih jauh. Darah ada di mana-mana. Aku 
menatap ke segala arah dan melihat kalau darah 
itu berasal dari kakinya. Dari tubuhnya. Hingga 
setangkai mawar putih yang tadi ada dalam 
genggamannya mulai berubah warna. 


Hatiku terdesak. Sakit menyelimuti dadaku 
walau aku tahu bukan aku yang terluka. Dia yang 
terluka namun rasa sakitnya seakan menghujam 
ke dalam jantungku. Seolah ada tangan tidak 
kasat mata yang meremas bagian itu dan 
membuat aku kehilangan cara bernafas dengan 
baik. 


“Maaf karena aku terlambat. Aku tidak...” 


(EI 


au harusnya melindungi aku, Lil. 
Bukankah itu janjimu? ” 
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“Aku bersalah. Aku yang salah. Kumohon...” 

“Tidak ada yang bisa membuat aku bertahan 
di sini, Lil’. Mereka ingin aku mati. Aku tidak 
bisa bersamamu.” 


“Tidak! Jangan tinggalkan aku, aku tidak 


akan memaafkanmu jika kau melakukan itu.” 

Dia tersenyum dengan gelengan. Aku 
memegang dadaku yang semakin terasa sakit. 
Berusaha menggapai dirinya namun tidak 
banyak yang bisa kau lakukan, sebab kami seolah 
terhalang tangan takdir itu sendiri. Aku 
menangis sejadi-jadinya. Berusaha berteriak dan 
meminta dia tidak melakukan apapun yang akan 
membuat aku kehilangan dirinya. 


“Jangan pergi. Kumohon...” 

“Aku mencintaimu, Lil. Aku sangat 
mencintaimu hingga rasanya begitu menyakitkan 
saat fakta aku harus meninggalkanmu harus 
terjadi. Selamat tinggal.” 


“Tidak tidak. Kau tidak bisa melakukannya!” 


Aku berusaha  menggapainya. Kucoba 


melewati kubangan darahnya. Berusaha 
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melawan tekanan takdir yang meminta aku 
menyerah. Aku tidak akan menyerah. Aku bisa 
menyerah unuk apapun tapi tidak untuk dirinya. 
Aku tidak bisa membiarkan dia meninggalkan 
aku. Sebab hanya dia yang bisa membuat aku 
bernafas dengan normal. 


Tapi aku tidak bisa lagi menggapainya. Dia 
tersenyum dengan lebar lalu melempar mawar 
itu kepadaku. Kemudian tubuhnya tiba-tiba luruh. 
Dia menjadi darah itu dan aku hanya menatap 
darah yang ada di kakiku. 


Airmata telah menetes sejak tadi. Aku tidak 
bisa lagi menahannya. Aku membiarkan kedua 
tanganku di kedua telinga. Lalu kuteriakkan 
namanya dengan keras. Tidak menahan suaraku. 
Aku ingin dunia tahu kalau aku kehilangan 
dirinya. 
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Chapter | 


“CALEB!!!” 


Eliya berteriak dengan keras. Memenuhi 
ruangan itu dengan suaranya hingga sosok yang 
ada di sampingnya terbangun dan segera melihat 
kepadanya. Memeluknya dengan erat saat tubuh 
itu terus berontak seakan ingin pergi. Membuat 
pria itu harus memakai seluruh tenaganya untuk 
membuat wanita itu berhenti. 


“LiP. Lal!” 


Eliya bergerak. Dia merasakannya. Sentuhan 
pada pipinya. Aroma yang begitu dikenalinya. 
Peluk yang sangat familiar baginya. Dia tahu 
siapa yang kini berada di sisinya. 


Berangsur perlawanannya melemah dan pada 


akhirnya dia diam saja. Memberikan helaan nafas 
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pada paru-parunya. Berusaha membuka matanya 
yang dipenuhi dengan airmata. Juga berusaha 
menatap kepada pria yang begitu ingin dilihatnya. 
Caleb ada. Di atasnya. 


“Kau bermimpi buruk, Sayang?” 


Eliya bisa melihatnya. Wajah ketakutannya 
juga khawatir pada setiap inci kulitnya. Tangan 
pria itu ada di wajahnya dan Eliya meraih tangan 
itu untuk menciumnya. Lalu dia masuk ke dalam 
pelukan pria itu, memberikan pelukan sangat erat 
hingga bahkan mencekik bagi pria itu. 


“Aku tidak ingin tidur lagi, Cal. Aku tidak 
suka tidur.” 


Caleb menghela nafasnya dengan tenang. 
Mengelus punggung rapuh istrinya dan 
memberikan kecupan sayang pada kepala wanita 
itu. Berusaha membuat istrinya tenang dalam 
badai mimpi yang baru pertama kali ini dia 
melihatnya. 


“Aku bersamamu, Lil'. Tidak akan ada yang 
terjadi.” 
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“Kau terluka. Aku melihatmu terluka dan 
berdarah lalu meninggalkan aku. Aku ketakutan. 
Aku takut kalau semua itu akan menjadi nyata. 
Aku takut kalau aku akan kehilangan dirimu lagi. 
Aku tidak akan bisa hidup jika kau meninggalkan 
aku lagi. Aku tidak...” 


“Tenanglah, Sayang. Itu tidak akan terjadi 
lagi. Tidak akan terulang. Aku di sini sekarang. 
Bersamamu dan itu berlaku selamanya.” 


Eliya memejamkan matanya. Berusaha 
mengenyahkan mimpinya namun nyatanya dia 
kalah. Malah tubuh Caleb yang dipenuhi luka 
yang terlihat. Membuat dia membuka matanya 
lagi. Mengeratkan kembali pelukannya. Walau 
dia sudah sampai ke titik tererat. Dia hanya 
berusaha meyakinkan dirinya kalau segalanya 
sungguh mimpi. 


Dia takut kalau segalanya adalah 
kebalikannya. Bahwa pelukan mereka inilah 
yang mimpi. 


Perpisahan mereka baru terjadi kemarin. 
Hilangnya Caleb dalam tiga tahun juga baru 
kemarin dia mendapatkannya lagi. Jadi mana bisa 
dia dipisahkan lagi. Dia tidak ingin berpisah lagi. 
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“Jangan pernah terluka lagi karena aku, Cal. 
Berjanjilah.” 


“Ya, Lil’. Aku dan kau tidak akan terluka lagi. 
Kita akan pulang dan kita akan menemukan 
bahagia kita.” 


Eliya mengangguk dengan lebih baik. Dia 
mengendurkan pelukannya pada Caleb lalu pria 
itu begitu saja mengangkat tubuhnya dan 
membuat mereka berjarak. Memberikan 
pandangan yang bertemu dan menunduk Caleb 
lalu mencium bibir istrinya dengan hangat. 


Caleb menyingkirkan anak rambut Eliya 
untuk melihat wajah itu dengan lebih baik. 
Tersenyum saat menemukan wajah cantik 
istrinya yang mulai membuat hatinya berdegup 
dengan tidak tenang. 


“Aku tidak yakin kalau aku masih waras, Lil.” 


Eliya mengerut dengan bingung. Tidak tahu 
apa sambungannya dari mimpinya yang buruk ke 
Caleb yang mungkin akan gila. 
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“Mencintaimu dengan cara seperti ini 
membuatku seolah bisa kapan saja kehilangan 
kewarasanku.” 


Eliya memukul lengan pria itu dengan kesal. 
“Apa itu caramu menghibur istrimu yang 
bermimpi buruk?” 


Caleb mengangkat bahunya. “Aku bisa 
menghiburmu dengan apapun yang kau inginkan. 
Hanya tinggal kau katakan saja. Aku bisa 
menjadi apapun untukmu dan aku juga bisa 
melakukan apapun demi dirimu, Sayang. Kau 
satu-satunya orang yang akan membuat aku 
mengorbankan nyawa untuk hidupmu.” 


“Hentikan itu, Cal. Kau tidak bisa 
mengorbankan dirimu lagi demi aku. Aku tidak 
suka bahkan untuk memikirkannya.” 


Caleb menyentuh bibir istrinya yang tampak 
bergetar. “Maaf. Tidak akan kukatakan lagi.” 


“Tapi kau akan tetap menghadang peluru 
untukku, kan?” 


“Kau tahu apa yang tidak bisa aku cegah dari 
diriku jika itu menyangkut dirimu?” 
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“Sebuah pengorbanan,” jawab Eliya. Mereka 
berdua tahu jawabannya. 


“Yalah.” 


Eliya kembali memeluk pria itu. Membiarkan 
Caleb berada di atasnya dengan sentuhan 
tangannya ada di punggug Caleb. 


Dia ingin mengatakannya namun Eliya tahu 
jawaban Caleb. Jadi dia hanya bisa 
memikirkannya dalam hati saja. Kalau mulai 
sekarang dialah yang akan berkorban untuk 
Caleb. Dialah yang akan terluka demi Caleb. Juga 
dialah yang akan menjdi perisai suaminya. 


Caleb tidak perlu tahu itu. Dia akan 
mengatasinya sendiri. Eliya entah bagaimana 
yakin kalau ada yang yang akan terjadi di depan 
mereka. Entah dalam bentuk apapun itu, Eliya 
hanya harus menyiapkan dirinya saja. 


Caleb sudah masuk ke ceruk lehernya. 
Mencium bagian dalam lehernya dan membuat 
wanita itu bergerak dengan tidak tentu. Satu 
kebiasaan Caleb yang ini membuat Eliya tidak 
bisa bertahan lebih lama dalam perasaan 
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kacaunya. Caleb selalu bisa mengalihkan pikiran 
Eliya dengan hasratnya. Sekarang itu juga terjadi. 


“Kau terasa manis sekali, Sayang.” Calen 
menjilat leher Eliya. Nafas Eliya memendek. 
Caleb telah menggodanya dan sebentar lagi dia 
akan masuk ke lubang kenikmatan yang 
ditawarkan tubuh suaminya. 


Suara dering telepon diabaikan Caleb. Eliya 
juga berusaha mengabaikannya sebab Caleb 
sudah membuat dia tidak bisa berpikir banyak. 
Namun deringan itu terus terjadi dan siapapun 
yang sedang menelepon membutuhkan Caleb 
untuk menjawabnya. 


“Kau harus menjawab panggilan itu,” ucap 
Eliya di tengah gerusan gairahnya. 


Caleb mengangkat tubuhnya. Melihat wajah 
merah istrinya yang begitu menggodanya. 
“Haruskah?” 


Eliya mengangguk dan segera mendorong 
tubuh suaminya menjauh. Mereka tidak akan bisa 
berpikir jernih jika terlalu berdekatan. 
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Caleb bergerak ke nakas kecil di samping 
ranjang di mana ponselnya berada. Meraih benda 
itu dengan kesal sebab benda itu menghalanginya 
melakukan apapun yang sedang sangat ingin dia 
lakukan. Mata sampanye itu melihat ke layar 
ponselnya dan kemudian dia menatap pada Eliya 
yang menunggu pemberitahuan atas siapa yang 
menelpon 


“Chesya,” jawab Caleb dengan bingung. 


Eliya sendiri segera bangun dan menutup 
tubuhnya dengan selimut. “Dia tidak pernah 
menelepon jika tidak mendesak.” 


Caleb mengangguk setuju. 
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Chapter 2 


— PERMINTAAN CHESYA 


Caleb segera menggeser layar hijau di 
ponselnya dan menyalakan pengeras suaranya 
agar Eliya bisa mendengarnya juga. 


“Cheysa?” 


“Caleb, aku mendengar semuanya. Aku 
sangat senang untuk itu. Kau sungguh baik-baik 
saja sekarang?” tanya Chesya dari kejauhan sana. 
Sangat terdengar bahagia dengan apa yang 
menimpa Caleb. Atas kembalinya pria itu dari 
kematian. 


“Terimakasih, Chesya. Mungkin kita 
memang harus mengadakan pertemuan keluarga 
nanti,” timpal Caleb. 


Caleb sudah merubah posisinya. Dia 


bersandar di kepala ranjang dan Eliya berada di 
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depannya. Menyandarkan tubuh istrinya di 
tubuhnya dan menyentuh lengan telanjang Eliya. 
Sementara ponsel itu ada di atas nakas. 


“Aku akan senang untuk itu. Tapi aku 
memiliki alasan lain meneleponmu. Menanyakan 
kabarmu memang yang paling utama tapi ini 
sungguh mendesak.” 


Eliya menatap Caleb dan memberikan 
anggukan pada pria itu. 


“Apa itu?” 


“Terbanglah ke Lima. Ada masalah yang 
cukup penting.” 


Eliya memegang tangan Caleb. Lebih seperti 
mencengkramnya. Mimpinya datang dengan 
tiba-tiba dan membuat ketakutan 
mencengkramnya dengan tidak mudah. 


Bukankah Eliya memang sangat yakin kalau 
mimpi itu memiliki arti yang cukup banyak? 
Sekarang segalanya terjawab. Bahkan Eliya tidak 
lagi yakin apa yang akan menimpa mereka di 
depan sana? Tubuhnya seolah sudah menyatakan 
penolakan. 


Eliya & Caleb Tepesh - 14 


“Apa tidak bisa yang lain, Chesya? 
Bagaimana dengan Christian?” 


“Ini menyangkut dirimu.” 

Itu adalah pernyataan yang tidak bisa ditolak. 
Caleb menghela nafasnya. Dia butuh istirahat tapi 
dunia tidak mengizinkannya. Dulu sebelum 
bertemu Eliya jelas segalanya tidak masalah. 
Namun sekarang ada yang khawatir padanya dan 
Eliya selalu ketakutan dengan masa depan yang 
ada di depan mereka. Tapi sepertinya masalah 
memang mengikuti mereka. 


“Aku tidak bisa menjelaskan lebih banyak 
lagi. Juga katakan pada Eliya, kami akan 
menjagamu di sini. Ini tidak berbahaya, hanya 
aku menekankan pada dirinya kalau aku dan 


suamiku akan memprioritaskan keselamatanmu. ' 


“Aku mendengarnya, Cheysa.” 
“Eliya? ” 


“Ya. Ini aku,” jawab Eliya. Tampak setengah 
ketenangannya telah menghilang. “Aku akan ikut 
ke Lima dengannya.” 
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3 


“Benarkah? Itu akan lebih baik. Kau juga 
tidak bisa dianggap biasa saja sekarang. 
Diajarkan langsung oleh paman Crispin pasti 
membuatmu lebih baik dari siapapun. Jadi aku 


, 


menunggu untuk itu. 


“Hentikan, Chesya. Dia tidak akan melawan 
siapapun,” Caleb menyela. Tampak tidak suka 
dengan kesenangan Cheysa atas kehebatan Eliya. 


Caleb memang menjadi satu-satunya orang 
yang tidak terima atas keputusan ayahnya untuk 
mengajarkan Eliya sebuah pertarungan. Dia 
sudah menjaga Eliya dengan sangat baik agar 
gadis itu tidak cukup merepotkan jika nanti 
menjadi pemberani. 


Sudah terlalu banyak wanita yang dilihatnya 
bisa bertarung dan itu membuat pasangannya 
malah kewalahan. Jadi dia tidak ingin Eliya juga 
seperti itu. Sayangnya hilangnya dia selama tiga 
tahun membuat Eliya malah mendapatkan guru 
yang sangat baik. Ayahnya adalah satu-satunya 
pengajar yang tidak bisa diremehkan. 


Walau pada kenyataannya, karena hebatnya 
Eliya dalam keberaniannya yang kembali 


mempertemukan mereka. Namun Caleb tetap 
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tidak bisa lapang dada dengan melihat Eliya 
melakukan hal yang cukup berbahaya baginya. 
Apalagi jika Eliya memiliki pikiran untuk 
melindungi Caleb. 


“Baiklah. Tidak akan aku katakan lagi. 
Hanya cobalah untuk saling menjaga. Itu akan 
membuat kalian merasa lebih baik. Aku sudah 
mengirim dua tiket ke emailmu, Eliya,” Chesya 
menimpali dengan sangat mengerti. Dia tahu 
ketakutan Caleb. Dia mengerti. 


“Ya, Chesya. Tidak sabar bertemu 
denganmu.” 


“Aku juga. Anakku juga. Dia terus 


, 


mencarimu. 
“Katakan padanya Aunty nya akan datang.” 


Cheya tertawa pelan. “Kalau begitu aku tidak 
akan menggangu kalian lagi. Selamat dini hari.” 


Tidak menunggu.  Chesya langsung 
mematikan sambungannya. 


Caleb segera merengkuh wanita itu dengan 
lebih erat. Menatap kepada Eliya lewat bahunya. 
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“Kau sungguh harus ikut?” tanya Caleb. 
Lebih kepada ragu dengan dirinya dari pada 
keputusan Eliya sendiri. 


“Ya,” jawab Eliya yakin. Keputusannya telah 
bulat. Tidak akan ada yang bisa memisahkan 
mereka lagi. Jika memang itu takdir maka dia 
akan melawannya. 


Sudah cukup dia terluka selama ini. Kali ini 
Eliya akan melakukan apapun untuk membuat 
Caleb baik-baik saja. Dia akan melindungi Caleb 
dengan nyawanya. 


“Aku tidak ingin kau terluka, Lil’. Itu 
menjadi ketakutan terburuk yang pernah aku 
miliki.” 


Eliya meraih tangan Caleb. 
Menggenggamnya dengan hangat. “Aku tidak 
akan pernah terluka. Kau ada di sana dan akan 
melindungiku. Kita harus pergi bersama.” 


Caleb diam. Masih tidak tenang. Lebih dari 
kota manapun, Lima menjadi yang terburuk. 
Banyak hal tidak terduga yang bisa terjadi di sana 
dan jika Caleb gagal yang dia harap tidak pernah 
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terjadi maka Caleb tidak akan pernah bisa 
memaafkan dirinya sendiri. 


“Kita harus bersama karena itu yang terbaik 
untuk kita, Cal. Jika aku bisa yakin padamu maka 
harusnya kau juga begitu.” 


Caleb akhirnya menyerah. Mengangguk 
setelahnya. “Kita akan bersama ke sana.” 


Eliya mengangguk dan menyamankan diri 
dalam rengkuh hangat suaminya. Berusaha 
meredam isi kepalanya. Dia tidak ingin Caleb 
curiga atas apa yang menjadi rencananya. Yaitu 
menjadi perisai untuk suaminya. 


“Kuharap masalah apapun yang ada di sana, 
bisa selesai dengan cepat. Aku butuh berdua 
denganmu,” gumam Caleb yang terdengar jelas. 
Karena pria itu bersuara di dekat telinga istrinya. 
Setelah mengucapkan hal itu juga, Caleb segera 
menggigit daun telinga Eliya dengan gemas. 


Eliya tertawa keras. Perutnya sampai sakit 
saat Caleb terus menggoda titik sensitif itu. 


Akhir malam itu mereka habiskan dengan 
tawa bahagia. Tidak ada pikiran tentang apa yang 
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bisa terjadi nanti. Juga tidak ada kesedihan. 
Mereka hanya ingin bahagia saja. Berbagi 
sentuhan dan saling memuaskan. 


KKK 
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Chapter 3 


HADIRNYA KAPSTER 


Eliya memasukkan tas kecil ke dalam bagasi 
mobil. Dia melihat Carver masih berdiri di 
ambang pintu. Menatap padanya dengan sedikit 
tidak terima atas apa yang mereka putuskan. 
Carver menentang entah dengan alasan apa. Dia 
tidak mengatakan pada Eliya dan jika Eliya juga 
bertanya, pria itu tidak akan mengatakannya 
dengan jujur. 


Carver akan memilih berdalih dan segala 
macamnya. Eliya tidak menyalahkannya sebab 
Caleb pasti adalah orang yang meminta 
menyembunyikan semuanya. 


Eliya sudah sangat curiga sejak percakapan 
Carver dan Caleb sesaat sebelum mereka 
meninggalkan rumah sakit. Carver jelas 
menekankan kalau musuh Caleb belum teratasi. 
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Devin memang meninggal namun pria tua itu 
bukan dalang dari semuanya. Ada yang lain, yang 
lebih hebat dari Devin juga patut ditakuti oleh 
Caleb. 


Entah siapapun itu harus mereka tangkap. 
Sayangnya Caleb tidak bisa membahayakan 
Eliya lagi dengan lebih lama berada di kota 
tersebut. Mereka harus pergi karena kabar 
hidupnya Caleb telah tersebar di seluruh dunia. 
Beritanya telah beredar dan untuk membuat 
mereka lebih aman, mereka harus kembali ke 
kota yang bisa mereka kuasai. Kota ini bukan 
salah satunya tentu saja. 


Tapi Lima menjadi salah satunya dan itu yang 
membuat Caleb mau mengajak Eliya ke sana. 
Sayangnya Carver tampak tidak setuju dengan 
ide itu. Tapi jelas pria itu tidak bisa melawan 
ingin dari sepupunya. 


“Ingat untuk menjaga diri kalian,” ucap 
Carver yang sudah melangkah mendekat. Tidak 
lagi diam dengan penolakan di matanya dan 
berdiri beku di ambang pintu. Dia tampak 
kekanakan seperti itu, di mata Eliya tentu saja. 
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Namun Eliya tidak bisa memberitahunya. Sebab 
situasi mereka tidak mendukung. 


“Kita lakukan kata-kata perpisahan di 
bandara saja. Tidak di sini,” timpal Caleb. Biasa 
dengan suaranya yang dingin. 


Sekarang Caleb kembali ke mode bisa hangat 
hanya dengan Eliya saja. Caleb tetaplah Caleb. 


Carver menghela nafasnya. “Andai aku bisa 
ikut dengan kalian.” 


“Arabella membutuhkanmu, Carver. Kami 
tidak akan apa-apa di sana. Juga sampaikan 
salamku pada semuanya. Aku tidak bisa ke sana 
dulu. Ini benar-benar mendadak,” Eliya angkat 
suara. 


“Aku tahu. Mereka akan mengerti.” 


Eliya mengangguk dan segera dia masuk ke 
dalam mobil. Menyusul Caleb yang lebih dulu 
masuk ke sana. Seorang sopir sudah ada bersama 
mereka sedangkan Carver membawa mobilnya 
sendiri. Eliya dan Caleb duduk bersisian. 


Kedua tangan pasangan itu bertaut. Ada 


cincin di tangan Caleb, cincin yang sama persis 
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dengan yang ada di tangan Eliya. Cincin 
pernikahan mereka. Eliya menatap itu dengan 
senyuman bahagia dan Caleb menyadari arah 
pandangan istrinya. Dia mengecup kening 
istrinya dengan sayang. 


“Tuan, ada yang ingin bertemu dengan anda 
sepertinya,” beritahu sopir yang tadinya sudah 
ingin melajukan mobil. 


“Siapa?” tanya Caleb mengerut. 


Eliya melihat ke depan dan terkejut melihat 
siapa yang ada di depan sana. Kapster Maxwall. 


“Apa yang dilakukan pria itu di sini?” tanya 
Eliya. Wanita itu jelas sudah tidak ingin melihat 
wajah Kapster saat ini. Ia terlalu marah dengan 
apa yang dilakukan Kapster beberapa hari lalu. 
Atas segala tuduhan yang terlayang kepadanya. 


“Aku akan menemuinya,” ujar Caleb. 


“Apa? Tidak! Bagaimana kalau dia 
melukaimu?” 


“Dia sepertinya ingin mengatakan sesuatu 
yang penting.” 
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“Dari mana kau tahu?” 


“Itu terlihat dari wajahnya, Sayang. Hanya 
sebentar. Juga kita memiliki banyak pengawal di 
sini dan tidak mungkin baginya untuk melukai 
aku. Selain karena pengawal. Dia juga bukan 
tandingan untukku. Kau tahu siapa aku.” Caleb 
mengedipkan matanya. 


Eliya hanya bisa bersedekap dengan kesal. 
Bisa-bisanya Caleb memberikan guyonan 
semacam itu di saat seperti ini. Atau memang 
semua itu bukan guyonan. 


Dan Eliya memang merasa begitu buruk 
dalam menilai situasi. Bagaimana bisa dia 
meragukan Caleb dalam hal seperti ini. Kapster 
tidak memiliki kepandaian yang perlu di 
khawatirkan. Caleb juga bukan tandingannya. 
Akhirnya dengan keyakinan itu, Eliya 
memberikan izin tanpa suara kepada suaminya 
untuk menemui Kapster. 


Caleb keluar dari mobil. Berjalan ke arah 
Kapster yang masih berdiri di depan mobilnya 
dengan menunggu. Caleb melangkah mendekat 
kepadanya. Tatapan Kapster tidak lepas dari 
Caleb. 
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Tatapan Kapster itu dibalut dengan setengah 
ketidakpercayaan. Juga setengahnya lagi adalah 
kekaguman. Caleb tidak mengerti kenapa dia 
diberikan tatapan semacam itu. 


“Kau mencariku?” tanya Caleb. 


Kapster berdiri dengan lebih tegak. Rambut 
pirangnya tampak berantakan. “Aku tidak 
percaya kalau kau sungguh bukan kakakku. Aku 
kagum sekali pada perubahan ini.” 


“Apa itu alasan kau datang?” 


“Kau juga lebih dingin,” lontar Kapster 
dengan lebih terbuka. 


“Kaps, jika tidak ada...” 


“Aku datang untuk memberitahumu kalau 
Mia meninggal.” 


“Apa?” 


Kapster mengangguk. “Dugaannya adalah 
dibunuh. Kami masih menyelidikinya namun aku 
dan Lucius yakin pelakunya adalah orang yang 
bekerjasama dengan Devin di belakangmu. 
Lucius juga percaya pria itu membunuh Mia agar 
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Mia tidak membeberkan apapun. Sebab Mia 
tampaknya tahu lebih banyak.” 


“Jadi sungguh ada yang bekerja di belakang 
Devin?” 


Kapster mengangguk dengan yakin. “Lebih 
tepatnya adalah pria itu boneka Devin. Dia 
merencanakan segala macamnya. Devin hanya 
salah satu anak buahnya.” 


“Lalu apa Lucius mengatakan hal lainnya?” 


Kapster tampak berpikir dan kemudian 
menggeleng. Pria itu jelas ingin memberitahu 
lebih banyak namun dia menahan diri. Caleb 
tidak menyadari itu sebab terlalu sibuk 
memikirkan apa dan siapa sebenarnya musuh 
mereka kali ini. 


“Aku akan menyelesaikan segalanya sendiri. 
Terimakasih atas informasi yang telah kau 
berikan. Setidaknya sekarang aku tahu informasi 
yang diberikan Devin pada Carver adalah benar.” 


Caleb sudah berbalik dan hendak 
meninggalkan Kapster hanya dengan ucapan 
terimakasih. Tapi Kapster dengan cepat 
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menghentikan langkah Caleb dan membuatnya 
kembali berhadapan. 


“Aku ingin meminta sesuatu.” 
Caleb mengerut dengan bingung. “Apa?” 
“Eliya. Bisakah aku bicara dengannya?” 


Kepalan tangan Caleb terlihat mengerikan. 
Mata sampanye miliknya siap melibas habis 
Kapster jika saja Kapster tidak segera 
memberikan alasan yang sesuai. 


“Aku bersalah padanya. Aku hanya ingin 
meminta. Kumohon, jika tidak maka aku tidak 
akan pernah tenang. Aku sangat bersalah, Caleb. 
Dan jika kau cukup menghargai apa yang pernah 
ada di antara kita, walau segalanya hanya sebuah 
kebohongan saja. Aku memohon untuk itu.” 


Caleb menghela nafasnya dengan kesal. “Dia 
membencimu, kau tahu itu.” 


“Aku tahu. Hanya coba saja, hanya beberapa 
detik kalau bisa.” 


Caleb menyugar rambut gelapnya. Dia 
menatap kepada Eliya yang masih 
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mempertahankan tatapannya ke arah mereka. 
Eliya jelas khawatir tentang apa yang bisa 
dilakukan Kapster. 


Caleb sendiri tidak ingin Eliya pergi dari kota 
ini dengan kebencian yang tersisa. Setidaknya 
Eliya harus memilih. Dia akan mencoba meminta 
istrinya namun pada akhirnya keputusan akan ada 
di tangan Eliya. 


“Jika dia mau.” 


“Aku tidak akan meminta lagi kalau dia 
menolak, Caleb. Terimakasih.” 


Caleb akhirnya bergerak kembali ke 
mobilnya. Dia masuk dan menutup pintu lalu 
Eliya bergabung dengannya. Wanita itu segera 
bergerak mendekat. 


“Apa yang dia katakan?” tanya Eliya. 


Caleb menggeleng. “Hanya ingin 
meyakinkan dirinya kalau aku Caleb Tepesh.” 


Eliya mendengus dengan kesal. “Dia masih 
menyangka kau kakaknya?” 
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“Sepertinya lebih kepada dia meyakinkan 
dirinya kalau aku bukan kakaknya. Dan Sayang, 
dia memohon padaku, apa dia bisa bertemu 
denganmu. Untuk menyudahi kesalahpahaman 
kalian. Dia ingin meminta maaf atas salahnya.” 


Eliya bungkam sejenak. 
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Chapter 4 


TENTANG MUSUH ITU 


“Kau sungguh ingin aku menemuinya, Cal?” 
tanya Eliya dengan tidak percaya. Caleb biasanya 
bukan orang yang akan dengan mudah 
membiarkan Eliya bicara berdua dengan pria lain. 
Caleb memiliki rasa cemburu yang cukup gila 
jika bisa dikatakan. 


“Keputusan di tanganmu, Lil’. Aku hanya 
menyampaikan apa yang dia inginkan.” 


“Lantas kenapa kamu tidak menolaknya saja 
langsung. Kau tahu jawabanku adalah tidak.” 


Caleb memegang tangan Eliya. Meletakkan 
tangan itu di atas dadanya dan tatapan mata 
sampanye itu jatuh ke wajah cantik istrinya. “Aku 
tidak ingin kau pergi dengan sebuah kemarahan, 
Lil’. Aku ingin hatimu tenang dan memaafkan 
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segalanya. Setidaknya dia memperlakukanmu 
dengan baik dan jika bukan karena mereka entah 
akan bagaimana nasibku, aku juga tidak tahu.” 


Eliya diam. Memegang tangan Caleb yang 
menggenggam tangannya. 


“Tapi segala keputusannya ada di tanganmu. 
Aku tidak akan memaksamu menerima maafnya 
bahkan aku tidak akan memaksa untuk kau 
bertemu dengannya. Terserah padamu dan dia 
juga tidak memaksa. Kita bisa pergi sekarang jika 
kau menolak.” 


Eliya mula berpikir dengan jernih. 
Menyingkirkan kesalahan yang dimiliki Kapster. 
Mengaku atau tidak, Kapster memang cukup 
banyak membantu Eliya saat pertama datang ke 
kediaman Maxwall. Juga Kapster 
memperlakukan Caleb sebagai kakaknya. 


Eliya tidak bisa hanya memandang dari satu 
sisi saja tanpa melihat sisi lainnya. Dia tidak bisa 
hanya menilai buruk Kapster saja. sebab 
kebaikan pria itu lebih banyak dari buruknya. 


“Aku akan menemuinya,” putus Eliya. 
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“Sungguh?” 


Eliya mengangguk dengan yakin. 
Memandang pada (Caleb dengan sebuah 
senyuman yang terbingkai cukup baik. Tiada 
paksaan, segalanya murni karena dirinya 
menginginkannya. Setidaknya dia harus 
memberikan kesempatan pada Kapster. 


“Aku akan turun.” Eliya sudah membuka 
pintu mobil namun lengannya ditahan. Dia 
memundurkan pandangannya dan melihat tangan 
Caleb di sana yang menahannya. Eliya menatap 
suaminya dengan tidak mengerti. 


“Mau aku temani?” tawar Caleb berusaha 
tidak tampak khawatir. Tapi bahkan orang asing 
bisa melihat khawatir di wajah tampan itu. 


Eliya melepaskan tangan Caleb. “Tidak apa. 
Aku bisa menemuinya sendiri.” 


“Tapi bagaimana kalau...” 
“Cal, aku Eliya Tepesh. Istrimu.” 


“Aku tahu. Hanya...” 
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Berdecak Eliya dengan segala ketakutan 
dalam diri Caleb pada apa yang mungkin terjadi 
pada Eliya. Sungguh ketakutan yang tidak berada 
pada tempatnya. 


“Begini saja, kau lambaikan tanganmu jika 
kau merasa dia sudah mulai tidak aman.” 


“Aku bisa menjaga diriku, Cal.” 
“Hanya berjanji seperti itu. Agar aku tenang.” 


Eliya menatap Caleb dengan jengah. Entah 
kenapa wanita itu yakin kalau suaminya tidak 
hanya akan menyebalkan hari ini saja. Mereka 
memiliki ketakutan yang terlalu sama. 


“Jika kau tidak berjanji maka aku akan ikut 
turun denganmu.” 


“Baiklah. Aku akan melambaikan tangan. 
Puas?” 


Caleb tersenyum dengan puas. Membuat 
Eliya hanya memutar bola matanya. Segera turun 
sebelum Caleb memiliki alasan lain untuk 
mencegah dia turun dari mobil. Tampaknya 
Caleb sedang menatkan itu. Eliya bisa 


menebaknya. 
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Langkah Eliya sempat terhenti di depan 
mobilnya. Menatap pada Kapster dengan hati 
yang dia teguhkan. Kemudian dia melangkah ke 
arah Kapster dan berdiri di depan pria berambut 
pirang dengan warna mata biru tersebut. Pria 
yang harusnya tidak terlalu dibenci Eliya namun 
itulah yang dirasakan Eliya beberapa hari ini. 


Tentu saja Eliya sadar sekarang kalau 
kebenciannya sungguh konyol. Kapster hanya 
tidak tahu dan itu menjadi landasan alasan yang 
begitu tepat untuk Kapster dimengerti. 


Sayangnya Eliya memang jarang bisa 
mengerti kalau segalanya menyangkut Caleb. 
Dan Kapster menyenggol nama baik suaminya 
hingga Eliya murka padanya. Sekarang dia cukup 
bisa menerima semuanya. 


“Kau akan pergi?” tanya Kapster dengan 
senyuman canggung. 


Eliya mengangguk cepat. “Ya. Sepupuku 
meminta kami ke rumahnya.” 


Kapster tersenyum dengan cukup lebar. 
“Senang mendengarnya. Kau dan Caleb sangat 
serasi. Bahkan sampai membuat aku iri.” 
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“Terimakasih.” 


“Eliya, aku ingin meminta maaf atas apa yang 
aku katakan beberapa hari yang lalu. Sungguh 
Jika aku bisa memutar ulang waktu dan aku tahu 
segalanya maka aku akan menjadi orang pertama 
yang menolongmu juga Caleb.” 


“Aku tahu dan aku juga harusnya mengerti 
kalau kau hanya tidak tahu. Tidak pantas bagiku 
marah padamu hingga seakan mengobarkan 
dendam seperti itu.” 


Kapster menggaruk kepalanya yang pasti 
tidak gatal. “Kupikir aku pantas mendapatkannya. 
Aku memang berengsek.” 


Eliya tertawa. “Tidak terlalu berengsek 
menurutku.” 


Keduanya lalu saling menimpali tawa. 
Kecanggungan itu sirna seketika membuat 
Kapster merasa lebih baik. Melihat tawa Eliya 
yang lancar padanya menenangkan perasaannya. 
Kini dia siap mengatakannya. 


“Sebenarnya ada hal yang harus kau tahu, 
Eliya. Kita tidak memiliki banyak waktu. Aku 
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tidak ingin Caleb tahu karena segalanya belum 
pasti.” 


Eliya mengerut dan menghentikan tawanya. 
“Apa maksudmu?” 


“Mia meninggal. Dibunuh. Walau masih 
dugaan tapi itu tampaknya memang benar. 
Karena Mia tidak mungkin bunuh diri. Dia terlalu 
takut untuk mati.” 


Eliya terkejut. Dia tidak menyangka nyawa 
gadis itu melayang. Bagaimana bisa semudah itu 
dia mati? “Siapa yang membunuhnya?” 


“Aku tidak tahu. Aku dan Lucius masih 
mencari tahu namun kakakku memiliki 
dugaannya sendiri. Tapi Lucius meminta agar 
aku tidak memberitahu Caleb.” 


Eliya mendekat. Lebih dekat. “Kenapa?” 


“Sepertinya Caleb mengenalnya. Juga 
kecelakaan itu, orang itu juga yang menjadi 
dalangnya.” 


Tangan Eliya terkepal kuat. Orang itu 
mengusik Caleb maka itu artinya mengusik Eliya 
sendiri. 
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“Lalu kenapa kau katakan padaku, Kaps? Jika 
Caleb saja tidak boleh tahu maka aku pastikan 
Lucius juga tidak ingin orang lain tahu. Apakah 
aku salah?” duga Eliya yang sepertinya benar. 


Kapster mengangguk. “Aku memberitahumu 
karena aku tidak ingin kau terluka. Aku tidak bisa 
memaafkan diriku jika terjadi hal buruk padamu 
padahal aku bisa memberikan peringatan padamu 
lebih awal.” 


“Bukankah sosok itu menargetkan Caleb?” 


“Lucius mendengar sesuatu saat dia pingsan. 
Pria itu menginginkanmu. Lebih dari ingin 
membunuh Caleb, dia lebih suka 
mendapatkanmu. Selain untuk mengobati obsesi 
pribadinya. Sosok itu juga bisa membuat Caleb 
hancur jika kau sampai didapatkannya.” 


“Kapan dia melihatku sampai menginginkan 
aku?” 


“Aku tidak tahu. Lucius juga tidak.” 


Eliya diam. Dia mendengar suara mobil 
dibuka. Segera dia menenangkan tubuhnya dan 
berdiri dengan pose normal. Tidak memiliki 
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keterkejutan di dirinya. Caleb bisa curiga dan 
beruntung dirinya bisa menyembunyikan apa 
yang dirasakannya saat ini. 


Kapster sendiri mengangkat kepalanya dan 
melihat Caleb sudah keluar dari mobilnya. Eliya 
menatapnya dengan peringatan kalau Caleb tidak 
boleh tahu. Membuat Kapster mengangguk 
dengan setuju. 


Yang sangat salahnya Kapster adalah dia 
tidak memberitahu Caleb. Harusnya itu yang dia 
lakukan jika ingin melindungi Eliya. Sebab jika 
hanya Eliya yang tahu maka Caleb tidak akan 
bisa melindungi istrinya dan Eliya siap 
mengorbankan dirinya demi keselamatan Caleb. 


Tapi Eliya patut bersyukur karena Kapster 
cukup tidak ada waktu untuk mengenal Caleb 
maupun Eliya jadi pria itu bertindak dengan salah. 
Itu menguntungkan bagi Eliya. 


Eliya hanya perlu mencari tahu siapa pria itu 
dan membereskannya. Jikapun nanti pria itu 
menginginkan Eliya maka mereka harus mati 
bersama untuknya bisa memiliki Eliya. 


Tidakkah sangat mudah? 
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Chapter 5 


PERPISAHAN 


Caleb memegang punggung Eliya dengan 
lembut. Berdiri di samping istrinya dengan wajah 
tidak sabaran yang membuat Eliya tahu pasti 
Caleb tidak tahan di dalam mobil dengan melihat 
Eliya terus dari kejauhan bersama dengan pria 
lain. Pasti juga Caleb menyesal karena setuju 
untuknya membuat Eliya dan Kapster bertemu. 


“Lil, pesawat kita akan segera berangkat.” 


Eliya menatap Caleb sebentar dan kembali 
menatap Kapster. “Kalau begitu kami harus pergi, 
Kaps. Jaga dirimu baik-baik,” ucap Eliya meski 
tahu Kapster belum tenang dengan ketakutannya 
akan apa yang bisa saja terjadi pada Eliya. 


Tapi Kapster tidak bisa berbuat banyak. Ada 
Caleb bersama wanita itu dan Kapster tidak 
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memiliki tempat untuk melindungi Eliya. Caleb 
sudah memastikan segala perlindungan untuk 
Eliya. 


“Aku juga berharap kalian berdua baik-baik 
saja. Jika membutuhkan bantuanku atau Lucius, 
kami siap membantu. Kalian hanya perlu 
menghubungi.” 


“Semoga kami tidak membutuhkannya. 
Sampai jumpa, Kaps.” Caleb menggandeng Eliya 
dan membawa tubuh mereka meninggalkan 
Kapster yang masih menatap pada mereka berdua 
dengan doa agar memang mereka tidak 
membutuhkannya karena memang tidak butuh. 
Bukan karena mereka tidak menginginkannya. 


Eliya meraih tangan Caleb dan 
menggenggamnya dengan erat. Berusaha 
menenangkan Caleb yang sedikit kesal. Eliya 
bisa merasakannya walau Caleb tidak 
mengatakannya. 


“Kau kesal?” tanya Eliya dengan senyuman 
dikulum. 


“Marah lebih tepatnya,” jawab Caleb dingin. 
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“Karena?” 


Pria itu mendelik dengan kesal. “Kau tahu 
suamimu menunggu di tempat yang tidak jauh 
darimu. Melihatmu dan kau malah asik tertawa 
dengan pria lain. Andai aku tidak ingat dia pernah 
menjadi adikku juga fakta kalau ibunya sudah 
meminta maaf padamu maka sekarang dia sudah 
berlubang tepat di kepalanya.” 


Kali ini Eliya tertawa. Sungguh tertawa 
hingga Caleb menatap dengan tidak mengerti 
kenapa tawa itu ada. 


“Kau tertawa, Lil?” 


“Kau sangat lucu, Cal.” Tawa itu tidak juga 
mereda. 


Caleb melepaskan diri dari Eliya. Segera dia 
masuk meninggalkan wanita itu ke dalam mobil 
dan duduk dengan kemarahan yang meluap 
namun tiada tempat melampiaskannya. Kapster 
sendiri sudah masuk kembali ke mobilnya dan 
meninggalkan mereka. Jadi Caleb tidak mungkin 
melampiaskannya pada Eliya. 
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“Ada apa dengannya?” tanya Carver yang 
juga ikut turun dari mobil dan berdiri di depan 
Eliya. 


Eliya mengangkat bahunya. “Bawaan gen. 
Kecemburuan yang tidak pada tempatnya.” 


“Karena kau bertemu dengan adik Lucius itu?” 
tebak Carver lagi. 


“Lebih tepatnya karena aku tertawa 
dengannya.” 


Carver mengangguk dengan mengerti. Jelas 
dia mengerti sebab seluruh Tepesh memang 
memiliki kecemburuan yang membuat orang 
waras menggeleng kepala melihatnya. Juga sikap 
protektif yang lebih ke posesif itu sangat 
mengganggu. 


Bagi orang lain tentu saja. Siapapun 
perempuan yang sudah masuk ke ranah hati dan 
jatuh cinta pada para Tepesh tidak akan merasa 
terganggu dengan posesif itu. Malah mereka akan 
sangat bahagia seperti yang dirasakan Eliya 
setiap saatnya. 
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“Lalu apa yang kalian bicarakan? Itu cukup 
lama dan beberapa kali kuamati ada ketegangan.” 


Pandangan Eliya menghujam ke arah Carver. 
Sungguh Carver menyadarinya? Caleb tidak 
sadar, mungkin karena terlalu sibuk merasa 
cemburu hingga dia tidak memiliki celah untuk 
merasakan yang lainnya. Namun Carver berbeda. 
Kali ini Eliya harus berjuang lebih baik dalam 
menyembunyikan apa yang dia ketahui, yang 
tidak akan dia beritahukan pada Caleb maupun 
Carver. 


“Mia meninggal,” jawab Eliya segera. 
“Apa?” Carver terkejut. “Mati kenapa?” 


“Dibunuh katanya, mereka belum tahu lebih 
banyak. Lucius sedang menyelidiki semuanya.” 


Carver menatap pada Caleb. “Apa kita tahu 
siapa pembunuhnya?” tanya (Carver pada 
sepupunya. 


“Tidak. Kita akan mencari tahu tapi biar 
kuselesaikan dulu urusanku di Lima. Jika beres di 
sana maka kita bisa mencari tahu semuanya.” 
Caleb kemudian menatap pada Eliya setelah 
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selesai dengan kalimat utamanya. Menyisakan 
beberapa kalimat yang pasti tertuju pada istrinya 
itu. “Kita harus mengamankan istriku juga 
terlebih dahulu. Jadi kita lakukan setelah aku 
kembali dari Lima.” 


Carver mengangguk dan setuju saja. 


Eliya sendiri memutar bola matanya atas apa 
yang direncanakan Caleb dengannya. “Kau bisa 
berhenti merasa khawatir padaku, Cal. Aku bisa 
melindungi diriku sendiri. Bahkan aku bisa 
melindungimu juga.” 


Caleb menatap dengan mata sampanye yang 
siap mencabik wanita itu. “Jangan membantah 
untuk itu, Lil’. Aku tidak akan pernah setuju kau 
masuk ke medan perang. Bahkan walau kau siap 
untuk itu.” 


“Cal!” 


“Aku bisa melakukan segalanya demi bisa 
melindungimu dan bukannya untuk menonton 
kau terluka hanya demi keinginan konyol. 
Sekarang kau terima itu atau tidak, terserah. Aku 
yang memutuskan.” 
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Eliya melempar kedua tangannya tanda 
menyerah. “Terserah padamu!” 


Eliya segera masuk ke mobil dan jelas tidak 
duduk di samping Caleb. Dia lebih memilih 
duduk di samping sopir dengan tangan 
bersedekap tanda sebuah kekesalan yang sangat 
fatal. 


Carver yang menyaksikan perdebatan dua 
orang itu hanya bisa meringis saja. Dia sangat 
beruntung sebab istrinya tidak pandai bertarung 
dan juga tidak bisa merasa yakin tentang 
melindungi Carver. Walau tentu saja mereka para 
wanita Tepesh memiliki keras kepala yang 
membuat pusing setengah mati. 


Terutama Ibu Chesya Tepesh. Carver yang 
mengingat semua ceritanya tidak bisa 
membayangkan bagaimana pamannya mengatasi 
istrinya tersebut. Itu juga sekarang akan berlaku 
pada Caleb. Sebab Eliya sangat yakin dengan 
kemampuannya namun Caleb terlalu khawatir 
untuk meyakini hal yang sama. 


“Kita berangkat?” tanya Carver. 
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Caleb hanya mengangguk tanpa menatap 
kepada sepupunya. Dia sibuk melihat kepada 
Eliya yang bahkan menyingkirkan kaca spion 
dari wajahnya agar Caleb tidak bisa menatapnya 
secara langsung. Itu cukup menjengkelkan 
pastinya bagi Caleb. 


Carver menutup pintu mobil Caleb dan 
segera kembali ke mobilnya. Melajukan 
kendaraannya dengan tenang mengikuti mobil 
yang ada di depannya. 


KKK 


Eliya masuk ke pelukan Carver. Memeluk 
dengan erat pria itu dengan ucapan terimakasih 
yang dia gumamkan beberapa kali sebab Carver 
menjadi pondasi kehidupannya selama Caleb 
tidak ada. Carver dan istrinya tentu saja. Itu 
membuat Eliya berutang terlalu banyak pada 
Carver. 


“Jaga dirimu, Eliya. Sampai bertemu kembali 
secepatnya.” 


Eliya mengangguk dengan cepat. “Aku juga 
tidak sabar untuk berkumpul dengan kalian.” 
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Carver melepaskan pelukan mereka dan 
mengangguk setuju setelahnya. Tentang 
berkumpulnya mereka suatu hari nanti. 
Kapanpun itu mereka pasti bisa mewujudkannya. 


“Jangan marah terlalu lama padanya, Eliya. 
Kau tahu kalau dia hanya takut atas apa yang 
mungkin terjadi padamu,” Carver memberikan 
nasihat walau jelas lebih dari dirinya, Eliya 
adalah orang yang paling mengerti Caleb. Seperti 
saat Caleb ditemukan dengan ingatan orang lain. 
Carver merasa ragu kalau dia Caleb atau bukan. 
Tapi Eliya menjadi yang terdepan mengatakan 
Lucius adalah Caleb. 


“Aku tahu. Aku hanya tidak ingin dia 
mengulang hal yang sama untukku. Sudah dua 
kali. Jika kali ketiga mungkin aku akan lebih suka 
menyakiti diriku asal dia baik-baik saja.” 


Carver mengelus lengan Eliya. “Kalian akan 
baik-baik saja. Aku yakin itu.” 


Eliya mengangguk. Berusaha meyakini hal 
yang sama jika saja dia tidak tahu musuhnya tepat 
ada di dekat mereka. Siapapun itu, dia akan 
menemukan Eliya. Wanita itu sangat yakin akan 
hal itu. 
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Eliya berjalan meninggalkan Carver, 
menyusul Caleb yang sudah lebih dulu berada di 
pintu masuk pesawat pribadi mereka. Pria itu 
mengulurkan tangan dan Eliya awalnya tidak 
ingin meraihnya namun sayangnya dia tidak suka 
mengecewakan Caleb. Akhirnya dia meraih 
tangan pria itu dan membiarkan Caleb 
membantunya menaiki anak tangga. 


Kak 
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Chapter 6 


LIMA 


Eliya dan Caleb berjalan dengan bersisian. 
Tangan Caleb sudah menggenggam tangan 
istrinya. Menyatukan jemari mereka dengan erat. 
Bahkan saat Eliya masih sibuk memandang ke 
depan untuk mencari keberadaan penjemputnya. 


Sadar kalau tangannya berada dalam kuasa 
suaminya membuat Eliya menatap ke sana. Lalu 
beralih menatap ke wajah Caleb yang juga tengah 
menatap padanya. Pria itu tersenyum namun 
Eliya tidak membalas yang mungkin ditanggapi 
Caleb berbeda. Menyimpulkan kalau Caleb 
masih menyangka Eliya marah. 


Eliya tidak pernah marah. Itu kenyataannya. 
Wanita itu hanya tidak bisa memulai apapun dari 
tadi. Dia sudah berniat menyapa Caleb dan 
bersikap biasa namun dia tidak memiliki momen 
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yang tepat. Jadi dia berakhir dengan sibuk sendiri 
pada dunianya. 


“Aku tidak suka bertengkar denganmu terlalu 
lama, Lil,” beber Caleb yang pasti menurunkan 
setengah dari egonya hanya demi mendapatkan 
maaf dari istrinya. 


Eliya menghela nafasnya dan membalas 
genggaman tangan Caleb dengan lebih baik. 
Membuat jari Eliya masuk ke celah-celah jemari 
Caleb dan kemudian tersenyumlah Eliya tanpa 
paksaan juga tanpa permintaan. Yang membuat 
Caleb terlihat lebih baik. 


“Aku juga,” balas Eliya. 


Caleb tidak menahan dirinya. Segera dia 
memasukkan Eliya ke dalam pelukannya dan 
berjalan dengan satu tangan menggandeng tubuh 
istrinya. Membuat mereka terlihat lebih bahagia 
dari pada saat berangkat tadi. Harusnya mereka 
memang tidak bertengkar untuk satu sama lain. 
Sebab mereka saling membutuhkan untuk 
membuat bahagia ada di sekitar mereka. 


“Aunty!!!” 
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Suara panggilan dengan oktaf tertinggi itu 
segera mengisi telinga Eliya dan Caleb. Mereka 
menatap ke segala arah untuk mencarinya dan 
kemudian menemukannya dalam tiga detik 
pandangan. Anak dari Chesya Tepesh dan Oscar 
Nelson telah tumbuh dengan sangat baik. 


“Aku tidak tahu dia setinggi itu?” gumam 
Caleb dengan suara pelan. 


“Kau tidak melihatnya tiga tahun lamanya.” 


Caleb mengangguk dan baru sadar kalau dia 
memang tidak ada di keluarganya selama tiga 
tahun tersebut. Sayang sekali karena itu waktu 
yang cukup lama dan mengingatnya lagi 
membuat Caleb sangat marah. Tapi dia tidak bisa 
berbuat apa-apa. Devin sudah meninggal dan 
fakta kalau Devin adalah boneka orang lain 
membuat Caleb cukup baik dalam menyikapinya. 


Setidaknya jika benar ada yang bekerja di 
belakang Devin maka sudah bisa Caleb pastikan 
akan mendapatkan dendamnya. Dia akan tahu 
semarah apa Caleb nantinya. 


Eliya sudah melepaskan diri dari Caleb yang 
tampak tidak setuju dengan itu. Mereka baru saja 
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berbaikan dan harusnya mereka bisa lebih lama 
dalam kebersamaan. Bukannya dia dilepaskan 
begitu saja hanya demi seorang anak kecil yang 
tampak tidak lebih baik dari dirinya. Tapi jelas 
Eliya tidak akan menggubris protes lewat mata 
sampanye itu. 


“Aunty, aku merindukanmu.” 


Eliya tertawa langsam saat dia sudah 
mendapatkan pelukan dari anak kecil berusia 
tujuh tahun tersebut. Chesar namanya dan dia 
memiliki ketampanan tanpa cacat cela dan 
menggemaskan juga pastinya. Dengan rambut 
yang dibiarkan sedikit berantakan dan anak 
rambut yang sedikit mencuat. 


Gaya Chesar tidak beda jauh dengan paman- 
pamannya. Memiliki sikap angkuh saat usianya 
bahkan belum mencapai waktu untuk bersikap 
seperti itu. Tapi Chesar Tepesh cukup sadar akan 
pesonanya dan juga pastinya begitu sadar nama 
siapa yang disandangnya di belakang namanya. 
Eliya sendiri menyayangi Chesar dengan sangat 
banyak. 
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Pelukan mereka terlerai. Chesar menatap ke 
belakang tubuh Eliya dan mengerut. “Siapa dia, 
Aunty?” 


Caleb terkejut dengan tanya itu. Dia bahkan 
sampai menunjuk dirinya yang tidak dikenali. 
“Kau tidak tahu siapa aku?” tanya Caleb masih 
tidak percaya kalau keponakannya sendiri tidak 
mengenalnya. 


Chesar menggeleng dengan jujur. 


“Kalian tidak memperkenalkan aku padanya? 
Tunggu, kami pernah bertemu dulu. Saat dia 
masih kecil dan tentu saja mungkin tidak 
mengenalku saat itu. Aku hanya datang beberapa 
kali dan dia tidak melihatku dengan jelas. Tapi 
tetap saja...” 


“Kami tidak bisa memajang fotomu untuk 
membuat Chesar mengenalmu, Caleb.” 


Caleb memutar tubuhnya dan melihat Chesya 
di sana bersama dengan Oscar. Tampak begitu 
serasi dengan wanita berambut pendek dan 
bermata hijau tersebut. Caleb ikut bahagia 
melihat betapa harmonisnya rumah tangga 
sepupunya. 
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“Kenapa?” tanya Caleb pada informasi yang 
diberikan Chesya tadi. 


Cheysa menatap ke arah Eliya membuat 
Caleb juga berbalik untuk melihat istrinya 
dengan heran. Jelas Chesya meminta Caleb 
mencari tahu lewat Eliya. 


“Jika melihat fotomu maka aku akan bersedih. 
Mereka tidak ingin itu dan malah akan berakhir 
melihat ketegaran pura-puraku. Jadi mereka 
menyembunyikan semua fotomu.” 


Caleb terlihat cukup tidak yakin dengan 
semua itu. Tapi pria itu segera merengkuh 
istrinya dengan erat. “Aku tidak akan 
meninggalkanmu lagi, Lil.” Janji Caleb dengan 
pasti. 


Eliya mengangguk dan dia juga memastikan 
kalau semua itu tidak akan terjadi lagi. 


“Sampai kapan kalian akan berpelukan? Aku 
sudah bosan melihat orang berpelukan,” 
komentar Chesar yang membuat Eliya 
melepaskan diri dari Caleb. Karena dia tidak mau 
pelukan mereka mengganggu anak kecil itu. 
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“Apa?” 


“Ya. Aku selalu melihat Mommy dan Daddy 
berpelukan. Jadi hentikan itu sekarang. Itu 
sungguh tidak menyenangkan untuk dilihat. 
Apalagi aku tidak memiliki seseorang untuk 
dipeluk. Seperti kalian.” Chesar bersedekap 
dengan bibir maju beberapa senti. 


Tawa pecah di antara dua pasangan itu. Tidak 
ada yang menyangka Chesar akan begini 
hebatnya dalam melontar kata. 


“Siapa yang mengajarinya bicara?” tanya 
Caleb. 


Oscar menggeleng. “Tidak ada. Percayalah, 
kupikir itu bawaan gen yang cukup baik. Dia 
bahkan sekarang bisa melakukan apapun yang 
tidak bisa dilakukan anak seusianya. Seperti 
merangkai senjata. Ibunya kerap dia buat sakit 
kepala.” 


“Sungguh?” Caleb tidak percaya. 


“Itulah makanya dia sangat menyayangi 
Eliya. Karena hanya Eliya yang tidak akan 
memarahinya. Sementara kami sudah tidak dia 
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dengarkan lagi. Dan kau tahu apa yang lucu 
darinya?” tanya Chesya dengan tawa yang coba 
dia tahankan. 


“Apa?” 


“Dia bilang jika dia sudah besar nanti, dia 
juga akan terus memeluk pasangannya. Dia 
masih sangat kecil bagiku tapi dia malah dengan 
mudah menyebut kata pasangan. Aku tidak 
paham lagi dengannya.” Chesya memijit 
kepalanya sendiri. 


Eliya hanya mengelus kepala Chesar dengan 
lembut dan penuh kasih sayang. Chesar 
tersenyum ke arah Eliya. Memeluk lengan Eliya 
dengan erat tampak memang begitu dekat dengan 
wanita itu. 


“Yang lebih lucu dari itu semua adalah, dia 
ingin pasangannya nanti anak kalian,” timpal 
Oscar tidak mau kalah dalam bercerita. 


Chesya mengangguk dengan cepat. “Kami 
tidak pernah mengatakannya pada Eliya dulu 
karena kau tidak ada, Caleb. Dia akan sedih jika 
sampai tahu Chesar mencita-citakan hal itu. Aku 
juga sudah mengatakan pada Chesar untuk tidak 
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memberitahu Eliya keinginannya. Namun 
sekarang kalian bisa tahu, itulah keinganan 
Chesar.” 


Mereka semua tertawa pada akhirnya. 
Menertawakan Chesar dan inginnya. Sedangkan 
yang ditertawakan juga malah ikut tertawa 
bahkan lebih kencang dari yang lainnya. 


Caleb menatap Eliya penuh arti. Tapi wanita 
itu segera mengalihkan pandangannya. Dia tahu 
maksud Caleb dan pria itu harusnya tidak 
melihatnya dengan cara seperti itu di tempat ini. 


“Bagaimana kalau Aunty Eliya memiliki anak 
laki-laki?” tanya Caleb penasaran dengan Chesar. 


Chesar menggeleng. Membuat yang 
melihatnya mengerut. Chesya maupun Oscar 
tidak pernah menanyakan hal seperti itu pada 
anaknya. Itu karena memang Eliya pastinya tidak 
akan pernah memiliki anak. Dia tidak 
merencanakannya dengan orang lain. Namun 
Caleb sekarang ada. 


“Pasti perempuan. Aku tahu itu, Uncle. Kami 
berjodoh dan dia akan menjadi istriku.” 
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Dan melototlah Caleb dengan jawaban yang 
diberikan Chesar. Jawaban yang begitu percaya 
diri. Ya. Itu sungguh bawaan gen. Tepesh 
memang selalu penuh dengan percaya diri. 


“Aku jadi ingin bertanya pada ayahku, 
bagaimana aku kecil dulu. Apakah aku memang 
sepercaya diri Chesar,” timpal Caleb dengan 
kepala menggeleng takjub. 


29 


Dan mereka semua hanya bisa menggeleng 
kepala, pada keajaiban Chesar. Eliya memeluk 
Chesar sekali lagi dan berkata akan merestui 
hubungan Chesar dan anaknya jika Eliya 
memang ditakdirkan memiliki anak perempuan 
nantinya. 


KKK 
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Chapter 7 


SEPERTI KITA 


Eliya sudah masuk ke kamar yang biasa dia 
tempati ketika berkunjung kemari. Ada di lantai 
dua dan berada di lorong paling ujung. Kamar ini 
dulu memudahkannya untuk menyendiri dan 
tidak diganggu dengan keributan atau segala 
jenisnya. Walau tentu saja Chesar melewati batas 
itu dengan semau hatinya. 


Chesar selalu datang saat Eliya ingin 
menyendiri dan Chesar yang tidak peka dengan 
maunya Eliya membuat wanita itu tidak berkutik 
dengan apa yang menjadi inginnya. Tapi jika 
dulu Chesar tidak mengganggunya dan 
membiarkannya sendiri, mungkin luka di dada 
yang tidak kasat mata akan lebih menganga lagi. 


Jadi pada akhirnya jika dia datang ke sini, dia 
akan terbiasa dengan hadirnya Chesar juga tawa 


Eliya & Caleb Tepesh - 60 


kekanakannya ketika bercerita tentang banyak 
hal dalam kesehariannya. Segalanya selalu 
mampu membuat Eliya tertawa dibuatnya. 


Eliya berjalan ke arah jendela. Meraih satu 
remot kecil dan menekan warna hijau pada remot 
itu. Tirai jendelanya terbuka dengan lebar dan 
Eliya menyunggingkan senyumannya ketika 
melihat pemandangan itu masih sama. Taman 
bunga yang begitu luas dengan beraneka 
warnanya. Bunga-bunga cantik yang selalu 
dirawat Chesya dengan penuh kasih sayang. 


Kini Eliya tidak datang ke sini dengan 
maksud membuat segalanya lebih menyedihkan 
lagi. Sebab dia tidak sendiri sekarang. Suaminya 
datang bersamanya dan pria itu akan selalu 
menemaninya. Mereka akan tetap bersama. 


Pelukan Caleb terasa di tubuh Eliya. Hangat 
dan nyaman. Bahkan Caleb meletakkan dagunya 
di bahu Eliya dan memandang ke arah yang sama. 


“Kau terlihat menyukai tempat ini?” tanya 
Caleb yang melihat Eliya memang kerap 
tersenyum sejak tadi. Caleb memperhatikan 
dengan seksama. 
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“Sekarang ya. Dulu tidak.” 
Caleb mengerut. “Kenapa?” 


Eliya menatap Caleb yang sudah memajukan 
wajahnya. “Karena dulu aku tidak bisa menyukai 
apapun. Sebab kau tidak ada bersamaku. 
Segalanya terasa buram dan menyedihkan. Dunia 
seolah mengatakan kalau aku tidak pantas untuk 
bahagia saat pria yang aku cintai mengorbankan 
diri demi keselamatanku. Aku seolah tidak pantas 
mendapatkan bahagia itu.” 


Caleb berdiri dengan tegak. Memutar tubuh 
Eliya agar menghadap padanya. “Maafkan aku, 
Lil.” 


“Untuk?” 


“Kau berkubang dalam duka dan airmatamu. 
Kau bersedih untuk sepanjang kepergianku. 
Bahkan kau tidak bisa merasa bahagia karena aku. 
Tapi aku malah melupakanmu. Aku malah hidup 
dengan baik-baik saja diingatan orang lain. Aku 
tidak melawan ingatan yang terasa kukenali, aku 
mengabaikan ingatan itu. Sampai kau datang 
padaku.” 
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Eliya mengangkat tangan dan mengelus pipi 
Caleb. “Kau di sini sekarang.” Senyum 
merangkai sempurna bibir Eliya. 


Caleb mengangguk. “Dan aku harus mulai 
mendapatkan bahagiamu. Apapun yang kau 
inginkan akan aku berikan.” 


“Lalu berikan aku seorang anak.” 


Caleb mengerjap. Beberapa kali. Seolah tidak 
percaya dengan pendengarannya sendiri. Tapi dia 
tahu apa yang dia dengar memang benar adanya. 
Apa yang diminta wanita itu menjadi permintaan 
yang sesungguhnya dan tentu saja Caleb sangat 
tidak keberatan untuk mengabulkannya. 


Pria itu segera menarik pinggang Eliya untuk 
merapat pada tubuhnya. Membuat tubuh mereka 
menempel dan Caleb mulai membubuhkan 
ciumannya dengan buas. Memberikan tekanan 
pada bibir mereka dan membiarkan nalurinya 
menuntun mereka. 


Suara pintu terbuka. Dua mata yang tertutup, 
terbuka dengan sendirinya. Eliya segera 
menjauhkan Caleb darinya dan geraman Caleb 
terdengar menyeramkan. 
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“Apa yang kau lakukan, Aunty?” 


Tanpa berbalik, Caleb tahu siapa yang datang 
mengganggu kebersamaan mereka. 


“Aunty hanya kelillpan. Uncle Cal 
membantu.” 


“Oh.” 


Caleb menatap Eliya dengan tidak percaya. 
Eliya baru saja berbohong pada anak kecil itu. 
Untuk apa? Tapi Eliya mengabaikan Caleb dan 
segera menyingkir dari depan Caleb untuk duduk 
di pinggir ranjang. Berdekatan dengan Chesar 
yang sudah datang mendekat. 


“Ada apa kau kemari?” 


“Mommy dan Daddy meminta kalian turun. 
Kita harus makan malam bersama untuk pertama 
kalinya.” 


Eliya melihat jam tangannya. “Bukankah 
terlalu awal untuk makan malam sayang?” 


Chesar mengangkat bahunya dengan enteng. 
“Mommy sudah menyiapkan makanannya. Dia 
bilang kalian harus segera turun atau 
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makanannya akan dingin. Makanan dingin sangat 
tidak enak, Aunty. Bukankah aku sudah pernah 
mengatakanya dulu?” 


Eliya memegang kepala Chesar. Lalu 
mencium kening keponakannya itu. “Aunty akan 
turun. Kau tunggu di bawah ya?” 


“Siap Komandan!” seru Chesar dan segera 
berlari meninggalkan kamar. 


Eliya dan Caleb saling menatap. Tampak 
tidak ada yang bisa mereka lakukan. Apalagi jika 
mereka tidak segera turun maka kemugkinannya 
adalah Cheysa yang akan naik memanggil 
mereka. Itu akan lebih memalukan jika Chesya 
yang menemukan mereka bermesraan di kamar 
saat mereka telah ditunggu berada di bawah. 


Caleb segera bergerak dan duduk di lantai. 
Lalu mengejutkannya adalah Caleb membiarkan 
kepalanya berada di pangkuan Eliya. Dia tampak 
seperti Chesar sekarang. 


“Ada apa?” tanya Eliya yang tidak biasanya 
melihat Caleb bersikap seperti demikian. 
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“Tidak ada. Aku hanya cemburu pada 
kedekatanmu dan Chesar. Bukankah itu konyol?” 


Eliya tertawa langsam. “Sangat konyol, Cal. 
Kau harus bisa bertoleransi pada anak kecil itu. 
Kau dan dia berbeda, Chesar bukan sosok yang 
bisa kau pakaikan sebuah kecemburuan.” 


“Aku tahu. Hanya biarkan aku merasakannya 
sesaat.” 


Eliya tidak menimpali. Dia hanya mengelus 
kepala Caleb dengan penuh sayang. Memberikan 
kecupan pada kepala itu hingga ditemukannya 
senyuman Suaminya atas apa yang dia lakukan. 


“Jangan memperlakukan aku seperti Chesar,” 
protes pria itu dengan setengah hati. Jelas 
protesnya mengacu pada Eliya yang mencium 
kepalanya seperti apa yang dilakukan Eliya 
terhadap Chesar. 


“Bukankah kau cemburu karena apa yang aku 
lakukan pada keponakan kita itu? Jadi kulakukan 
juga padamu apa yang aku lakukan padanya. 
Agar impas.” 
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Caleb segera bangun dan meraih tangan Eliya 
untuk membuatnya berdiri bersama. “Aku tarik 
kata-kataku lagi. Aku bukan anak kecil.” Caleb 
lalu membawa Eliya berjalan bersamanya untuk 
keluar kamar. 


Eliya hanya mampu menggelengkan kepala 
dengan segala sikap yang diperlihatkan Caleb 
padanya. 


“Pernahkah ada yang mengatakan padamu 
kalau kau seperti anak kecil, Cal?” tanya Eliya 
dengan menggoda. 


“Hentikan, Lil’. Kau ingin aku menyerangmu 
di sini. Dengan banyak mata yang akan melihat?” 
ancam Caleb. 


Eliya bungkam. Dia takut kalau Caleb 
sungguh akan melakukan ancamannya. Pria itu 
kerap begitu. Dia belajar cukup banyak dari 
pengalamannya bersama dengan pria itu. 


KKK 
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Chapter 8 


MAKAN MALAM 


Eliya dan Caleb telah bergabung di meja 
makan. Melihat masakan yang tersuguh dengan 
baik di meja makan tersebut. Pastinya Chesya 
mempersiapkan makanan sebanyak dan semewah 
itu untuk menyambut kedatangan sepupunya. 
Eliya bisa menebak itu semua dari hanya melihat 
betapa senangnya Chesya melihat kehadiran 
mereka tadi di bandara. 


“Kuharap kalian menyukainya. Aku 
memasaknya sendiri,” ujar Chesya dengan 
sedikit selipin bangga juga tidak enak hati. 


Oscar meletakkan tangannya di atas punggug 
tangan istrinya. Memberikan anggukan samar 
untuk menyuarakan kekagumannya pada wanita 
yang telah dia nikahi delapan tahun yang lalu. 
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Dengan latar kisah yang tentu saja juga tidak 
gampang. 


Bukankah cinta sejati memang tidak pernah 
didapatkan dengan gampang? 


“Sungguh?” Eliya bersuara. “Aku tidak tahu 
kau pandai memasak. Bagaimana dengan yang 
aku makan saat aku datang ke sini?” 


“Aku tidak berani memasak untukmu. Aku 
takut tidak enak dan merusak suasana hatimu. 
Kau tahu sendiri seperti apa dirimu ketika itu.” 


Eliya mengangguk dengan sangat paham. 
Tapi sedikit tidak setuju juga Eliya pada keraguan 
Chesya akan masakannya. Hanya dari melihatnya 
sekarang saja, tampak masakannya lumayan 
sempurna. Bahkan tidak bisa dikatakan lumayan 
juga. Segalanya membuat Eliya terkesan. 


“Masakanmu enak.” 


Eliya menatap ke sampingnya. Caleb di sana, 
dia yang membuat suara dan tentu saja dia bisa 
berkomentar dengan sangat baik ketika dia telah 
mulai makan tanpa diminta. Juga tidak menunggu. 
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Eliya dan Chesya hanya melempar senyuman 
dengan gelengan. Jelas Caleb menahan laparnya 
sejak tadi dan mereka malah sibuk bicara tanpa 
mempedulikan dirinya. 


Mereka akhirnya makan dalam keheningan. 
Menghabiskan makanan di meja dengan Oscar 
yang makan lebih banyak dari yang seharusnya. 
Jelas untuk menghargai istrinya. Tapi memang 
cukup enak hingga bahkan Caleb mengikuti jejak 
Oscar dalam memakan dengan lahap apa yang 
terhidang. 


Chesya tampak sangat bahagia melihat 
bagaimana dua pria itu makan. Eliya sendiri 
sibuk dengan Chesar di sampingnya. 
Menyuapinya dan menemaninya makan dalam 
kesenangan Eliya tanpa tebebani sama sekali. 


“Dia akan selalu menjadi manja setiap ada 
kamu, Eliya. Aku tidak habis pikir,” ungkap 
Chesya dengan tatapan tidak habis pikir ke arah 
putra semata wayangnya. 


“Tidak masalah. Aku menyukai caranya 
bermanja kepadaku,” balas Eliya. 
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“Kau juga harus makan, Eliya. Biar Chesar 
aku yang mengurusnya.” Chesya menggerakkan 
tangan agar Chesar datang padanya. “Kemari 
bayi besar,” tegurnya. 


Chesar dengan enggan beranjak dari kursinya 
dan menuju ke samping kursi kosong yang ada di 
dekat ibunya. Duduk di sana dan menatap Eliya 
dengan tidak rela. 


Eliya kembali melanjutkan makannya saat 
melihat Chesar sudah tenang dengan ibunya. Dia 
menikmati makanan itu hingga tetes terakhir. 
Lalu setelahnya pelayan datang mengambil 
piring kosong mereka. Juga para pelayan 
merapikan semua piring yang ada di atas meja. 


“Boleh aku bertanya?” lontar Eliya saat 
mereka masih menikmati makanan ringan 
sebagai makanan penutup. 


Empat pasang mata menatap pada Eliya. 
Termasuk Chesar yang sibuk dengan segelas susu 
coklat miliknya. Susu kesukaannya dan susu itu 
pula tidak bisa absen di meja makannya. 


“Aku bingung, kenapa nama Chesar tetap 
berakhir dengan Tepesh. Bukankah nama itu 
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harus mengikuti nama ayahnya?” tanya Eliya 
kemudian saat mereka semua mengizinkan dia 
untuk bertanya tanpa suara pastinya. “Aku tahu 
terlalu dangkal sekali pertanyaanku. Tapi aku 
sangat penasaran.” 


Caleb memegang tangan Eliya. “Itu tidak 
dangkal, Lil’. Cukup membuat bingung memang.” 


Chesya berdehem. Mencoba menarik 
perhatian dari semua orang. “Ini sudah pasti 
keinganan parah ayah kita. Dia ingin segala 
keturuan Tepesh tidak memakai nama belakang 
lain. Agar mereka semua tahu siapa kita karena 
kau tahu sendiri, Tepesh seperti nama yang akan 
memperkenalkan kita pada dunia. Tapi Chesar 
tetap memakai nama ayahnya namun itu ada di 
tengahnya. Chesar Nelson Tepesh. Sama seperti 
kami yang memakai nama belakang ibu kami 
berada di tengah nama kami.” 


Eliya mengangguk mulai paham. Dia sejak 
dulu ingin bertanya tapi kesempatan tidak pernah 
datang padanya. Atau dulu dia tidak terlalu 
penasaran juga mungkin sebab dukanya terlalu 
mengambil alih. 
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“Baiklah. Cukup membahas nama. Aku ingin 
bertanya, masalah yang kau pikir menyangkut 
aku. Masalah apa?” Caleb angkat suara. Tampak 
tidak sabaran untuk ingin tahu. 


Chesya dan Oscar saling menatap. Salah satu 
dari mereka harus bicara tapi tampaknya 
keduanya saling melemparkan hak itu. Tidak ada 
yang berani lebih dulu angkat suara. 


Caleb berdehem untuk menyatakan dia telah 
kehabisan waktunya dalam sebuah penungguan. 
Mereka tidak bisa merasa ragu sekarang saat 
mereka meminta Caleb terbang langsung ke Lima. 


Akhirnya Oscar mengalah. Istrinya tampak 
keras kepala dalam memberikan kesempatan agar 
Oscar yang menyampaikan. 


“Beberapa waktu lalu ada penyerangan di 
Lima. Korbannya seorang gadis, dia awalnya 
dirawat di rumah sakit. Awalnya perkiraannya 
adalah dia diserang oleh binatang buas namun 
ternyata saat sadar, gadis itu memiliki jawaban 
yang lain. Dia diserang seorang pria. Pria itu 
memintanya mengirim pesan padamu.” 


“Aku?” Caleb menunjuk dirinya sendiri. 
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Oscar mengangguk. 


“Penyerangnya sangat yakin kalau gadis itu 
bisa menyampaikannya kepadaku?” Caleb jelas 
masih tidak menemui titik di mana dia yakin 
kalau ceritanya akan membuat dia terkejut. 


“Ya. Karena sepertinya penyerang itu sengaja 
menargetkan dia. Sebab gadis itu mengenalmu. 
Dan begitu juga sebaliknya.” 


Kali ini alis Caleb bertaut. Tanda berpikir 
dengan keras. “Siapa?” tanyanya kemudian. Dia 
tidak banyak bisa menebak gadis yang 
dikenalnya. Selama ini dia hanya fokus pada satu 
gadis, yaitu istrinya. Jika ada gadis di luar sana 
maka sudah pasti itu berhubungan dengan 
masalalu. 


“Susan Terox. Kau pasti mengenalnya.” 
Chesya sangat yakin ketika mengatakannya. 


Eliya yang melihat keyakinan itu mulai 
mengerutkan keningnya. Dia menatap pada 
Caleb. Tatapannya dipenuhi kecurigaan hingga 
membuat Caleb mulai waspada. Dia mencari 
dengan cepat dalam ingatannya nama itu tapi 
otaknya buntu sekali. Dia beku dengan nama 
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perempuan di kepalanya tapi tatapan wanita di 
dekatnya menekannya. 


“Dia mantan kekasihmu. Kau berkencan 
dengannya untuk membuat musuhmu yang jatuh 
cinta padanya mundur dan sakit hati. Kau masih 
lupa? Kau berikan dia gelang permata. Aku 
bahkan tidak akan mengenalinya jika saja gelang 
itu tidak ada.” 


Chesya menjelaskan dengan menggebu. 
Sebab Caleb membuatnya kesal karena lama 
sekali mengingatnya. Tapi jelas penjelasan 
Chesya membangkitkan hal yang buruk. 
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Chapter 9 


KEMARAHAN ELIYA 


Eliya meletakkan sendok yang tadi 
dipegangnya ke atas piring dengan suara yang 
cukup keras. Semua orang di ruangan itu terkejut 
dengan apa yang dilakukannya tapi dia sedikit 
saja tidak tampak peduli. Dia terlalu kesal untuk 
peduli. Karena apa yang didengarnya membuat 
dia cukup sakit hati. 


Semua wanita itu menganggap Eliya sebagai 
lelucon apa? Bagaimana bisa mereka tersebutkan 
dan hadir begitu mudahnya di diri pria itu. sangat 
mengesalkan hanya dengan mengingatnya. 


Chesya berdehem dengan sedikit canggung. 
Dia sudah akan kembali angkat suara namun 
tatapan Caleb tertuju padanya mencoba 
memintanya diam. Sayangnya dia tidak bisa 
melakukannya. Mereka memiliki masalah di sini 
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dan itu membuat Caleb harus mendengarnya 
dengan cepat. Eliya akan mengerti, Chesya tahu 
itu. Jadi dia mengabaikan peringatan lewat mata 
sampanye sepupunya. 


“Susan ingin bertemu denganmu. Ada hal 
yang harus dia sampaikan secara langsung 
denganmu.” 


Caleb berdecak. Dia akan membutuhkan 
lebih banyak waktu untuk membujuk Eliya agar 
tidak mengusirnya malam ini dari ranjang mereka. 
Chesya sungguh tidak bisa diajaknya bekerja 
sama. 


“Apa dia tidak mengatakan apapun padamu, 
Chesya?” Eliya yang melontarkan tanya. Caleb 
hanya bungkam di kursinya. Tidak terlihat 
berminat sama sekali dengan percakapan mereka. 
Dia hanya peduli pada fakta kalau sepertinya 
malam ini dia akan tidur sendiri. 


“Dia bicara banyak hal. Terlalu banyak hal 
yang terdengar gila. Seperti dia disuntik di kepala 
untuk sebuah kejujuran. Juga hal lainnya yang 
tidak kami mengerti,” jawab Oscar yang tampak 
sama bingungnya dengan penjelasannya. 


Enniyy - 77 


“Tapi yang pasti, semua itu bersangkutan 
dengan menghilangnya Caleb selama tiga tahun. 
Susan diculik tepat saat kabar kalau Caleb ada di 
kediaman Maxwall terdengar. Kami tidak yakin 
bagaimana pria itu membutuhkan Susan dalam 
hal ini, yang pasti untuk sekarang, telah kami 
perketat penjagaan.” 


Eliya menghela nafasnya. Jika memang 
pelakunya adalah dalang yang berada di belakang 
Devin dan jika benar yang dikatakan Kapster 
kalau pria itu menginginkan Eliya. Maka mereka 
sudah sangat dekat. Banyak hal yang bisa terjadi 
tapi yang jelas, Caleb tidak akan menjadi pihak 
yang terluka kali ini. Eliya akan menjadi 
perisainya. 


“Lalu di mana perempuan itu saat ini?” tanya 
Eliya lagi. 


Chesya dan Oscar kembali saling menatap. 
Gelagat yang sama ketika pembahasan tentang 
Susan di mulai dan Eliya mampu menebak kalau 
keduanya tidak bisa mengatakannya. Mereka 
akan mulai melempar perintah untuk satu sama 
lain dan Eliya tidak menunggu untuk itu. Dia bisa 
menebaknya dan pastinya akurat sekali. 
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“Di rumah ini?” tebak Eliya. 


“Apa?” Caleb menaikkan oktaf suaranya. 
Menatap kedua orang di depannya dengan tidak 
percaya. Berharap tidak mungkin. 


Chesya mengangguk dengan sedikit bibir 
tertekuk untuk memberikan senyum paksaan. 


“Kalian pasti bercanda?” Caleb mulai 
memberikan senyuman tidak percayanya. Dia 
sudah siap siaga tidur di luar tapi jelas kali ini 
segalanya akan lebih parah dari itu. 


“Rumah ini adalah tempat teraman. Beberapa 
hari yang lalu kami pernah mengirimnya ke 
rumah sakit utama di Lima. Dengan penjagaan 
ketat bahkan sampai dua puluh empat. Hanya 
bertahan dua hari,” jelas Oscar dengan kesal. 


Apapun yang terjadi jelas telah membawa 
amarah yang cukup besar pada Oscar. 


“Apa yang terjadi setelah dua hari?” Eliya 
sungguh penasaran. Dia sangat mengabaikan 
fakta kalau Chesya dan Oscar melindungi mantan 
kekasih Caleb. Dia lebih fokus ingin tahu sejauh 
apa dan sehebat apa pula lawan mereka. 
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Pikirannya tidak bisa terpecahkan antara 
cemburunya dan juga misi mereka di sini. 


Jika mereka ingin segera menyudahi semua 
ini dan pulang maka pria itu harus ditangkap. 
Entah dengan jalan apapun. Eliya harus tahu 
sekuat apa pria itu mengendalikan segalanya. 


“Dia membakar setengah dari rumah sakit. 
Tapi beruntung kami bisa menyelamatkan Susan. 
Dia hampir mati terbakar di dalam kamar. Tapi 
dia bisa keluar dengan kondisi yang cukup serius.” 


“Lalu kalian begitu yakin membawanya ke 
sini? Di tempat di mana kalian tinggal? Bisa 
dikatakan kalau kalian membuat bom waktu 
tinggal bersama kalian. Bisa saja penjahat itu 
menyerang ke sini dan membuat kau. Istrimu atau 
Chesar terluka, Oscar. Tidakkah kau pikirkan itu?” 
Caleb yang sejak tadi tidak menyumbang suara 
mulai angkat suara. Memberikan penolakan pada 
apa yang mungkin telah salah dilakukan oleh 
Oscar. 


“Itulah makanya kuminta kau cepat ke sini, 
Caleb. Untuk membantu kami mencari solusi 
yang tepat. Di mana kiranya kami akan 


menempati Susan. Setidaknya dia cukup penting 
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saat ini karena dia saksi kunci atas siapa 
sebenarnya musuh kita,” Chesya berbicara 
dengan banyak kalimat yang cukup ditekankan. 
Jelas tidak terima saat Caleb menyalahkan Oscar 
atas segalanya namun Chesya juga tidak ingin 
menyudutkan Caleb. Seperti itulah mereka. 


Caleb sendiri terlalu khawatir dengan situasi 
sepupunya hingga tidak melihat di mana dia 
melampiaskan kekhawatirannya. Dia menatap 
Oscar dengan minta maaf. Tapi Oscar tampak 
tidak terlalu mengambil hati untuk ucapan Caleb. 


Oscar malah justru sangat sependapat dengan 
Caleb. Dia menempatkan istri dan anaknya dalam 
bahaya. Harusnya dia memiliki ide yang cukup 
baik dari pada membuat Susan tinggal di 
rumahnya. 


“Bisakah kita pindahkan saja besok?” usul 
Eliya. 


“Ke mana?” tanya Chesya. 


“Entah. Ke mana saja. Tempat di mana kita 
bisa mengepung orang itu juga tempat yang kita 
kenali. Tempat di mana Chesar tidak ada di sana. 
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Juga tempat yang cukup bagus untuk 
memulihkan wanita itu.” 


Mereka semua saling melempar pandangan. 
Mencoba mencari tempat yang bagus juga sesuai 
dengan situasi mereka saat ini. Lalu senyum 
Cheysa dan Caleb terangkai. Mereka memiliki 
kesepakatan di matanya. 


“Kurungan Oscar!” seru Caleb dan Chesya 
secara bersamaan. Lalu tertawa setelahnya. 
Ketegangan itu mencair begitu saja. 


Oscar tampak tersenyum dengan tercekat. 
Lalu Eliya yang menatap heran ke arah dua orang 
tersebut. Eliya tidak mengerti sama sekali dengan 
maksudnya. Tidak ada yang pernah menceritakan 
bagian itu padanya. 


“Kurungan Oscar?” beo Eliya dengan heran. 


“Ya. Dulu aku menjadi mata-mata di dalam 
kelompok Oscar dan pada akhirnya aku ketahuan. 
Lalu aku dikurung oleh bawahan Oscar dan 
disettum dengan cukup menyakitkan,” jelas 
Cheysa. 


“Apa?” Terkejut Eliya mendengarnya. 
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“Itu masalalu Sayang. Jangan membahasnya. 
Sampai detik ini, aku sangat menyesalinya. Jadi 
bisa kita lewatkan bagian itu?” 


Chesya mengibaskan tangannya ke depan 
wajah suaminya. “Itu adalah kenangan yang 
sangat indah, Oscar.” 


“Itu buruk. Terutama untukmu. Kau penuh 
luka dan kesakitan. Aku bahkan tidak ingin 
mengingatnya.” 


Chesya cekikian dengan kenangan yang 
tampak tidak terlalu buruk. Malah seperti 
kenangan indah saja yang terjadi. Membuat Eliya 
memandang dari dua persepsi yang berbeda. 
Tentang apa itu kenangan buruk bagi Oscar 
karena Chesya menjadi pihak yang terluka. Atau 
itu kenangan indah bagi Chesya sebab karena 
kenangan itu ada maka mereka dipertemukan. 


Hanya saja, Eliya cukup salut jika memang 
kisahnya cukup mengerikan seperti itu. 


Jika mengingat dirinya sendiri, Eliya tiada 
bandingannya. Dia hanya mendapatkan luka hati 
saja selama bersama dengan Caleb. Di mana pria 
itu mengaku sebagai kekasihnya tapi tidak pernah 
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berlaku seperti orang yang jatuh cinta. Itu juga 
adalah masa kelam bagi Eliya yang tentu saja 
tidak ingin dia ingat lagi. 


Untungnya semua itu telah berlalu. Sekarang 
Caleb mencintainya. Sebesar cinta Eliya padanya. 
Walau terlalu banyak wanita di masalalu Caleb 
tapi Eliya tidak bisa berpatokan pada semuanya. 
Tidak mungkin setiap ada perempuan di masalalu 
Caleb yang dia temui, akan membuat Eliya marah 
pada pria itu. 


Dia lebih suka mereka terbuka. Itu menjadi 
cara berhubungan yang sehat. Walau jelas dalam 
hal lain mereka sama-sama menyembunyikan 
sesuatu tapi soal kisah cinta masalalu, itu menjadi 
hal yang berbeda. 


Akhirnya malam itu mereka sepakat untuk 
memindahkan Susan ke tempat Oscar. Sejenis 
rumah yang berada di bawah tanah. 


KKK 
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Chapter 10 


MEMINDAHKAN SUSAN 


Eliya memasang ikatan rambutnya dan 
menatap dirinya di cermin untuk melihat mata 
yang menatapnya. Cantik memang tapi 
berbahaya. Itu yang dia lihat di dalam dirinya. 
Banyak hal yang ingin dia lakukan bersama 
dengan suaminya. Sayangnya segalanya selalu 
pupus dengan segala macam masalah yang 
mengiringi mereka. Membuat dia kadang ingin 
bertanya, apa dirinya sungguh hebat hingga tidak 
diizinkan beristirahat sejenak dari semua masalah 
ini. 


Mungkin jawabannya memang ya. Dia bisa 
mengendalikan terlalu banyak kondisi. Juga bisa 
melewati segala rintangannya. Jadi tidak ada kata 
menyerah dalam kamus kehidupannya tersebut. 
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Pintu terbuka. Dia tidak perlu melihat untuk 
mencari tahu siapa yang datang. Suaminya adalah 
dugaannya juga dia mengenal aroma itu dan 
langkah kakinya juga. Caleb memiliki langkah 
seperti seekor singa. Diam-diam namun 
mematikan. Dulu Eliya tidak akan pernah sadar 
dia hadir namun sekarang beda cerita. Setelah 
lama bersama dan Caleb kerap mendatanginya, 
dia akhirnya paham seperti apa langkah senyap 
itu. 


“Kau sungguh akan tinggal denganku di 
ruangan itu?” tanya pria itu segera. Begitu berdiri 
di dekat Eliya yang sedang duduk. Dia berdiri di 
belakang istrinya dan meletakkan tangannya di 
bahu wanita yang begitu dia cintai tersebut. 


“Lalu kau ingin aku membiarkanmu berdua 
di sana?” jelas Eliya mengacu pada hubungan 
Caleb di masalalu dengan Susan itu. Eliya 
percaya pada Caleb tapi dia tidak percaya pada 
wanita itu. 


Caleb mengulum senyum. “Baiklah. Kita 
akan berdua di sana. Tapi bisakah kau berjanji 
untuk tidak menjauh dariku. Aku yang akan 
melindungimu. Bukan sebaliknya.” 
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“Kau ingin kita bertengkar lagi?” 


“Tentu tidak, aku tidak suka bertengkar 
denganmu, Lil’. Bertengkar denganmu membuat 
aku tidak tenang. Jadi aku akan melakukan 
apapun selain bertengkar denganmu. Hanya saja 
aku butuh tenang dan bisakah kau sanggupi aku 
agar aku bisa tenang menghadapi segala ini?” 


Eliya mengangkat pandangannya. Bertemu 
dengan mata Caleb yang dipenuhi dengan 
harapan. Eliya juga sama. Dia tidak suka 
bertengkar tapi Caleb harus mengerti. Ada saat 
perempuan harus melindungi prianya dan Eliya 
yakin inilah saatnya. Waktu membawa mereka 
kemari juga fakta kalau musuh mereka 
menginginkan Eliya. Itu adalah pertanda yang 
sangat jelas kalau Eliya yang harus melindungi 
Caleb dan bukan sebaliknya. 


Tapi memberikan Caleb pengertian sepeti itu 
sama saja dengan meminta Caleb mengubur 
Eliya hidup-hidup. Pria itu tidak akan pernah 
paham dengan semuanya. Caleb hanya akan 
memberikan perlindungan pada Eliya dengan 
lebih penuh. 
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Juga Caleb akan lebih suka bertengkar 
dengan Eliya dari pada melihat istrinya berada 
dalam bahaya. Jadi Eliya tidak akan mengatakan 
pada Caleb. Dia lebih suka membohongi Caleb. 
Demi kebaikan untuk semuanya. Terutama untuk 
suaminya. 


“Aku akan selalu di sisimu. Puas?” 


Caleb menyeringai dengan puas. “Tentu saja.” 
Kemudian dengan cepat Caleb mencium pipi 
Eliya membuat istrinya hanya mencebik ke 
arahnya. 


“Lalu bisakah kita membahas tentang Susan 
itu. Jangan harap aku akan melupakan fakta 
tentang hubungan kalian.” 


Caleb segera berdehem. Jelas tidak suka akan 
pembahasan itu. Dia akan lebih suka memilih 
pembahasan lainnya saja. 


“Jangan menghindari pembahasan ini, Cal. 
Kau tahu jika kau biarkan aku berpikir sendiri 
tanpa penjelasan darimu maka itu akan menjadi 
penyakit di otakku dan aku akan berpikir hal yang 
kadang melenceng dari kenyataannya. Kau ingin 
seperti itu? 
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“Akan aku jawab apapun yang ingin kau tahu. 
Walau aku tidak banyak tahu tentang wanita itu. 
Aku bahkan tidak ingat banyak tentangnya.” 


Eliya berdiri dengan segera. Membuat Caleb 
terkejut dengan gerakan tiba-tiba itu. Tapi pria itu 
tidak menghindar, dia tetap berdiri di depan 
istrinya yang sepertinya memiliki terlalu banyak 
hal untuk ditanyakan. 


“Apa kau tidur dengannya?” 
“Apa?” 
“Jawab saja.” 


“Tentu saja tidak!” jawab Caleb dengan 
sewot. “Kau perempuan pertama yang aku tiduri. 
Selamat untukmu.” Lalu mata sampanye itu 
berkedip. 


Eliya malah ingin memukul Caleb karena 
sempat-sempatnya menggoda Eliya saat mereka 
tengah serius seperti saat ini. 


“Lalu apa saja yang pernah kalian lakukan 
selama bersama yang tanpa cinta darimu. Tapi 
entah bagaimana dengannya.” 
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Caleb mencoba berpikir menerawang. Lalu 
menggeleng. “Tidak ada. Dia hanya bonekaku, 
Lil’. Musuhku mencintainya jadi kubuat dia ada 
di sisiku agar musuhku lemah dan pada akhirnya 
aku bisa menghancurkan keparat itu. Aku bahkan 
masih ingat bagaimana dia melongo saat aku 
membunuhnya. Sangat menyenangkan hanya 
dengan mengingatnya.” Caleb tersenyum saat 
mengarungi Ingatan indah tersebut. 


Eliya mendengus. Menyudahi senyuman 
bahagia suaminya. 


“Aku bahkan lupa namanya, Lil. Jadi 
bagaimana kau ingatkan aku tentang dia? 
Bagaimana aku bisa mengatakan padamu hal 
yang aku lupakan dan dia pantas juga untuk 
dilupakan.” 


Eliya bersedekap. Memandang dengan ragu. 
“Lalu bagaimana dengan gelang permata itu? 
Kau berikan tanpa perasaan? Sebuah permata.” 


Caleb menggaruk kepalanya yang jelas tidak 
gatal. Membuat rambut gelapnya berantakan. 
Tapi dengan mudah Eliya menggerakkan 
tangannya dengan refleks, kebiasaannya 


merapikan rambut pria itu. 
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Tapi jelas kebiasaannya saat ini menjadi 
bumerang untuk dirinya sendiri. Karena Caleb 
memberikan dia senyuman yang dipenuhi dengan 
cinta. Tapi Eliya tentu tidak segera menarik 
tangannya malah dia mengabaikan pandangan 
penuh cinta dari suaminya. 


“Jawab aku. Cepat,” tekan Eliya. 


Caleb berdehem akhirnya. “Sepertinya 
kuberikan itu karena dia menyukainya. Saat dia 
belanja denganku, dia melihatnya. Dia bilang 
suka dan saat itu musuh yang aku sebutkan 
padamu tengah mengintai kami jadi aku harus 
melakukannya. Agar semuanya tidak tampak 
dipurakan karena aku hampir ketahuan juga saat 
itu.” 


Eliya menghela nafasnya. “Sepertinya kau 
selalu siap melakukan apapun demi misimu, Cal.” 


Caleb memegang tangan Eliya yang ada di 
kepalanya. Menggenggam tangan itu. “Itu dulu, 
Sayang. Sekarang tidak lagi. Aku tidak akan 
melakukan sesuatu yang akan menyakitimu. 
Bahkan jika kau mau, aku bisa membunuh Susan 
itu. Jika itu membuatmu tenang.” 
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Eliya melongo mendengarnya. Semudah itu 
Caleb akan membunuh orang hanya untuk 
dirinya. 


“Dia menyusahkan saja. Jika dia memang 
yang diincar oleh siapapun musuhku itu maka 
bukankah akan lebih baik aku yang 
melenyapkannya. Jika dia sudah mati maka 
mudah bagi kita untuk kembali ke rumah. Kau 
tidak perlu lagi di sini. Bagaimana? Aku bahkan 
baru menyadarinya sekarang ide menarik itu.” 


“Kau gila,” kesal Eliya. 
“Aku?” Caleb menunjuk dirinya. 


Eliya dengan segera melepaskan diri dari 
genggaman tangan pria itu. menatap Caleb 
dengan kesal. “Itu namanya pengecut. 
Membunuhnya wanita lemah bukan ide yang 
menarik, Cal.” 


Caleb menghela nafasnya. “Ya. Kau benar.” 


Eliya segera berjalan meninggalkan pria itu. 
Keluar dari kamar di mana Caleb segera 
mengejar untuk mensejajarkan langkah mereka. 
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“Kalau begitu, bisakah kau tidak marah lagi 
dengan wanita itu? Aku tidak bisa melihatmu 
marah.” 


Eliya menghela nafasnya. Menatap suaminya 
dan tiba-tiba malah semakin kesal saja. Walau itu 
tampak seperti guyonan belaka dan Eliya rasanya 
tidak bisa menahan tawanya sendiri. 


“Kenapa di setiap perjalanan kisah kita selalu 
ada perempuan disekitarmu, Caleb?” 


“Bukan salahku jika mereka tergila-gila 
padaku, Lil.” 


“Kau memang bajingan terkutuk!” 


“Cukup ingat saja, hanya kau satu-satunya 
perempuan yang aku izinkan berada di sisiku 
sampai aku mati.” 


Eliya hanya mendengus dan berjalan dengan 
lebih cepat. Meninggalkan Caleb dengan gerakan 
yang tidak tertebak. 


Mereka harus mulai memindahkan Susan ke 
tempat yang sudah ditentukan. 


KKK 
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Chapter II 


RUANGAN OSCAR 


Eliya sudah membuka pintu di mana Chesya 
menempatkan ruangan itu sebagai kamar rawat 
Susan. Eliya melangkah ke tengah ruangan 
dengan kerutan di mana dia tidak melihat Susan 
di mana-mana. Bukankah wanita itu sedang sakit 
tapi kenapa dia tidak ada di ranjang rawatnya? 
Eliya siap akan mencarinya keluar namun satu 
pintu terbuka. Pintu kamar mandi dan seseorang 
keluar dari sana. 


Eliya meringis melihat wanita di depannya. 
Dengan rambut bergelombang yang dibiarkan 
tergerai membingkai sempurna wajah kecilnya. 
Dengan make up lengkap juga pakaian yang 
membuat siapapun yang melihatnya akan sakit 
jantung. Tapi itu akan berlaku kepada pria 
sedangkan jika wanita yang melihat. Dia akan 
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disangka gila. Seperti Eliya menyangkakannya 
sekarang. 


“Kau siapa?” tanya wanita itu. Heran karena 
jelas Eliya bukan orang yang dia harapkan ada di 
sini. Dan juga pastinya penampilan sempurna itu 
tidak diberikan kepada Eliya. 


“Eliya,” ucap Eliya dengan nada datar. “Kau 
pasti Susan?” 


“Kau adalah pelayan pengganti yang diminta 
Cheysa ya?” 


Eliya mengepalkan tangannya. Dia siap 
menjambak wanita di depannya andai seseorang 
yang menjadi alasan kebersamaan mereka di sini 
tidak datang. Sang bintangnya telah datang. 
Caleb Tepesh. 


“Lil, kau meninggalkan aku.” Caleb sudah 
berjalan ke arah Eliya dan tampak tidak senang 
dengan apa yang dilakukan istrinya tersebut. 


“Kau lambat.” 


“Kau yang kecepatan, Sayang.” 
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Susan bergerak lebih maju. “Sayang?” 
beonya. Sangat jelas mendengar pria itu 
mengatakan demikian pada wanita yang tampak 
seperti pengawal itu. Karena cara berpakaiannya 
yang tidak terlihat anggun sama sekali. Dengan 
celana panjang juga jaket kulit yang sedikit 
tampak kekecilan namun malah mencetak tubuh 
kecilnya dengan cukup baik. 


Jika dilihat dari sisi kecantikan, wanita di 
depannya memang cukup menarik. Tapi Caleb 
tampak bukan orang yang akan tertarik pada 
perempuan yang bisa melindungi dirinya. Susan 
jelas cukup paham dulu gadis seperti apa yang 
akan berakhir bersama Caleb. 


“Kau, Susan?” tanya Caleb tampak setengah 
ragu. 


Susan mengangguk. “Ya, Caleb. Ini aku. 
Kekasihmu.” 


Eliya batuk mendengarnya. Jelas marah 
dengan pengakuan yang tidak benar itu. 


“Mantan. Aku bahkan sudah katakan kalau 
aku memakaimu dulu. Kita mengakhirinya 
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dengan baik, bukan? Kau juga mengatakan kalau 
aku hanyalah alat untukmu menolak pria itu.” 


Eliya memutar tubuhnya ke arah Caleb. 
Memandang suaminya dengan tatapan tajam. 
Andai bisa tatapan menyakiti maka sekarang 
Caleb akan terkapar tidak berdaya di atas lantai 
tersebut. “Kau bilang tidak ingat banyak 
tentangnya?” 


“Aku baru ingat saat bertemu.” 


“Pembohong,” bisik Eliya. Jelas tidak ingin 
terdengar oleh Susan. Dia tidak mau Susan 
bangga diri karena merasa Eliya cemburu pada 
kehadirannya yang sama sekali tidak benar. Eliya 
hanya kesal karena Caleb membohonginya. 


“Sayang, aku tidak akan berbohong padamu.” 
Caleb memegang bahu Eliya dengan lembut. 
Menatap wanita itu dengan penuh cinta dan 
ketulusan. 


“Jadi dia istri yang digemborkan itu?” Susan 
bertanya. Mulai paham dengan situasinya. 
Melihat bagaimana Caleb memperlakukan 
wanita itu, tentu saja dia akan mulai paham. Jika 
tidak maka terlalu bodoh dirinya. 
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“Ya. Istri yang sangat aku cintai.” 


Susan diam. Menatap Eliya dengan terang- 
terangan. Tentu membandingkan dirinya dengan 
Eliya di mana dia tidak pernah berhasil 
mendapatkan hati Caleb. Tapi Eliya bisa dan itu 
membuat Susan berakhir memikirkan apa 
rahasianya. 


“Kau menjadikannya istri bukan karena ada 
misi yang sedang kau lakukan kan, Caleb?” 


Eliya melotot. Siap maju dan mencabik mulut 
lancang itu. Tapi Caleb menahannya membuat 
Eliya semakin kesal. 


“Berterimakasih saja padanya. Tadinya aku 
ingin membunuhmu dengan tanganku sendiri. 
Kau tahu kan, aku tidak suka mempertahankan 
apapun yang tidak berharga untukku. Bukankah 
saat ini, kau termasuk di dalamnya? Tapi dia 
tidak mengizinkan aku melakukannya. Jika kau 
terus mengatakan hal yang menyakitinya maka 
katakan selamat tinggal pada nyawamu.” 


Kalimat itu lembut saja. Penuh senyum dan 
tentu saja penuh dengan perasaan. Tapi perasaan 
untuk melakukan segalanya dengan nyata. Itu 
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menakutkan bagi yang sangat mengenal Caleb. 
Dan Susan menjadi salah satu yang cukup 
mengenal pria itu. 


“Maaf,” ujar Susan akhirnya. 


Eliya cukup terkejut dengan mudahnya Caleb 
membuat wanita itu berubah. Eliya sampai harus 
menatap Caleb untuk meyakini dirinya kalau pria 
itu masih Caleb miliknya. Jelas terlalu lama 
bersama dengan Caleb yang lembut dan tidak 
berbahaya membuat Eliya lupa, siapa sebenarnya 
pria di sampingnya tersebut. Sehebat apa caleb 
melawan musuhnya dan menundukkan siapapun. 
Harus ada yang terus mengingatkannya agar dia 
tidak lupa. 


“Jadi katakan bagaimana kau bisa kabur 
dalam dua situasi yang hampir membunuhmu, 
Susan?” tanya Eliya. Tidak menanggapi maaf 
wanita itu. Itu tidak diperlukan. Masih banyak 
yang lebih penting, yang harus mereka urus dari 
pada soal hati. 


Susan menghela nafasnya. Jelas sangat tidak 
suka mengingat apapun yang membuat dia 
berakhir di tempat ini. Dia tidak senang dengan 


ingatan itu namun dia harus mengatakannya 
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sebab Caleb ada di sini. Dan Susan memang 
cukup hanya membutuhkan Caleb ada. Pria itu 
bisa melindunginya. Bukan sebagai seorang yang 
dia sayangi tapi bisa sebagai korban. Caleb cukup 
memiliki royalitas yang cukup tinggi untuk 
siapapun yang telah membantunya. Apalagi 
Susan mengalami semua hal ini karena Caleb 
sendiri. Lebih tepatnya karena musuh Caleb. 


“Malam itu aku sedang menghadiri acara 
seminar saat aku tiba-tiba saja diculik oleh 
seseorang. Aku sangat ingat suaranya. Dia 
bersuara serak dan sangat dalam. Juga beraroma 
cendana. Aku menangis dan meminta tolong. 
Aku bahkan memohon padanya. Tapi dia tidak 
mau mendengarkan. Dia terus menjambak 
rambutku dan tidak ada yang mendengarku.” 


“Acara itu sepertinya adalah alasannya dia 
membuat aku ada di sana. Karena di tempat itu 
aku dibawa ke ruang bawah tanahnya. Aku tidak 
bisa melihat dengan jelas. Dia menutup mataku 
dengan kain hingga membuat aku kesakitan.” 


“Kau sudah mengatakan pada polisi?” tanya 
Caleb. 
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Susan menggeleng. “Dia bilang percuma 
mengandalkan polisi, polisi tidak akan membantu 
sama sekali. Dia meminta aku mencarimu tapi dia 
juga mengatakan kalau kau telah kehilangan 
identitasmu. Bahkan dia juga mengatakan kalau 
kau hilang ingatan. Apa itu benar?” Susan jelas 
khawatir dan harusnya dia tidak perlu khawatir 
akan apapun selain dirinya. Karena nyawanyalah 
yang menjadi taruhannya. 


“Itu tidak penting. Lalu bagaimana kau lari?” 
timpal Caleb dengan mendesak. 


“Dia membebaskan aku.” 


“Apa?” dua tanya itu datang dari dua suara 
dengan tingkat ketidakpercayaan yang sama 
besarnya. 


“Begitu saja dia membebaskanmu?” tanya 
Eliya lebih ingin meyakinkan dirinya kalau itulah 
yang terjadi. 


“Ya. Dia bilang aku harus menjadi umpan 
yang sempurna untuk Caleb. Aku juga harus 
membawa Caleb bersamaku.” Susan menatap ke 
arah Caleb. “Agar dia bisa membunuhmu. Aku 
takut kau terluka.” 
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Caleb mendengus. “Aku tidak perlu 
ketakutanmu. Kau tenang saja, aku memiliki istri 
yang bisa khawatir dan takut untukku. Itu sudah 
cukup bagiku. Jadi tidak perlu kau tambahkan 
lagi.” 


Susan bungkam. Dia menunduk dan Eliya 
hanya memandang datar pada wanita itu. Sedikit 
merasa kasihan tapi Eliya juga tidak ingin Caleb 
agak lembut dengan siapapun yang 
memperlakukan Caleb seperti itu. 


“Juga jangan membuat istriku merasa 
terancam dengan hadirmu, Susan. Cukup 
bersikap biasa maka kau akan baik-baik saja. Aku 
jaminkan itu. Tapi jika kau berani mengganggu 
ketenangan istriku maka aku akan dengan mudah 
mengirimmu ke tempat yang bahkan tidak bisa 
kau bayangkan. Mengerti?” 


“Ya. Maafkan aku, Eliya.” Susan menatap 
Eliya dengan rasa bersalah. Bahkan tubuh itu 
gemetar. 


“Ya.” Hanya itu jawaban Eliya. 


“Kalau begitu kita berangkat sekarang. 
Tempatnya lumayan jauh dan aku tidak ingin 
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bermalam di jalan. Ayo, Lil'.” Caleb meraih 
tangan Eliya dan membawanya keluar dari sana. 


Susan dibawa oleh seorang penjaga yang 
sigap membantunya melangkah karena dia masih 
tertatih. 


KKK 
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Chapter 12 


PERCAYA PADAMU 


Eliya masuk ke salah satu kamar dan 
memandang luasnya tempat itu dengan takjub. 
Rumah ini sangat besar dengan balkon yang ada 
di setiap kamarnya. Tadinya Eliya menyangka 
kalau tempatnya tidak akan seindah ini. Dia 
sudah berpikir akan menemukan tempat 
menyeramkan dengan segala jenis kengerian di 
dalamnya. Tapi di sini dia berdiri dengan takjub 
yang sangat luar biasa. Melihat area itu yang 
dikelilingi hutan. 


Walau tadi saat dia berjalan masuk, dia 
melihat ada sejenis jalan menunju ruang bawah 
tanah. Dia sempat bertanya pada Chesya yang 
juga ikut mengantar, katanya di sanalah dia 
dikurung dan disetrum oleh bawahan Oscar yang 
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Eliya lupa namanya. Padahal Chesya jelas sudah 
mengatakannya beberapa kali. 


Kini setelah dia berada di lantai dua. Di mana 
dia bisa melihat keindahan hutan yang penuh 
hipnotis itu, Eliya memiliki keyakinan yang 
cukup kuat kenapa Chesya tidak pernah 
menganggap itu semua sebagai mimpi buruk. 


Walau tempat ini terbilang menyeramkan 
dengan hutan di setiap sisinya tapi ada 
pemandangan eksotis yang tidak bisa diragukan 
oleh siapapun. Tentu saja pemandangan itu akan 
terlihat indah kalau kau tidak memiliki ketakutan 
dengan alam. Atau tidak ada seseorang yang 
sedang menakutimu. 


Eliya sekarang juga merasa baik-baik saja. 
Jadi dia bisa dengan mudah menikmati 
pemandangan di sekitarnya. Seperti yang tengah 
dia lakukan saat ini tentu saja. 


Caleb sedang mengantar Susan ke kamarnya. 
Suaminya harus memastikan segala hal di 
ruangan itu tidak masalah. Tanpa penyadapan 
juga kamera tersembunyi. Jika musuh mereka 
memang sehebat itu maka hal-hal semacam itu 
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bukan tidak mungkin di dapatkan di sana. Jadi 
Caleb harus siaga dan memeriksa semuanya. 


Tadinya pria itu mengajak Eliya namun dia 
menolak. Jelas itu membuat Caleb bingung 
karena jelas jika memang itu Eliya yang 
sesungguhnya maka wanita itu akan ikut untuk 
memastikan Caleb tidak berbuat yang aneh-aneh. 
Yang tentu saja tidak akan ada banyak keanehan 
yang bisa membuat Eliya sakit hati. 


Hanya satu keanehan dan setiap wanita pasti 
akan merasakan itu. Sebuah kecemburuan. Tapi 
Jika Eliya berada di kasus itu maka bukan 
jambak-jambakan yang akan terjadi melainkan 
pertumpahan darah. Eliya siap membawa Susan 
ke neraka jika sampai wanita itu menyentuh 
miliknya. Dia tidak suka berbagi juga tidak suka 
wanita lain memberikan perhatian atau sentuhan 
ke Caleb. Hanya boleh dirinya. 


Lalu kenapa Eliya tidak berminat untuk ikut? 
Jelas jawabannya karena dia percaya pada pria itu. 
Dia percaya sekarang, mengingat bagaimana 
Caleb dengan mudah menundukkan Susan. 
Membuat Susan meminta maaf juga memberikan 
ancaman kematian yang pastinya tidak akan 
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pernah bisa dilakukan pria lain. Hanya Caleb 
yang bisa. 


Eliya berdiri di balkon dengan besi sebagai 
pembatasnya. Menikmati hutan di sore hari itu 
dengan nafasnya berdegup teratur. Mencoba 
mengikuti damainya hutan dengan damai pada 
hatinya saat dia merasakan sentuhan seseorang di 
pinggangnya. Lalu pelukan erat dan bagaimana 
hangat itu merasuk ke tubuhnya. 


“Aku merindukanmu, Lil.” 


Eliya tersenyum. Apalagi saat mendapatkan 
kecupan di pipinya. Membuat tangannya 
bergerak ke belakang dan menyentuh kepala 
Caleb. Memegang rambut pria itu dengan elusan 
lembut yang dia berikan. 


“Kau juga merindukan aku, kan?” tanya 
Caleb. Tidak puas hanya dengan menyuarakan 
rindunya saja. Dia ingin mendapatkan balasan 
atas ucapan rindunya. 


“Kita baru bepisah beberapa menit, Cal.” 


“Setengah jam. Sayang. 53 detik.” 
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Eliya memutar tubuhnya dan melihat pada 
Caleb dengan takjub. “Kau menghitung detiknya 
juga?” 


“Tentu saja. Karena berpisah denganmu 
membuat aku tidak tenang jadi aku akan tahu 
sampai dengan detiknya. Sekarang kau sudah di 
sini bersama denganku dan aku tidak lagi 
membutuhkan waktu.” 


Eliya tertawa bahagia. Sungguh dia 
beruntung mendapatkan pria yang begitu 
mencintainya ini. Walau jalan mereka tidak 
mudah. Kebersamaan mereka yang terlalu 
banyak masalah tapi segalanya selalu berakhir 
baik-baik saja. Semoga kali ini juga seperti itu. 
Semoga tidak ada lagi kehilangan dan airmata. 


“Kenapa kau tidak ikut melihat kamar Susan. 
Kupikir kau tidak ingin aku berduaan dengannya.” 


Eliya merenung. “Kupikir tidak masalah. 
Kalian tidak berdua. Ada pelayan bersama kalian. 
Pelayan itu bekerja untukku jadi hati-hati saja. 
Walau aku tidak ada, tetap akan ada mata yang 
mengawasimu.” 


“Aku sangat takut.” 
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Mereka berdua lalu tertawa bersama. 
Memandang ke arah yang sama. Hutan yang 
sama dan juga kebahagiaan yang sama. 


Caleb merengkuh istrinya dengan lembut. 
Sementara Eliya menyandarkan kepalanya di 
bahu suaminya. 


KKK 


Eliya keluar dari kamar mandi saat Caleb 
tidak ada di kamar. Pria itu entah ke mana. Dia 
mencoba mencarinya disekitar kamar tapi tidak 
menemukannya. Dia juga berjalan ke balkon tapi 
tidak juga dia temukan pria itu. Akhirnya dia 
menyerah dan lebih memilih meraih pengering 
rambut lalu duduk di meja rias. Mengeringkan 
rambutnya yang basah dengan mata yang terus 
menatap ke cermin. 


Eliya banyak berpikir akhir-akhir ini tentang 
siapa sebenarnya yang mereka hadapi juga apa 
sebenarnya latar dari seluruh hal ini. Beberapa 
hari berada di sini dengan hasil yang hampir 
dikatakan tidak ada membuat Eliya tidak sabar 
malah ingin pulang. Yang lebih mengesalkan 
adalah, Caleb lebih banyak menghilang tanpa 
dirinya. 
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Entah apa rencana pria itu, tapi pastinya 
rencananya tidak akan pernah melibatkan Eliya 
di dalamnya. Caleb terlalu berhati-hati dengan 
Eliya dan itu menjengkelkan bagi wanita itu. 


Harusnya jika mereka memang ingin segera 
menyelesaikan semuanya, Caleb tidak 
menyembunyikan apapun. Jika dia membut Eliya 
terlibat di dalamnya, segalanya akan lebih mudah. 
Sekarang sepertinya mereka menemukan titik 
tumpul dalam perlawanan kepada sosok yang 
tidak pernah mereka lihat. 


Tapi merunut dari cerita Kapster, jelas Caleb 
mengenalnya. Entah siapapun pria itu pastinya 
dia hadir saat Caleb dan dirinya belum bertemu. 
Setahu Eliya, Caleb tidak pernah bermasalah 
dengan satu orang saja yang menginginkan Eliya 
sebagai penebus dendamnya. Jadi pastilah orang 
itu berasal dari masalalu Caleb. Andai Caleb 
tdak menyembunyikan banyak hal maka 
sekarang Eliya juga pasti akan mengatakan apa 
yang dia ketahui padanya. 


Satu getaran kecil terdengar oleh Eliya. Dia 
melihat ponsel yang ada di atas bantalnya 
menyala pada layarnya. Menandakan sebua 
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pesan. Segera dia mematikan pengering rambut 
dan meletakkan benda itu tetap berada di 
tempatnya. 


Eliya duduk di pinggir ranjang dan membuka 
ponselnya. Melihat satu email yang masuk. Dia 
tidak mengenal pengirimnya tapi segera dia 
membukanya. Matanya menelusuri isi email 
tersebut. Dia membaca tanpa menggerakkan 
bibirnya dan terus melihat isinya beberapa saat 
sampai dia menemukan sebuah gambar buram 
yang membuat Eliya  mengerut. Dia 
memicingkan matanya untuk memperjelas 
penglihatannya. 


“Apa yang kau lihat?” 


Eliya hampir melempar ponselnya sendiri. 
Menatap kesal pada Caleb yang baru saja muncul 
dan membuat dia sangat terkejut. Biasanya Eliya 
akan sangat mengenal langkah kaki pria itu tapi 
tadi dia terlalu sibuk dengan apa yang dilihatnya 
hingga dia tidak sadar pria itu masuk ke 
kamarnya. 


“Ke mana saja kau?” tanya Eliya 
mengabaikan pertanyaan Caleb padanya. “Aku 
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mencarimu dan kau menghilang begitu saja,” 
tambahnya. 


“Aku keluar. Membuat kopi.” Caleb 
mengangkat gelas yang ada di tangannya. Eliya 
baru melihatnya. 


“Kau buat kopi sendiri?” 


“Ya. Aku sedang ingin merasakan kopi 
buatanku yang melegenda. Kau ingin 
mencobanya?” Caleb menawarkan gelas itu ke 
depan tubuh Eliya. 


Eliya menggeleng. “Aku tidak akan minum 
kopi.” 


Caleb akhirnya mengangguk saja dan 
kembali menyeruput kopi buatannya. “Aku tanya 
padamu, apa yang kau lihat? Itu terlihat sangat 
menarik.” Caleb menunjuk ke ponsel Eliya. 


“Ini.” Eliya menggerakkan ponsel yang ada 
di tangannya. “Tas. Aku sedang mencari yang 
bagus tapi kulihat tadi mahal sekali. Aku pikir 
salah melihat harganya.” 


“Dasar perempuan.” Caleb berjalan 


meninggalkannya. Dia berjalan menuju balkon. 
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Eliya menghela nafasnya. Segera mematikan 
ponselnya dan berjalan mengikuti Caleb ke arah 
balkon. Menyusul suaminya dan memeluk bagian 
belakang tubuh pria itu. 
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Chapter 13 


DICULIK 


Caleb membuka pintu dan melihat istrinya 
sedang duduk di meja rias. Dia datang 
menghampiri dan memberikan kecupan di pipi. 
Wanita itu mengangkat wajah dan tersenyum 
pada Caleb. Senyum lebar yang membuatnya 
terlihat sangat bahagia. 


“Apa yang sedang kau lakukan?” tanya Caleb 
karena Eliya tidak hanya sedang duduk di sana. 


“Aku ingin merubah rumah kita. Hanya 
beberapa bagian. Kau setuju?” 


Caleb melihat tablet yang ada di atas meja. 
Eliya sedang memilih model rumah membuat 
Caleb menarik satu kursi lagi dan ikut duduk 
dengan istrinya. Melihat tablet dan beberapa 
pilihan yang diberikan tanda oleh Eliya tampak 
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cukup menarik. Caleb rasa juga bagus jika dia 
sedikit memberikan sentuhan pada rumah yang 
telah tiga tahun tidak dia pulangi itu. 


“Apa model rumah kita masih sama, Lil?” 


Eliya mengangguk. “Kau pikir aku akan 
mengubahnya? Itu adalah tempat di mana 
kenangan aku dan dirimu banyak di sana. Jadi 
aku tidak mungkin mengubahnya. Tapi sekarang 
kau bersamaku jadi aku berniat memberikan 
sedikit perubahan namun tentu saja dengan 
persetujuan darimu.” 


“Tidak masalah. Aku setuju saja. Selama itu 
bersamamu, di mana saja aku akan senang.” 


Eliya mendekap lengan suaminya dengan 
kedua tangan. Senang dengan persetujuan Caleb. 


“Bagian mana yang ingin kau ubah? Jika 
semuanya, itu butuh pemikiran dari arsiteknya 
langsung. Rumah itu terlalu besar untuk kau 
pikirkan sendiri.” 


Eliya mengetuk dagunya. Memindai seluruh 
bagian rumah di kepalanya. Berusaha mencari 
bagian rumah yang dianggapnya begitu kuno atau 
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begitu suram. Karena jelas memang rumah Caleb 
dipenuhi dengan tempat gelap yang membuat 
Eliya bahkan merinding kalau ke bagian rumah 
yang sedikit dingin dan tidak ada cahayanya. 


“Yang pertama. Aku ingin seluruh bagian 
rumah ada lampunya. Harus lampu besar dan 
sangat terang.” 


“Wow. Baiklah. Aku setuju.” 


“Lalu... oh ya, kau ingat? Tentang temanmu 
yang dulu pernah kau ceritakan padaku. Teman 
yang membantumu bisa menemukan aku. Aku 
lupa namanya.” 


Caleb mengerut. “Tristan Harland?” 
“Nah dia.” 


“Kenapa dengannya? Juga dia bukan teman, 
Lil. Dia lebih seperti rekan. Kami saling 
membantu saat itu dan aku tidak menyukainya 
seperti dia tidak menyukaiku.” 


Eliya mengganguk saja tanpa banyak 
bantahan. “Dia keren bukan?” 
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“Kau memuji pria lain sekarang?” Caleb 
tampak tidak senang. Sangat tidak senang. 
Tristan bahkan bisa digolongkan musuh bagi 
Caleb. Jika saja saat itu mereka tidak memiliki 
kesepakatan, mungkin mereka akan berakhir 
saling membunuh. 


“Aku tidak memujinya dengan sungguh- 
sungguh. Hanya setengahnya. Jika ada hal buruk 
yang menimpamu atau seseorang yang kau kenal. 
Apakah dia bersedia membantu?” 


Caleb semakin merasa aneh dengan tingkah 
Eliya. “Kau tidak apa-apa? 


“Tentu saja. Memangnya kenapa?” 


“Tristan tidak pernah masuk dalam 
percakapan kita juga segala kata-kata anehmu 
membuat aku tidak terbiasa. Apa ada hal yang 
kau sembunyikan dariku?” 


“Apa? Tentu saja tidak! Memangnya apa 
yang...” 


Suara Eliya terputus. Seseorang baru saja 
masuk ke kamar mereka tanpa sebuah 
pemberitahuan juga tanpa sebuah sopan santun 
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sama sekali. Orang itu adalah salah satu 
pengawal Caleb yang tentu saja dipercayai oleh 
Caleb. Dan melihatnya sekarang seperti itu 
membutat Caleb tahu ada yang tidak beres. 


“Ada apa?” tanya Caleb yang sudah berdiri 
dengan sigap. 


“Ada yang aneh dengan perempuan itu, Tuan. 
Nona Susan, busa keluar dari mulutnya. 
Sepertinya dia diracuni.” 


“Apa?” 


Caleb segera hendak berlari namun dia ingat 
Eliya masih di sana. Dia menatap pada istrinya 
dan bingung apa yang harus dia lakukan. 
membawa Eliya ke sana, Caleb belum tahu apa 
yang terjadi di sana dan pria itu takut 
membahayakan Eliya. Tapi meninggalkannya 
sendiri di kamar membuat Caleb khawatir juga. 


“Pergilah. Aku tidak apa-apa. Jangan sampai 
kau terlambat dan membuat lawanmu merasa 
menang dengan kematian wanita itu.” 


“Sungguh kau tidak akan apa-apa jika 
kutinggal kau sendiri di sini?” Caleb lebih seperti 
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meyakinkan dirinya. Eliya tidak perlu lagi untuk 
diyakini. 


“Ya. Pergilah.” 


“Baik. Kalau begitu, dia akan tinggal. Jaga 
istriku dengan nyawamu. Mengerti?” 


Pengawal itu mengangguk dan menatap 
Caleb yang segera meninggalkan kamar itu. 


Eliya sudah duduk di pinggir ranjang dengan 
beberapa helaan nafasnya. Dia menatap keluar 
jendela dan menemukan malam telah datang. 
Pekat akan menyelimuti malam ini dan berita 
menyatakan akan ada hujan besar yang akan 
mengguyur Lima. Sangat sempurna bukan. 


Suara langkah mendekat. Pengawal yang 
berdiri di sudut ruangan mengerut saat dia tentu 
saja tahu kalau siapapun yang datang pasti bukan 
orang yang bekerja dengannya. Eliya bangun dan 
meraih senjata di bawah bantalnya. Pengawal 
yang melihatnya hanya melebarkan pupil 
matanya namun juga ikut bersiap dengan 
serangan yang mungkin datang. 
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“Berapa hebat kau dalam bertarung?” tanya 
Eliya pada si pengawal. 


“Cukup untuk menumbangkan satu atau dua 
orang, Nyonya. Tapi...” 


“Tidak ada jalan kembali, mereka datang. 
Kau harus melindungi dirimu karena aku tidak 
akan bisa melindungimu. Jaga dirimu baik-baik 
dan jika kau selamat dalam pertarungan ini, 
katakan pada suamiku. Tristan. Dia harus 
membuat Tristan membantunya. Mengerti?” 


“Nyonya...” 


Pengawal itu tidak sempat mengatakan apa 
yang ingin dia katakan saat pintu terdobrak 
dengan keras. Beberapa orang masuk dan Eliya 
tidak mengenal mereka satu pun. 


Hanya satu. Tentu saja seorang penyusup 
yang sangat hebat karena mampu menipu seorang 
Caleb Tepesh. Cukup berani dan cukup bodoh 
tentu saja. 


“Melihat anda tidak terkejut dengan 
kedatangan kami, saya rasa anda sudah tahu 
semuanya.” Pria tinggi dengan rambut cepak itu 
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bersuara. Dia memegang senjata di tangannya. 
Empat orang dibelakangnya jelas menunggu 
perintahnya. 


“Tidak mengejutkan bagiku, Jake. Aku 
bahkan bisa tahu kalau kau adalah salah satu dari 
pengkhianatnya. Tampangmu seperti 
pengkhianat!” 


“Sialan! Kalau Tuanku tidak meminta hidup- 
hidup dirimu, sekarang kau sudah akan kubunuh 
di sini!” 


Eliya mengangkat tangannya. “Aku sangat 
takut,” ejek perempuan itu dengan seringaian 
meremehkan. 


“Jake, Tuan Caleb akan membunuhmu kalau 
dia tahu kau mencelakakan istrinya. Kau gila!” 
pengawal di belakang Eliya angkat suara. 
Setidaknya ada yang membantunya bersuara 
walau Eliya jelas tahu suara itu tidak 
membantunya banyak. Pada akhirnya mereka 
akan tertangkap juga dan yang harus dilakukan 
Eliya hanya membuat pengawal itu selamat. Dia 
adalah saksi yang bisa membuat Caleb tahu siapa 
lawannya. 
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Jake tertawa dengan keras. Tidak terlihat 
takut sama sekali. Dia bahkan tampak 
meremehkan. “Kalian semua banyak bicara. 
Bawakan aku wanita itu dan bunuh pengawalnya!” 
perintah Jake dengan keras. 


Empat orang itu mulai merengsek maju. 
Dengan beberapa senjata di tangan mereka. Ada 
juga yang membawa pisau dan pistol. Tapi 
serangan itu lebih banyak menggunakan tubuh 
ketimbang senjata dan itu memudahkan bagi 
Eliya memulai serangan pertamanya. 


Beberapa kali pengawal itu berteriak ngilu 
karena dialah yang mendapatkan serangan penuh. 
Dia mencoba melindungi Eliya semampunya. 
Tapi jelas tidak akan menang dia melawan empat 
orang yang sangat terlatih. Dia mendapatkan 
pukulan telak. Juga banyak luka. 


Eliya berusaha membawa pertarungn itu ke 
balkon. Di bawah sana ada rumput yang cukup 
empuk dan dia bisa membuat pengawal itu jatuh 
saja ke sana dan biarkan mereka membawa Eliya. 


Itulah yang terjadi. Sesuai dengan inginnya. 
Pada akhirnya, Eliya meninggalkan Caleb begitu 


saja. Tanpa kata perpisahan juga tanpa lambaian 
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tangan. Tampaknya itu jalan terbaik bagi mereka. 
Eliya harus melindungi suaminya. 


Kak 
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Chapter 14 


KEHILANGAN 


Caleb memandang bangunan di depannya 
dengan wajah keruh juga amarah yang terlihat 
begitu mengerikan. Mata sampanye itu melihat 
bagaimana setengah bangunan itu telah terbakar 
tapi hujan yang datang dengan badainya yang 
membuat api itu berhenti menyala hingga 
bangunan di depannya tidak terlalap api 
sepenuhnya. Tapi perasaan Caleb sudah berbeda. 
Dia tahu, apapun pikirannya, dia telah terlambat. 
Dia terlambat tahu dan terlambat sadar. 


Kini hanya penyesalan yang ada di dalam 
dirinya. Hanya sebuah kemarahan yang siap 
meledak dengan sendirinya. Membuat Caleb 
bahkan tidak tahu apa yang harus dia lakukan. 
Dia ingin meledakkan dunia namun dia harus 
tahu apa istrinya sudah tidak ada di dunia ini. Jika 
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memang tidak maka dia siap mengancurkan 
seluruh dunia. Dia akan memberikan dunia 
kemarahannya yang sangat mengerikan. 


Beberapa orang yang tadi masuk sudah keluar. 
Satu pisau ada di tangan Caleb. Pisau yang di 
genggamnya dengan kuat. Menahan agar 
tangannya tidak terluka dulu. Nanti. Ada saatnya. 


“Tidak ada, Tuan. Kami tidak menemukan 
tubuhnya.” 


Caleb mengangkat pandangannya. Menatap 
dengan terkejut dan segera memandang 
bangunan di depannya. “Kalian mencarinya 
dengan benar?” Caleb merasakan lompatan di 
jantungnya. 


Salah satu dari lima orang itu mengangguk. 
“Tidak banyak bangunan yang roboh, Tuan. Saya 
tidak menemukan Nyonya di manapun bahkan di 
kamar saja tidak.” 


Caleb menghela nafasnya. Tampilannya yang 
begitu kotor membuatnya tidak terlihat 
menyedihkan seperti sebelumnya lagi. Dia segera 
membuang pisau di tangannya. Menatap ke 
semua orangnya yang hampir belasan orang. Dia 
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siap marah kepada semuanya namun mendengar 
Eliya masih tidak ditemukan tubuhnya 
membuatnya sadar kalau dia membutuhkan 
mereka. 


“Lacak semua area. Jangan ada yang 
tertinggal. Bahkan sampai ke perbatasan. 
Kerahkan semua orang. Mengerti!?” 


“BAIK, TUAN!!!” 


Mereka semua sudah berpencar. Berlari pergi 
untuk mencari keberadaan Eliya. 


“Tuan, kami menemukan pengawal yang 
terakhir bersama dengan, Nyonya.” 


Caleb memutar tubuhnya. “Bagaimana 
keadaannya?” 


“Terluka parah. Tapi masih hidup. Sekarang 
pingsan.” 


“Berikan perawatan yang sesuai. Buat dia 
sadar dengan cepat, dia harus tahu kalau aku 
membutuhkannya dengan cepat. Buatlah dia 
sedikit berguna.” 


“Baik, Tuan.” 
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Dua orang baru saja mendekat ke arah Caleb. 
Caleb mengangkat kepalanya dan melihat Chesya 
dan suaminya di sana. Chesya tampak siap 
menangis dengan apa yang terjadi sedangkan 
Oscar siap dengan apapun perintah yang akan 
diberikan Caleb. Mereka menyiapkan sebuah 
pertarungan yang sepadan. 


“Dia belum mati, Chesya. Bukan saatnya 
untuk bersedih. Jangan menangisinya seolah dia 
meninggalkan kita. Tegarlah dan bantu aku 
menemukan istriku,” ujar Caleb dengan dingin. 


Tidak ada keraguan dalam pandangannya 
kalau istrinya masih hidup. Dia seyakin denyut 
nadinya dan itu adalah sebuah kebenaran. 
Siapapun yang ingin membalasnya, tidak akan 
membunuh Eliya dengan mudah. Bahkan 
mungkin Caleb pasti akan dipertemukan lagi 
dengan istrinya sebagai sebuah pembalasan yang 
setimpal. 


Jadi pasti dia akan menemukan istrinya dalam 
keadaan utuh. Bukannya tidak bernyawa. Dan 
jika dimungkinkan maka Caleb akan mati dengan 
wanita itu. Dia tidak akan bisa hidup tanpa Eliya 
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berada di sisinya. Tanpa Eliya ada di dunia ini, 
dunia akan terasa tidak berteman lagi dengannya. 


Chesya mengangguk dengan menelan 
kembali airmata. Mereka semua harus kuat dan 
tegar. Siapapun lawan mereka tidak akan peduli 
dengan sebuah kesedihan. 


“Bawa wanita itu kepadaku,” pinta Caleb 
pada salah satu pengawalnya yang sejak tadi 
diam berdiri. 


“Baik, Tuan.” 


“Siapa?” tanya Chesya. “Susan?” tebak 
Chesya yang tahu hanya dia wanita yang ada di 
sini. 


Caleb mengangguk dan memungut 
senjatanya yang tadi sempat terjatuh. Memainkan 
pistol di tangannya dengan lihai dan mata 
memandang ke langit yang sudah hampir 
menjelang pagi. 


“Kenapa kau panggil dia, Caleb? Apa dia ada 
hubungannya dengan semua ini?” Chesya masih 
tidak sabar sampai menunggu wanita itu hadir di 
sini bersama dengan mereka. Dia perlu kejelasan 
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karena bagaimana pun, Chesya turut andil dengan 
menghadirkan wanita itu di sini bersamanya. 


“Dia adalah salah satu orang milik siapapun 
yang ingin aku mati. Mereka tampaknya bekerja 
sama.” 


“Apa?” 


“Aku sedang menyelidikinya namun pastinya 
mereka tahu kalau aku sudah sangat dekat. Jadi 
dia segera mengambil Eliya dariku sebagai 
sebuah peringatan. Apapun itu, mereka sudah 
menyentuh hal yang aku haramkan untuk mereka 
ganggu. Sekarang, mereka harus menerima 
akibat dari kemarahanku. Harusnya mereka tahu, 
aku tidak marah dengan biasa saja.” Caleb 
memegang senjatanya dengan kuat. 


Beberapa langkah datang mendekat. Chesya 
berputar dan menemukan wanita itu di sana. 
Sedang berdiri dengan pengawal yang 
membawanya datang. Tampak santai saja yang 
membuat Chesya murka. 


Chesya segera berjalan ke arah Susan dan 
berdiri di depannya. Menatap wanita itu dengan 
mata memicing tidak terima. “Kau... jalang 
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terkutuk!” Chesya melayangkan tangannya ke 
wajah Susan dan memberikan tamparan yang 
sangat keras hingga bahkan membuat Susan 
menatap dengan tidak terima. Memegang 
wajahnya dengan kesal. 


“Apa maksudmu?” 


“Kau membuat kami kehilangan saudari kami, 
Jalang! Kau harusnya mati.” Chesya sudah maju 
dan siap membunuh wanita di depannya yang 
masih berlagak tidak tahu apa-apa. 


“Berhenti, Chesya,” pinta Caleb dengan 
emosi yang masih bisa dia tahan. 


Chesya memandang Caleb yang sudah berdiri 
di dekat mereka berdua. Tidak terima karena 


Caleb menghentikannya. “Kita harus 
membunuhnya, Caleb. Aku harus 
membunuhnya.” 


“Caleb,” panggil Susan dengan langkah 
mendekat kepada Caleb. Memegang lengan pria 
itu dengan mata lemahnya. “Aku tidak tahu apa- 
apa, sungguh.” 
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Chesya menatap dengan mulut yang siap 
muntah. Tapi Oscar segera memegang istrinya 
agar tidak berbuat di luar haknya. Oscar tampak 
tahu dan mengerti apa yang akan dilakukan Caleb. 
Jika Cheysa juga tidak terbawa emosinya maka 
dia pasti tahu. Karena mereka semua mengenal 
Caleb dengan baik. 


“Jika harus membunuhnya maka aku yang 
paling berhak,” ungkap Caleb dengan seringaian. 


Segera tangan yang tadi diam saja 
mencengkram batang leher Susan. Memberikan 
cekikan mematikan di leher wanita itu dengan 
mata sampanye yang tampak begitu hidup saat 
melihat Susan kesakitan atas apa yang 
dilakukannya. 


“Cal..eb.. kumohon...” 


“Kau harusnya memang mati sejak pertama 
aku memutuskannya. Sayangnya aku terlalu baik 
sepertinya. Sekarang tidak lagi.” Caleb terus 
menekan tangannya di leher wanita itu. Tidak 
peduli walau Susan terus memohon 
pengampunannya. 
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“Jika. Kau membunuh. Aku. Maka. Kau tidak. 
Akan tahu. Di mana dia. Berada. Pikirkan.” 


“Kau pikir aku peduli? Aku bisa mencarinya 
tanpa perlu tahu darimu. Jadi matilah dengan 
tenang.” 


Lalu tangan itu mematahkan leher yang 
dicengkramnya begitu saja. Memperdengarkan 
bunyi patahan yang bahkan membuat Oscar dan 
Chesya merasa ngeri melihatnya. Chesya 
mendekap lengan suaminya dan memandang 
Oscar. Oscar hanya memberikan anggukan 
menenangkan. 


Caleb hanya tampak tenang dari luarnya saja. 
Jelas di dalamnya, dia begitu kacau dan 
membuatnya menjadi kejam seperti yang dia 
perlihatkan tadi. Apalagi tubuh Susan sudah 
terbujur kaku dengan arah kepala yang tidak 
normal dengan tubuhnya. 


“Aku akan memakai pesawat pribadimu, 
Chesya. Tidak apa-apa kan?” 


“Kau mau ke mana?” 


“Granada,” beritahu Caleb dengan tenang. 
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“Kau pikir Eliya ada di sana?” 
“Tidak tahu. Tapi jawabannya jelas di sana.” 


Chesya akhirnya mengangguk saja. Dia bisa 
saja ikut juga ke sana tapi Chesar tidak bisa 
ditinggalkan. Jadi hanya doanya yang ikut serta. 


KKK 
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Chapter Ia 


TIBA DI GRANADA 


Elusan pelan di pipinya terasa begitu dingin 
hingga bahkan seperti dia disentuh oleh balok es. 
Segera dia membuka matanya dan siaga dengan 
sekitarnya saat ingatan dia tentang hal buruk 
berputar di kepalanya. Dia menatap ke depan dan 
menemukan seorang pria di sana. Membuat dia 
memundurkan tubuhnya dan kesadaran 
menghantamnya dengan telak. Dia tidak bisa ke 
mana-mana. Terkurung dan pria di depannya ini 
adalah dalang dibalik semua yang terjadi. 


Eliya tidak bisa bersikap keras kepala 
sekarang dan melawan. Dia bisa saja mati dalam 
perlawanannya namun dia tidak bisa membuat 
orang lain terluka karena dirinya. Apalagi orang 
lain itu adalah seseorang cukup berjasa dalam 
hidupnya. Membuatnya mendapatkan dilema. 
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“Di mana dia?” tanya Eliya dengan mata 
penuh amarah. “Aku harus mengetahui kalau dia 
baik-baik saja. Kau berjanji padaku,” desaknya 
dengan tidak sabaran. 


Pria itu tersenyum dengan anggukan perlahan. 
Membuatnya tampak lebih dingin dan tampan 
dalam detik bersamaan. Mata gelapnya yang 
cerah tidak bisa menyembunyikan dingin pada 
sekitarnya. Jelas tidak ada kebahagiaan di dalam 
dirinya yang bisa menyatakan kalau dia manusia 
atau menjadi sesuatu semacam itu selama ini. 


Pria itu meletakkan tablet yang ada di 
sampingnya. Menarik sesuatu di dinding dan 
membuat benda keluar dari sana. Sebuah meja 
yang terlihat begitu halus dan bersih. Eliya hanya 
memperhatikan dengan seksama bagaimana pria 
itu meletakkan tablet tersebut. Dengan tangan 
yang tampak dipenuhi jelaga. Seolah dia baru 
saja memasukkan tangannya ke dalam kobaran 


api. 

Eliya tidak paham bagaimana segalanya bisa 
berakhir di sini. Tapi yang dia tahu, pria di 
depannya ini berbahaya. Lebih dari yang bisa 
didugakan siapapun. Caleb juga harusnya tahu itu. 
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Caleb mengenal pria ini atau malah hanya pria ini 
yang mengenal Caleb? Jika jawabannya adalah 
yang kedua maka Eliya takut kalau mereka akan 
berakhir dengan buruk. Dia tidak suka 
mengandaikan tapi Eliya cukup takut sekarang. 


Pria itu menyalakan tablet yang ada di atas 
meja. Memberikan hak penuh pada Eliya untuk 
bisa melihatnya. 


“Pria yang kau sayangi ada di tempat yang 
aman.” Pria itu tersenyum tanpa dosa sama sekali. 


Eliya melihatnya dan begitu saja ternganga 
tidak percaya dengan apa yang dilihatnya. Dia 
memang di sana tapi dengan keadaan yang tidak 
bisa dikatakan baik. Dia tampak mengerikan dan 
membuat Eliya rasanya ingin maju dan 
menghajar pria di depannya. 


“Keparat! Kau melukainya!?” 


“Dia masih hidup.” Pria itu mengangkat 
bahunya dengan santai. 


“Perjanjian kita tidak begini, Jared!” Mata 
Eliya hampir dikatakan memerah. Dia marah dan 
merasa ditipu. 
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“Sudah kukatakan kalau aku tidak akan 
membunuhnya. Aku tidak menjanjikan dia akan 
keluar tanpa luka. Kau tidak mungkin 
menyalahkan aku sekarang.” 


Eliya segera merengsek maju. Siap 
memberikan pukulan telaknya pada wajah 
tampan di depannya. Sayangnya pria itu dengan 
sigap menahan tangan Eliya yang malah 
menyebabkan Eliya tersudut dan pada akhirnya 
malah Jared yang ada di atasnya. Membuat dia 
terbaring dengan menyedihkan pada kursi yang 
sengaja diturunkan sandarannya. 


“Lepaskan aku, Penipu!” seru Eliya dengan 
dendam kesumat. Dia tidak akan pernah percaya 
pada pria di depannya. 


Jared berdecak dengan tuduhan tidak 
berdasar yang diberikan padanya. Dia sudah 
melakukan sesuai dengan perjanjian mereka. 
Tapi wanita di depannya tetap saja marah 
padanya. Sungguh keterlaluan. Kalau saja dia 
tidak menginginkan wanita ini pastinya Jared 
sekarang akan lebih suka membunuhnya. 
Membuat tubuhnya terjun bebas dari ketinggian 
mereka saat ini. 
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Tapi Jared tidak bisa gegabah. Dia tidak bisa 
berbuat hal nekat. Dia takut malah dia yang akan 
kehilangan nantinya. Dia benci sebuah 
penyesalan yang tidak perlu. 


“Aku sudah menyelamatkannya, Eliya. 
Mengertilah.” 


“Kau membuat dia terlihat menyedihkan, 
Sialan! Dia sudah akan mati.” 


“Aku sudah merencanakan semuanya. Dia 
akan selamat dan ditemukan lalu akan baik-baik 
saja. Tenang saja.” 


“Berengsek! Jadi kau tidak berniat 
merawatnya?” Eliya seolah tidak percaya. Dia 
datang begitu saja bersama dengan pria ini tanpa 
memastikan lebih banyak lagi apa yang terjadi. 
Kini dia malah terkurung di sini dan tidak bisa 
berbuat apapun. 


“Aku hanya merawat perempuan, Eliya. 
Bukan pria. Aku tidak tertarik pada mereka.” 


“Kau bajingan gila!” 


Jared bangun dari atas tubuh wanita itu. Dia 


tidak suka tergoda terlalu jauh karena bukan itu 
Eliya & Caleb Tepesh - 138 


alasannya ada di sini. Dia ingin bertemu dengan 
Caleb dan melihat bagaimana pria itu sekarang. 
Reuni yang cukup menguntungkan untuknya. 
Sebab wanita Caleb ada bersamanya. 


“Selamatkan dia, Jared,” pinta Eliya. 


Jared menatap dengan tertarik. “Kau akan 
memohon untuknya? Apa kau mencintainya?” 


“Kau gila!” seru Eliya kesal. 


“Jika suamimu mendengar kau begitu 
perhatian pada pria lain, apa ya kira-kira yang 
akan dia lakukan? Apakah dia akan memburu 
pria itu dari pada mencari keberadaanku? Aku 
mulai tertarik.” Jared tersenyum dengan bahagia. 
Menghilangkan dingin di wajahnya. 


“Dia tetap akan menemukanmu dan 
membunuhmu, Jared. Jadi terserah kau mau 
memberitahu apa padanya. Yang pastinya aku 
ingin kau tidak menyentuh Kapster. Dia tidak 
bersalah padamu. Kenapa kau bawa orang lain 
dalam pertarunganmu? Apa kau sungguh tidak 
percaya melawanku tanpa ancaman?” 
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Jared mendengus. “Bukannya tidak percaya 
diri. Hanya aku terlalu suka, mengancam dan 
membuat musuhku memohon padaku. Aku 
sangat menyukainya. Ah bahkan mencintainya.” 


“Ya. Karena kau memang gila.” 


“Gila adalah nama tengahku, Eliya. Jadi kau 
bisa memanggil aku dengan nama tengahku. Aku 
menyukainya, itu artinya aku masuk ke daftar 
pria yang penting untukmu.” 


Eliya hanya bisa ternganga. Dia sungguh 
berhadapan dengan pria gila rupanya. Bagaimana 
bisa dengan mudahnya pria di depannya tidak 
terpengaruh sama sekali dengan segala hal yang 
dikatakan Eliya padanya. Seperti seluruh ucapan 
Eliya hanya angin lalu baginya dan itu malah 
berakhir hanya membuat Eliya yang kesal. 


“Aku tidak ingin menakutimu, Eliya. Tapi 
kupikir, ini akan menjadi pertarungan yang cukup 
sepadan dengan suamimu. Jika kau harus 
mempersipkan diri maka lakukan dari sekarang. 
Jika nanti Caleb kalah dariku maka kau harus 
ingat, kau masih bisa memiliki aku. Aku akan 
dengan senang hati di miliki olehnya.” 
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Segera tablet di depan meja itu melayang ke 
arah Jared. Satu detik saja tidak menghindar 
maka tablet itu akan menghantam wajah 
tampannya. Tapi jelas sigapnya pria itu sangat 
baik. Hingga tablet itu hanya menghantam 
dinding di belakangnya. Memperdengarkan 
bunyi yang cukup keras bahkan bisa mengejutkan 
orang lain. 


“Jika kau sentuh dia maka aku akan mati 
dengannya.” Mata itu memperlihatkan keteguhan 
dan tekad bulat yang bisa saja membuat siapapun 
merinding melihatnya. 


Tapi Jared malah mengibaskan tangannya 
dengan tidak yakin. “Begitulah perempuan. Kau 
hanya bisa berkoar sekarang tapi saat nanti semua 
itu terjadi, kau akan lari dan memilih 
menyelamatkan diri. Kau juga pastinya begitu, 
Eliya Tepesh.” 


Eliya menatap dengan mata memicing penuh 
dengan kemarahan. Dia tidak pernah meragukan 
apa yang bisa dia lakukan untuk bersama dengan 
Caleb walau itu harus berujung dengan kematian. 
“Kau tidak mengenalku makanya bicara seperti 
itu, Jared. Kau harus mengenalku lebih baik 
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untuk membuat dirimu tahu kalau aku sanggup 
melakukan semua itu.” 


“Lalu kenapa kau tidak mati juga saat seluruh 
keluargamu menyatakan kematian pada suamimu 
tiga tahun yang lalu?” Jared memiringkan kepala 
untuk menegaskan pertanyaannya. 


“Itu karena aku harus membalas dendamku 
terlebih dahulu. Setelahnya baru aku bisa mati 
dengan damai.” 


Jared menjentikkan jarinya dengan ceria. 
“Nah maka dari itu. Jika nanti Caleb mati di 
tanganku, jangan bunuh diri. Kau harus 
membunuhku terlebih dulu baru boleh bunuh diri. 
Kau balaskan dendammu terlebih dahulu agar 
kau tenang menyusulnya. Tidakkah itu yang 
benar?” 


Eliya hanya bisa mengepalkan tangannya 
dengan kebodohan yang baru saja dikeluarkan 
mulut keparat di depannya. Dia menyerah, dia 
hanya akan sakit kepala melawan Jared. 
Akhirnya dia berdamai dengan dirinya dan 
menenangkan diri. 


Kak 
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Chapter Ib 


“ MENYERANG TRISTAN 


Pintu besar itu terbuka dengan kasar. Belasan 
orang masuk tanpa permisi bahkan mereka 
membuat siapapun yang datang mendekat untuk 
mencegah mereka malah berakhir dengan 
terjatuh di lantai. Caleb sebagai pemimpinnya 
meminta tidak membunuh siapapun dulu. Akan 
ada saatnya. Nanti. Sekarang belum. Mereka 
harus memastikan terlebih dahulu kalau sungguh 
mereka masuk ke sarang lawan. Karena jika tidak 
maka Caleb tidak akan suka memberikan 
pernyataan permintaan maaf. 


Dia masuk ke lift dan menekan angka di mana 
lantai pria itu berada. Dia sudah lama tidak 
menginjakkan kakinya di Granada. Juga sudah 
lama tidak bertemu dengan Tristan Harland. Dulu 
mereka melakukan perpisahan dengan kata yang 
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bisa disebut layak jadi Caleb jelas delapan puluh 
persen tidak percaya kalau Tristan adalah dalang 
dari menghilangnya istrinya. Tristan tidak 
memiliki alasan yang cukup kuat untuk 
melakukan itu. 


Tapi jelas terakhir percakapannya dengan 
Eliya, istrinya menyebut nama pria itu. Pastinya 
bukan tanpa alasan Eliya menyebut nama Tristan 
sesaat sebelum dia menghilang. Eliya ingin 
memberikan kode yang jelas padanya tapi dia 
tidak bisa mengetahuinya dengan jelas. 


Alasan Caleb membawa pengawal yang 
cukup banyak adalah dia harus melindungi 
dirinya. Dia tidak ingin disergap atau lebih 
buruknya adalah dia salah tentang Tristan. Jadi 
dia siaga dengan apapun kemungkinan yang bisa 
terjadi. 


Lift terbuka di lantai di mana Tristan 
memiliki ruangannya. Caleb keluar dari lift. 
Beberapa orang yang dibawanya telah berjaga di 
setiap sudut ruangan. Dengan alat komunikasi 
yang ada di telinga mereka masing-masing. Caleb 
hanya masuk ke ruangan itu dengan dua orang. 
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Dia menemukannya. Tristan di sana. Sedang 
berdiri di depan kaca besar yang dulu pernah 
pecah. Membelakangi kedatangan Caleb yang 
pastinya dia ketahui. Dari fosturnya sangat 
terlihat jelas kalau pria itu tahu Caleb yang datang. 


“Aku tidak ingin berbasa-basi busuk. Aku 
hanya ingin...” 


Caleb diam. Tristan sudah memutar tubuhnya 
dan baru saja sadar kalau Tristan tidak sendiri di 
sana. Dia tengah menggendong seseorang. Anak 
kecil berumur tiga tahun sepertinya. Kurang lebih. 
Sangat mirip dengan Tristan juga memiliki bola 
mata yang berwarna sama persis. 


“Ada yang bisa kubantu, Tepesh?” 


Jika saja anak kecil itu tidak ada maka Caleb 
tidak akan menahan dirinya. Tapi anak kecil itu 
tidak bisa mendengarnya berkata-kata kasar atau 
sejenisnya. Dia tidak akan membuat anak kecil 
itu ketakutan. 


“Kita harus bicara,” kata Caleb. 


“Kau harusnya tidak menghajar orang- 
orangku, Tepesh. Itu caranya bicara dengan benar. 
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Tapi kelakuanmu tidak mencerminkan orang 
yang ingin bicara. Kau malah seperti orang yang 
datang untuk membunuhku. Tidakkah aku salah?” 
tanya Tristan dengan suara enteng. Dia bahkan 
tidak terlihat bersalah dengan suaranya sendiri 
walau anaknya ada di sana. 


“Aku menahan diri karena kau bersama 
anakmu. Jadi kita harus bicara berdua.” 


“Tenang saja, Tepesh. Kata-katamu tidak 
akan berpengaruh banyak padanya. Dia bahkan 
harus mendengar apa tujuanmu ada di sini. Jika 
memang untuk membunuhku maka dia yang 
harus membalaskan dendam ayahnya saat dia 
besar nanti. Tidakkah begitu?” 


Caleb mendengus dengan tidak sabaran. 
“Aku memang datang dengan niat untuk 
membunuhmu,” ucapnya tidak menahan diri lagi. 


“Setidaknya apa aku boleh tahu kenapa aku 
harus dibunuh olehmu?” 


Caleb mengepalkan tangannya dengan 
kemarahan yang kuat. Sebab ketenangan Tristan 
sanggup membuat dia lebih marah dari sebelum 
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saat dia datang ke sini. “Istriku menghilang. Kau 
adalah tersangka utama yang aku dugakan.” 


Tristan menyeringai. “Jadi sekarang kau juga 
merasakannya. Kehilangan seorang istri yang 
begitu kau cintai.” 


“TRISTAN HARLAND!” Caleb tidak bisa 
menahan dirinya lagi. 


“Aku hanya tidak tahu kalau karma ternyata 
memang sungguh bisa terjadi.” 


“Katakan pada anakmu untuk membalas 
dendamnya di neraka. Aku akan membunuh 
kalian berdua.” 


Caleb sudah siap maju bahkan beberapa 
langkah telah di tetapkan tapi dia berhenti. Saat 
suara lain berada di belakangnya. Dia mengenal 
suara itu. Dia takjub karena dia masih mengenal 
suara itu. 


“Caleb Tepesh, hentikan!” seru suara itu. 
Berusaha melerai sesuatu yang harusnya tidak 
terjadi. “Dia tidak melakukan apapun. Dia tidak 
pernah menculik istrimu bahkan dia tidak pernah 
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menyebutmu lagi sejak hari itu. Jadi kau salah 
orang.” 


Caleb melihat wanita itu yang sudah berdiri 
di depannya. Lebih tepatnya telah berdiri di 
antara Caleb dan suaminya sendiri. Matanya 
menghujam pada Caleb tapi. 


“Maka salahkan suamimu. Dia memancing 
emosiku. Dia hanya perlu katakan tidak 
melakukannya tapi dia sengaja menggali 
kemarahanku. Bukan salahku,” Caleb berusaha 
membela diri. 


“Tristan, kau harusnya tidak melakukannya,” 
kesal April pada Tristan yang tampaknya tidak 
merasa bersalah sama sekali. 


“Salahnya. Dia dulu juga membuat aku 
frustasi. Aku hanya ingin membalas dengan 
setimpal.” 


“Kalian bahkan berdebat di depan anak kecil?” 
tanya April tidak percaya. 


“Aku sudah menahan diriku, April. Tapi 
suamimu berkata kalau dia ingin anak kalian 
mendengarnya. Agar anakmu bisa membalas 
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dendam jika aku memang datang untuk 
membunuhnya,” adu Caleb menyatakan 
kebenaran. 


“Tristan Harland!” seru April dengan mata 
siap mencabik suaminya. 


“Tukang lapor,” gumam Tristan. 


April segera mengambil anaknya dari 
suaminya dan menyerahkannya kepada pengasuh 
yang datang bersama April. April mengecup 
kepala putranya lembut lalu meminta 
pengasuhnya membawanya pergi. 


Sekarang April bersedekap di antara dua 
orang yang tampaknya masih belum mau 
berdamai. Sejak dulu mereka memang tidak akan 
bisa berdamai sepertinya. Sangat menyebalkan 
hanya dengan melihatnya. 


“Dari mana kau tahu istriku diculik. Aku 
tidak memberitahu apapun dari tadi. Aku hanya 
mengatakan kalau dia menghilang.” Caleb 
memandang April dengan bingung. Jelas tidak 
menuduh. Caleb percaya sepenuhnya pada April. 
Hanya Tristan yang tidak dia percayai. 
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“Seseorang mengatakannya padaku.” 
“Siapa?” 


April menunjuk dengan dagunya. “Dia ada di 
belakangmu.” 


Segera Caleb berbalik dan meliihat pria 
dengan tampilan yang cukup membayang. Caleb 
seperti pernah bertemu dengannya tapi dia lupa. 
Dia coba mengingatnya tapi tidak bisa dia 
temukan sama sekali. 


“Kau adalah...?” tanya Caleb dengan 
mengambang. 


“Lucius Maxwall. Kau pasti tidak ingat 
padaku. Kita hanya bertemu sepintas saat berada 
di ranjang perawatan yang dipakai Devin sebagai 
tempat untuk memberikan ingatanku padamu.” 


Caleb akhirnya menemukannya. Walau 
Lucius memang menyelaskan siapa dirinya tapi 
Caleb juga cukup mengingatnya dengan baik. 
Seperti yang dikatakan Lucius, mereka hanya 
bertemu sepintas saja. Bahkan saat itu mereka 
sama-sama setengah sadar. 
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“Aku ingat dirimu. Lalu bagaimana kau tahu 
istriku diculik? Kau ikut andil di dalamnya?” 
tuduh Caleb. 


Tristan berdecih. “Kau memiliki kemampuan 
yang sangat luar biasa, Tepesh. Cepat sekali 
bagimu menunduh orang lain tanpa mendengar 
terlebih dulu. Orang yang ingin membantumu 
akan lebih suka membuatmu kesulitan.” 


Caleb menatap Tristan dengan tidak peduli. 
Dia bisa mengatakan apapun tapi saat ini yang dia 
perlukan adalah siapa pelaku penculikan istrinya. 
Dia harus membunuh orang itu. 


“Tristan. Kau diam dulu,” April memberikan 
peringatan pada suaminya. Membuat Tristan 
bungkam dengan tidak rela. Dia suka saat Caleb 
tersiksa seperti itu tapi istrinya tampaknya tidak 
sependapat dengannya. Harusnya mereka 
berpendapat sama sekarang. 


“Aku hanya cukup tahu siapa pelakunya. Aku 
Juga membutuhkan bantuan kalian semua untuk 
menemukan orang itu,” beritahu Lucius. 


Jelas Caleb tidak paham. Di sini dia yang bisa 
dikatakan membutuhkan bantuan tapi kenapa 
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malah dia dibutuhkan juga. Dia tidak sedang 
ingin dibutuhkan juga dia tidak pernah senang 
ada yang membutuhkannya. Selain istrinya tentu 
saja. Dia bisa saja langsung menolak tapi dia 
harus mendengar dari awal sampai akhir. 


KKK 
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Chapter 17 


“SEBUAH KESEPAKATAN 


“Jika kalian sudah sepakat untuk tidak saling 
menyakiti maka kita bisa duduk dan bicara. 
Setuju?” April berusaha menjadi penengah. 
Walau dia sendiri bukan orang yang sabaran. 


Mereka semua saling menatap. Jelas jika 
ditelaah lebih jauh, yang bisa tidak setuju adalah 
Tristan. Bukan dia yang kehilangan istrinya. Juga 
bukan dia yang membutuhkan bantuan. Tapi dia 
tidak bisa berlawanan dengan istrinya yang bisa 
marah padanya jika dia menolak. Akhirnya dia 
setuju saja dan menjadi orang pertama yang 
duduk di sofa panjang itu. Menepuk tempat di 
sebelahnya agar April bisa duduk di sana. 


April tentu saja bergabung dengan suaminya. 
Dengan senang hati. 
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Caleb lalu memilih sofa tunggal sebagai 
tempatnya duduk. Membuat sikapnya tampak 
seperti pemimpin yang membuat Tristan hanya 
bisa menaikkan salah satu sisi bibirnya dengan 
kesal melihatnya. Kesongongan Tepesh tidak 
berhenti sungguh menyebalkan. 


Lucius sendiri memilih duduk berhadapan 
dengan pasangan suami istirnya tersebut. Terlihat 
paling tegang di antara semuanya. 


“Katakan apa saja yang kau ketahui tentang 
penculik itu, Lucius,” mulai April. 


Lucius menyatukan kedua tangannya. Dia 
memandang semua orang yang ada di ruangan itu 
terlebih dahulu. Lalu dia mulai bicara, “setahuku 
dia memakai nama belakang palsu. Adikku 
menyelidikinya dengan diam-diam. Aku baru 
tahu semuanya setelah adikku menghilang begitu 
saja dalam sebuah kecelakaan di salah satu 
jembatan.” 


“Adikmu? Kapster?” tebak Caleb dengan 
tidak sabaran menunggu Lucius menyelesaikan 
ceritanya. Dia sendiri cukup peduli dengan 
Kapster walau mereka tidak memiliki hubungan 


apa-apa. 
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Lucius mengangguk dengan wajah mendung. 
Kesedihan menggelayuti wajah itu 


“Apa yang terjadi dengannya? Kecelakaan 
seperti apa?” tanya Caleb lagi masih tidak 
sabaran. 


Tristan yang melihat kepedulian di wajah 
Caleb cukup mengacungkan jempol. Jelas satu 
sifat seperti itu tidak cocok untuk Caleb. Tapi dia 
memiliknya. 


“Mobilnya jatuh ke sungai,” lanjut Lucius. 
“Tapi aku tidak bisa menemukan tubuhnya. 
Mobilnya terkunci dan jelas jika dia memang ada 
di dalam mobil, tubuhnya tidak akan ke mana- 
mana. Tapi aku bahkan meminta orang-orangku 
menyisir sungai itu dan tetap tidak kutemukan dia. 
Bahkan aku memakai polisi tetapi tidak ada 
perkembangan. Jadi aku tahu kalau polisi tidak 
akan membantu sama sekali.” 


“Orang seperti apa yang diselidiki adikmu?” 
April angkat suara. 


“Namanya Jared Stilinski. Kalian ada yang 
mengenal nama itu?” tanya Lucius. 
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Tiga orang itu menggeleng. Caleb bahkan 
tidak pernah berurusan dengan marga Stilinski. 
Di dunia mereka juga tidak ada marga seperti itu 
yang cukup bisa melakukan hal sejauh ini. 


“Seperti yang aku katakan. Dia memakai 
nama palsu. Karena aku sendiri telah mencoba 
menanyakannya kepada semua yang aku kenal 
dan tidak ada yang mengenalnya. Jadi pastinya 
nama belakangnya berbeda atau bahkan semua 
namanya bukan nama asli.” 


“Kupikir hanya nama belakangnya,” ucap 
Caleb. “Aku mengenal beberapa orang yang 
bernama Jared tapi itu bisa kita bicarakan nanti. 
Lanjutkan tentang apa hubungannya 
penyelidikan adikmu dan hilangnya istriku,” 
pinta Caleb. 


Lucius mengangguk. “Jadi aku mengatakan 
pada Kapster kalau aku tahu tentang Devin yang 
tidak bekerja sendiri. Kupikir dia hanya cukup 
akan mendengarnya saja. Tapi rupanya dia 
mencari tahu tentang semuanya. Dia 
memberitahu istrimu, kau tidak tahu?” tanya 
Lucius kepada Caleb. 


“Apa? Dia memberitahu Eliya?” 
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Lucius mengangguk. “Mereka berkirim email. 
Aku menemukan beberapa email balasan dari 
istrimu. Aku mengeceknya dan mereka 
membahas tentang Stilinski itu. Bahkan beberapa 
kali istrimu memberikan tanggapan kalau dia 
akan melakukannya sendiri. Dia akan 
melindungimu. Dia menegaskan kalimat itu 
beberapa kali.” 


Caleb mengepalkan tangannya dengan kuat. 
Kini dia tahu kenapa dia tidak sempat 
menyelamatkan wanita itu karena Eliya sendiri 
memang tidak ingin diselamatkan. Dia membuat 
dirinya sendiri menyerahkan diri agar Caleb tidak 
terlibat lebih banyak. 


Kini segala kesalahan itu berada di tangan 
ayahnya. Kenapa ayahnya harus mengajarkan 
Eliya tentang sebuah keberanian. Kini dia harus 
kehilangan wanita itu karena kesalahan itu. 
Hebatnya dia bahkan tidak bisa marah pada 
wanita itu. Dia hanya bisa khawatir lagi. 


“Yang aku tahu juga adalah pria itu ada di 
kota ini. Makanya Kapster sangat yakin kalau 
Stilinski memang menginginkan Eliya maka dia 
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akan membawanya ke sini. Pria itu sepertinya 
menyukai Granada.” 


“Tunggu... Apa?” Caleb menyela. Kedua 
alisnya bertaut. Tidak suka hanya dengan 
memikirkannya. “Dia menginginkan istriku?” 


Lucius mengangguk. “Aku sendiri yang 
mendengarnya saat aku setengah pingsan. Aku 
mendengar Devin mengatakannya. Kalau dia 
menginginkan istrimu. Lebih dari dia ingin 
membunuhmu, dia lebih ingin Eliya berada di 
sisinya. Karena jika seperti itu maka dia akan 
mendapatkan dua hal dalam satu langkah. Wanita 
itu dan sakit hatimu.” 


Dan begitu saja kaca di depannya pecah. 
Caleb meninju meja itu dengan kepalan 
tangannya. Membuat meja itu menjadi pecahan- 
pecahan kaca kecil. Tristan yang melihat kacanya 
hanya bisa mendengus marah karena bisa- 
bisanya dia yang rugi padahal dia tidak ada 
hubungannya dengan apa yang terjadi. 


“Kaca itu harganya mahal,” gumam Tristan. 


April segera mendelik ke arah suaminya. 
Tidak menyangka di saat seperti ini, Tristan 
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masih bisa menghkhawatirkan kaca itu, 
sementara Tristan yang ditatap seperti itu hanya 
tersenyum dengan dipaksakan. Memegang kedua 
bahu April untuk menenangkan dia. 


“Dia ada di Granada, kan?” tanya Caleb pada 
Lucius. 


Lucius mengangguk. “Itu yang aku tahu. Dan 
aku yakin kalau memang seperti itu.” 


“Maka aku akan mencarinya. Kalian bisa 
melanjutkan percakapan kalian. Aku pergi.” 
Caleb segera bangun dengan tangan terluka. 
Melangkah dengan langkah seorang pembunuh 
murka. 


“Kau akan mencarinya di mana?” Tristan 
angkat suara. Dia bangun dari duduknya dan 
memandang punggung Caleb. 


“Di semua tempat. Bahkan walau itu artinya 
aku harus menghancurkan Granada sekalipun. 
Akan aku temukan dia dan kuingin dia berharap 
sebuah kematian untuk dirinya.” 


“Bukankah itu akan menyia-nyiakan waktu? 
Mencarinya sembari menghancurkan semua 
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tempat. Sementara entah apa yang akan dia 
lakukan pada istrimu di semua waktu yang kau 
buang percuma itu. Jadi kau tidak akan 
melakukan hal sebodoh itu kan?” 


Caleb mengepalkan tangannya yang terluka. 
Memeras darah itu dengan kemarahan telak. Dia 
tampak menyeramkan walau dilihat hanya dari 
belakang saja. 


“Atau kau bisa bersama kami dulu sejenak ini 
dan memikirkan segalanya. Di sini ada Lucius 
yang lebih tahu orang itu ketimbang kau dan aku. 
Lalu di sini juga ada aku yang mengetahui 
Granada bahkan dengan mata tertutup. Mana 
yang lebih menguntungkan bagimu? Bertindak 
gegabah bukanlah gayamu, Tepesh.” 


April tersenyum mendengar perkataan 
suaminya. Dia bangga. Sungguh sangat bangga 
dan seperti inilah memang Tristan Harland. 
Sangat bisa diandalkan dalam keadaan genting. 
Dia terlihat lebih hebat saat dia menyalurkan 
kebijakannya itu. 


“Tristan benar, Caleb. Jika Eliya juga ada di 
sini, dia pasti akan lebih suka kau berpikir jernih 
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baru menyelamatkannya,” April ikut 
memberikan pendapat. 


Pada akhirnya Caleb menyerah. Dia memutar 
kembali tubuhnya dan duduk di tempat semula. 
Memandang lurus ke depan dengan sikap 
menunggu yang sangat tidak sabaran. Jika saja 
tidak ada akal sehat lagi yang tersisa dalam 
dirinya maka yang akan dilakukan Caleb 
sekarang adalah mengincar semua orang yang 
ada di Granada dan menghancurkan seluruh isi 
kota ini hanya demi menemukan pria itu. 


Siapapun dia yang telah dengan berani 
menginginkan istrinya. 


“Jadi bisa kita mulai ke arah mana 
sebenarnya musuh kita ini atau musuh kalian. 
Karena sepertinya ini tidak ada hubungannya 
denganku,” mulai Tristan. 


Lucius berdehem. “Bukan tidak ada, Tristan. 
Ini berhubungan juga dengan kalian. Terutama 
untuk April.” 


April mengerut. “Apa maksudmu, Lucius?” 
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“Kalian masih ingatkan pembunuh ayah 
April?” tanya Lucius dengan tatapan yang coba 
dia tenangkan. 


Tiga pasang mata itu saling menatap satu 
sama lain. Tentu saja mereka semua ingat. Tidak 
akan ada yang melupakannya karena kejadian 
itulah yang membuat mereka dipertemukan. 


KKK 
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Chapter 18 


HUBUNGAN MEREKA 


“Kami semua mengingatnya dengan sangat 
jelas,” jawab Tristan dengan cepat. Tentu saja dia 
tahu kalau Caleb mengingat semua itu. Terlihat 
dari reaksinya, Tristan yakin Caleb 
mengingatnya. Sementara dirinya dan April jelas 
tidak akan pernah melupakannya. Terutama April 
yang paling memiliki luka atas semuanya. 


“Aku tidak akan pernah melupakannya,” 
balas April. 


Caleb diam saja menunggu. Dia menjadi 
yang terpenting dalam tragedi itu karena dialah 
yang menghabisi siapapun yang telah 
membuatnya memiliki batu sandungan tersebut. 


“Jadi kudengar apa yang dilakukan Caleb 
waktu itu. Membunuh semua orang itu, ada yang 
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tersinggung. Jared Stilinski memiliki urusan yang 
belum selesai dengan itu semua. Itulah yang 
membuatnya begitu marah pada siapapun yang 
telah menghabisi anggota tersebut.” 


“Mereka mafia. Mereka memiliki banyak 
musuh. Juga tentu saja keluarga. Jika apa yang 
aku lakukan telah membuat keluarga mereka 
entah siapapun itu, pastinya aku akan tahu. Tapi 
aku menyelidiki mereka semua dan tidak ada 
yang memiliki kerabat yang bisa melakukan hal 
sejauh ini denganku. Mereka lemah dan keluarga 
mereka juga begitu. Lantas siapa sebenarnya dia 
dalam sekenario tersebut?” Caleb menerawang. 


Caleb tidak pernah salah dalam menilai 
musuhnya. Dia selalu tahu siapa lawan yang tepat 
baginya. Dia juga selalu mencari titik lemahnya. 
Itulah yang membuat Caleb dengan mudah 
membumihanguskan kumpulan mafia itu. Karena 
mereka sama sekali tidak terlalu penting dalam 
lingkaran tersebut. 


“Maka tebakanku adalah Jared itu bukan 
keluarga. Orang luar? Atau malah ketuanya?” 
tebak April. 
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“Atau bisa juga musuh mereka,” lanjut 
Tristan dalam menebak. 


Caleb menghela nafasnya. “Aku lebih setuju 
kalau Jared pastilah musuhnya. Jared berpikir aku 
menghalanginya membalas dendam atau salah 
satu dari mafia itu tahu keberadaan apapun yang 
dicarinya. Jadi dia marah dan akhirnya seperti ini.” 


Mereka semua mengangguk dengan setuju. 
Tebakan yang cukup masuk akal. 


“Lalu kini yang harus kita lakukan adalah 
mencari keberadaan, Jared?” April angkat suara. 


Tristan mengangguk. Memang hanya itu 
yang bisa mereka lakukan untuk saat ini bukan? 


“Pertama adalah mencari tahu nama 
belakangnya,” Lucius memulai. “Jika yang 
dikatakan Caleb benar kalau dia hanya merubah 
nama belakangnya. Berarti besar kemungkinan 
nama belakangnya yang asli cukup banyak 
dikenal. Jika dari kalian ada yang pernah tahu 
nama Jared dengan nama keluarga yang 
berpengaruh. Maka katakan sekarang.” 
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“Jared Savros. Salah satu pedagang ganja 
yang tengah menguasai pasar eropa.” Caleb 
mengelus rahangnya dengan satu tangan yang 
tidak terluka. Berusaha berpikir lebih banyak. 
Tiba-tiba saja nama Jared menjadi begitu hilang 
di kepalanya. 


“Jared Kreten. Salah satu mucikari tua yang 
selalu menyediakan anak di bawah umur,” balas 
Tristan. 


April meringis. “Kau mengenal orang seperti 
itu?” tanya April dengan tatapan skeptis. 


“Kami hanya pernah melakukan transaksi 
beberapa kali. Itu juga secara tidak sengaja dan 
cukup lama,” jawab Tristan cepat tidak ingin 
istrinya memiliki sebuah kesalahan pengartian. 


“Aku tidak ingin menyela karena aku sendiri 
tidak mengenal Jared Kreten. Tapi kau bilang dia 
mucikari dan menyediakan anak di bawah umur. 
Jika aku tidak salah menangkap, kau pernah 
melakukan beberapa transaksi dengannya. Jadi 
kau menyukai anak di bawah umur? Dulu?” sahut 
Caleb tanpa ada guyonan di wajahnya. 


“Tristan!” April naik pitam. 
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“Astaga, Tepesh. Kau sedang berduka tapi 
masih saja ada waktu mengadu domba kami. Kau 
sungguh memang keterlaluan dan menyebalkan. 
Kau harusnya tahu itu.” 


“Aku cukup tahu itu,” jawab Caleb santai. 


“Lalu apa maksud transaksimu, Tristan? Kau 
membuat aku mulai tidak nyaman sekarang.” 
Mata April siap memancarkan api kemurkaan. 


“Ada beberapa anak yang dia tahan. Aku 
membebaskan mereka karena Jared Kreten 
menculik mereka dengan paksa. Beberapa dari 
anak-anak itu adalah anak orangku. Jadi tentu 
saja aku harus membantu mereka. Itu semua 
terjadi saat kau menghilang selama enam tahun. 
Sekarang Jared Kreten tidak pernah lagi 
menginjak Granada. Aku berjanji akan 
membunuhnya jika dia sampai melanggar apa 
yang aku tetapkan.” 


April menghela nafasnya. Membuang 
ketegangannya. Lalu pelukan Tristan lebih 
mendamaikan dirinya. 


“Aku tidak mungkin melakukan hal 
mengerikan itu. Kau harusnya tidak termakan 
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omongan orang yang tidak suka dengan kita.” 
Tristan mendelik ke arah Caleb yang tampak 
tidak terpengaruh sama sekali dengan pandangan 
kesal itu. 


“Mari kita kembali ke pembahasan. Menurut 
kalian apa ada dari dua orang itu yang sanggup 
melakukannya?” tanya Lucius kembali 
membawa mereka ke apa yang penting untuk saat 
ini. 


“Tidak ada. Mereka bahkan tidak akan berani 
bertemu denganku,” tegas Caleb. 


“Mereka juga tidak pernah menginjak 
Granada lagi. Aku tidak berbisnis dengan 
keduanya dan mereka tampak tahu siapa yang 
menjaga kota ini jadi mereka tidak mungkin 
berani melewati batasnya. Mereka lemah kalau 
aku bahkan bisa menjabarkannya,” ungkap 
Tristan dengan pandangan yang tampak mulai 
tahu siapa sebenarnya yang mereka hadapi. 


“Lalu apa ada Jared yang lain?” tanya Lucius 
lagi. 
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Tristan dan Caleb terdiam. Mereka tidak ada 
yang bicara. Malah sibuk berpikir dengan lebih 
matang. 


“Maka pastinya tidak hanya nama 
belakangnya yang palsu. Nama depannya juga 
dia palsukan.” April memberikan suara dengan 
kenyataan yang lebih jelas. 


Caleb menatap pada Tristan. Mencari tahu. 
Tampaknya kemudian dia menemukan 
kebenaran kalau mereka memang sama-sama 
tahu. 


“Tidakkah begitu?” April masih dalam 
tebakannya. Namun merasa aneh juga melihat 
dua pria itu sama-sama saling berpandangan 
dengan cara yang aneh bagi siapapun yang 
melihatnya. 


“Sebenarnya ada satu lagi,” cetus Caleb. 
“Siapa?” tanya Lucius. 
“Jared Argent.” 


“Jared Argent.” 
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Dua suara menyebut orang yang sama. 
Dengan intonasi yang sama dan detik yang sama. 
Membuat Lucius dan April sama-sama terkejut 
karena dua pria itu tampak mengenal orang yang 
sama dengan baik. 


“Kalian mengenalnya? Apa dia berbahaya?” 
tanya April tidak sabaran. Ingin mendengar 
sehebat apa Jared Argent itu. 


“Kau mengenalnya di mana?” Tristan lebih 
dulu bertanya pada Caleb. Tampaknya mereka 
tidak mengenalnya dalam waktu bersamaan. 


“Aku dan dia pernah satu sekolah dulu di 
sekolah internasional. Kami adalah rival dalam 
segala hal. Termasuk kejahatan. Dia tidak pernah 
menjadi teman namun kami tidak pernah saling 
menghancurkan. Kami cukup bertoleransi untuk 
satu sama lain hingga aku membunuh salah satu 
temannya.” 


April ternganga. “Jadi bukankah kita tahu 
sekarang kalau dia orangnya?” 


“Lalu bagaimana kau mengenalnya, Tristan?” 
tanya Caleb balik. Dia mengabaikan dugaan 
April. 
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“Aku dan dia pernah memiliki kesepakatan 
yang cukup baik. Saat itu aku masih terlalu muda. 
Dia mengejar kelompok yang biasa mereka sebut 
iluminati. Aku menemukan beberapa orang 
untuknya setelahnya kami tidak pernah berkontak 
lagi. Tapi aku beberapa kali mendengar 
pembunuhan yang tidak wajar. Kukira dialah 
orangnya. Dia membunuh dengan cara yang 
selalu sama. Mencekik korbannya hingga 
melubangi lehernya. Itu adalah caranya. Ciri 
khasnya.” 


Lucius menepuk tangannya. Membuat semua 
mata mengarah kepadanya. “Mia juga mati 
dengan cara seperti itu. Lehernya berlubang. 
Seperti ada yang sengaja menarik keluar 
tenggorokannya. Bukankah artinya memang dia?” 
Lucius memastikan. 


“Memang dia. Ini menjadi reuni yang cukup 
sepadan. Jadi sampai kapan aku harus duduk di 
sini dan mendengar semua ini. Aku sudah tidak 
sabar untuk bertemu dengannya.” Caleb tidak 
sabaran. 


“Jika tujuannya adalah dirimu, bukankah dia 
akan membuat kau menemukannya. Dengan 
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sengaja?” Tristan memberikan teori yang cukup 
masuk akal. Mereka semua tahu kalau itulah yang 
memang akan terjadi. 
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Chapter 19 


ALAT PELAGAK 


“Kau pasti bercanda?” Eliya menatap dirinya 
di cermin. Melihat bagaimana penampilannya 
yang membuat dia meringis setelahnya. Dia 
yakin kalau siapapun yang melihatnya akan 
terpukau. Dengan gaun terusan berwarna putih 
cerah yang begitu berlebihan. Bahkan ada sejenis 
mahkota kecil di kepalanya dengan warna putih 
yang sama dengan gaunnya. Dia layaknya putri 
kerajaan. 


“Kau cantik sekali. Terlihat begitu suci dan 
mengagumkan. Aku menyukainya,” puji Jared 
yang ada di belakang Eliya. Menatap lewat 
cermin hingga pandangan mereka bertemu. 


“Aku tidak suka.” 
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“Aku tidak memintamu berpendapat.” Jared 
mengukir sebuah senyuman yang memukau. 


Eliya berbalik dan siap beradu argumen 
dengan pria itu. Sampai pada detik Jared yang 
memulai suara. Membuat Eliya bungkam di 
tempatnya. 


“Caleb di sini. Di kota ini. Sesuai dengan 
inginmu. Dia bersama dengan Tristan saat ini.” 


Eliya tidak percaya kalau Caleb begitu cepat 
tanggap. Pria itu memang sangat mengenalinya. 
Keanehan Eliya juga cepat dia tangkap. Membuat 
Eliya seperti kehilangan pegangan dalam 
berdirinya. Dia rasanya ingin bertemu dengan 
pria itu. Sekali saja. Beberapa menit pun tidak apa. 
Tapi apa itu bisa dengan penghalang seperti Jared? 


Jawabannya adalah jelas tidak. Eliya sangat 
yakin akan hal itu. 


“Dia sepertinya sangat ingin bertemu 
denganmu. Jadi kita harus bisa membuat dia 
menemukanmu. Bukankah begitu seharusnya? 
Kau juga menginginkanya kan?” 
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Sejenak Eliya terlena. Dia hampir 
mengangguk setuju namun setelahnya dia paham. 
Tidak mungkin Jared akan sebaik itu membuat 
mereka bertemu. Tidak mungkin tanpa ada yang 
terluka. 


“Apa rencanamu?” tanya Eliya dengan suara 
penuh tuduhan. Bahkan pandangannya menuduh. 


Jared tertawa dengan keras. Bahkan dia 
sampai memegang perutnya untuk menahan tawa 
yang semakin tidak tertahankan. Eliya yang 
melihatnya mengepalkan tangannya. Rasanya 
begitu ingin menyerang pria itu tapi dia tahu 
kalau pada akhirnya dia akan kalah juga. Dia 
tidak ingin memancing keburukan seorang Jared. 


Mereka ada di kamar. Banyak kemungkinan 
yang akan terjadi. Jika Eliya melawan sekarang 
maka bukan tidak mungkin akan banyak hal yang 
menjadi akhirnya. Jared juga bisa saja keluar dari 
kendalinya dan memaksakan dirinya pada Eliya. 


Wanita itu tidak bisa menerima resiko sebesar 
itu jadi yang harus dia lakukan adalah menahan 
diri. Dia pasti bisa. Dia hanya harus mencoba 
menulikan diri pada setiap kalimat yang terlontar 


di mulut kurang ajar tersebut. 
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“Kau akan melukainya?” tanya Eliya. “Atau 
membunuhnya?” 


Jared diam. Memandang dengan membaca. 
“Menurutmu yang mana yang akan aku lakukan?” 


“Kau tidak akan bisa menyentuhnya selama 
aku ada. Jika kau ingin melakukan hal kejam 
padanya maka kau harus membunuhku terlebih 
dahulu. Aku akan menukar nyawaku dengan 
keselamatannya.” Mata itu tegar atau hanya pura- 
pura? 


“Cintamu padanya cukup hebat. Kau 
menyerahkan diri padaku memang alasannya 
karena aku menahan pria lain. Tapi jelas 
suamimu adalah alasan utamamu. Jadi apa yang 
akan terjadi jika cintanya tidak sebanding banyak 
dengan cintamu?” 


Eliya menjilat bibir bawahnya. Ingatannya 
menyeruak tentang apa saja yang pernah 
dilakukan Caleb untuknya. “Tidak. Cinta kami 
memang tidak sebanding. Sebab dia mencintaiku 
lebih dari aku mencintainya. Kau jelas percaya 
itu karena jika tidak maka aku tidak akan ada di 
sini dan menjadi sanderamu.” 
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Jared mengangguk dengan berlebihan. 
Tampak setengah dari dirinya memiliki 
kesetujuan dan setengahnya tidak. Dia belum 
melihatnya jadi dia tidak bisa membuktikannya. 


“Maka kita akan melihat sehebat apa cinta itu. 
Apa dia sungguh rela mati bersamamu.” 


Eliya merasa tercekik dengan nafasnya 
sendiri. Dia tidak percaya akan ada saat di mana 
dia dan Caleb memperjuangkan sebuah kematian 
bersam-sama. Jared tampak bisa membuat 
mereka seperti itu. 


Lalu pandangan Eliya tertuju ke arah tangan 
Jared yang baru saja mengeluarkan sesuatu dari 
saku celananya. Dia segera mengenali benda itu 
sebagai ponselnya. Ponsel yang direbut paksa 
dari tangannya saat dia menyerahkan diri. Ponsel 
itu telah dimatikan saat dia baru saja 
memberikannya kepada seorang pengawal. 


Kini ponsel itu menyala di tangan Jared. Pria 
itu baru saja menyalakannya. Jared sungguh akan 
membuat Caleb tahu di mana keberadaannya. 
Ponsel itu bisa dilacak oleh Caleb dengan mudah 
dan segera pastinya mereka akan dipertemukan. 
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“Kita harus jalan sekarang, Eliya.” Jared 
mengulurkan tangannya. 


Eliya hanya menatap tangan itu dengan tidak 
berminat. “Aku tidak ingin ke mana-mana 
denganmu.” 


“Kita akan bertemu dengan suamimu. Kau 
tidak ingin? Apa aku harus bertemu sendiri 
dengannya dan mengatakan padanya kalau 
istrinya telah mati. Dengan mengenaskan agar 
amarahnya tercipta. Itukah yang kau inginkan?” 


“Kau keparat!” seru Eliya dengan sepenuh 
hati. 


Jared hanya tersenyum dengan sedikit 
menaikkan bibirnya. Tampak setengahnya adalah 
sebuah seringaian. “Aku sangat suka saat kau 
marah padaku, Eliya. Sungguh.” 


Eliya berjalan lebih dulu. Meninggalkan pria 
itu keluar dari kamar yang dia tempati. Bergerak 
dengan cepat entah ke arah mana. Yang pasti 
harus jauh dari pria yang berpotensi membuat dia 
penuh dengan racun mematikan hanya karena 
sebuah suara. 
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Jared pandai membuat orang lain ingin 
membunuh diri jika bersama dengannya. 


Tapi tentu saja Jared mengejar dengan sangat 
baik. Dia berjalan di sisi Eliya dan dengan 
langkah menunjuk ke arah yang tepat. Di mana 
mereka keluar dari gedung mewah itu dan mobil 
mewah sudah menunggu tidak jauh dari tempat 
itu. Mereka masuk ke sana dengan sikap terpaksa 
dari Eliya. 


KKK 


Caleb setengah berlari menuju salah satu 
ruangan di mana pintunya terbuka dengan sangat 
lebar. Menemukan dua orangnya sudah berada di 
sana dengan Lucius yang tengah duduk dan 
sedang melihat layar laptop. Tampak begitu sibuk 
hingga Caleb tidak bisa mengganggunya dulu. 
Dia sangat penasaran tapi tidak bisa melakukan 
banyak hal untuk mengobati rasa penasarannya. 


Setelah Lucius selesai barulah Caleb 
mendekat. Menatap padanya dengan bimbang 
juga penungguan yang seolah terjadi dalam 
waktu yang lama. 


“Kita menemukannya,” ucap Lucius. 
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Caleb mendesah lega nafasnya. “Di mana? 
Kau tahu tempat tepatnya?” 


“Ponselnya mungkin hanya dinyalakan 
sebentar tapi kupikir aku tahu. Dugaanku tidak 
jauh dari sini. Hanya memberikan lokasinya pada 
Tristan dan kita pasti akan mengetahuinya.” 


“Kalau begitu aku akan bersiap.” Caleb sudah 
akan berlari meninggalkan ruangan itu tapi 
Tristan sudah ada di sana menghadangnya. 
Membuat kerutan samar ada di dahinya. 


“Kau yakin istrimu yang menyalakan 
ponselnya?” tanya Tristan dengan nada skeptis. 


“Lalu siapa lagi yang bisa melakukannya?” 


“Dari penuturan yang kau berikan, Eliya 
menyerahkan dirinya. Bahkan lebih seperti ingin 
melindungi dirimu dan tidak mungkin baginya 
memberikan lokasinya. Dia juga pasti tahu kau 
bisa melacak ponselnya. Semua orang tahu. Jadi 
besar kemungkinannya adalah Jared yang 
melakukannya. Untuk memancingmu datang.” 


Caleb diam. Dia tidak menatap pada Tristan. 
Dia seakan menghindari sekali tatapan pria itu. 
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“Kau mengetahuinya. Kau mengenal Jared 
dengan sangat baik dan kau tahu caranya 
bertindak. Jadi sudah pasti kali ini kau juga 
mengetahuinya. Apakah aku salah?” tebak 
Tristan dengan tidak meleset. 


“Aku harus menemukannya, Harland. Meski 
dengan resiko apapun itu. bahkan walau semua 
ini adalah jebakan semata, aku akan tetap datang 
padanya.” 


Tristan menghela nafasnya. Dia memandang 
sejenak pada Caleb dan sadar tekad bulat yang 
ada di mata sampanye itu. Jelas dia bisa saja 
mengatakan kalau Caleb sudah gila jika 
melakukannya. Membiarkan dirinya masuk ke 
dalam lingkaran musuh hanya demi memuaskan 
dirinya untuk bertemu dengan istrinya. 


Tapi jika dia di posisi Caleb maka dia sudah 
pasti akan melakukan hal yang sama. Tanpa 
keraguan sama sekali, dia akan masuk ke bara api 
hanya demi menemukan istrinya. Itulah yang 
membuatnya pada akhirnya menyerah dan 
menyingkir dari hadapan Caleb. Memberikan 
pria itu jalan. 


KKK 
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Chapter 20 


— MENUJU PERTEMUAN 


“Selamat malam, Mr. Argent,” sapa 
seseorang yang dipikir Eliya adalah pelayan di 
tempat ini. Jelas dia menyapa Jared tapi dia 
menyebut Argent dan Jared tidak mengoreksi 
nama itu. Seolah itulah namanya. Tapi bukankah 
tidak ada nama itu di namanya. 


Dia sudah banyak berpikir bahkan sesudah 
masuk ke gedung bertingkat tiga di mana mereka 
ada di lantai duanya. Harusnya tempat itu adalah 
restoran namun tidak ada orang sama sekali. 
Hanya ada mereka berdua dan orang-orang Jared 
tentu saja yang tersebar di semua tempat. Dengan 
siaga satu yang cukup mengganggu. 


Jared menarikkan kursi untuk Eliya dan 
meminta wanita itu duduk di sana. Eliya menurut 
dengan tenang. Sementara Jared menyjentikkan 
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jarinya dengan santai dan satu orang datang 
mendekat. Membawa nampan aluminium yang 
ditutup rapat. Jared membuka tutup itu. 


Eliya kira dia akan menemukan makanan di 
sana. Sayangnya tidak. Dia malah menemukan 
satu gelang kecil. Terlihat cantik dengan warna 
perak yang tipis tidak akan terlihat di tangan 
kalau tidak diperhatikan. 


Jared mengambil gelang itu dan segera 
memakaikannya di pergelangan tangan Eliya. 
Wanita itu hanya mendengus dengan apa yang 
dilakukan Jared. Sama sekali tidak terkesan. 


“Di gelang ini ada bom yang sengaja aku 
tanamkan. Bisa menghancurkan dengan cukup 
buruk. Bahkan jika kau berada di satu ruangan. 
Seperti ruangan inn maka itu akan 
menghancurkan seluruh tempat ini jika kau 
mengaktifkannya.” 


Eliya tidak terkejut jika memang itulah yang 
ada di gelang yang sekarang dipakainya. Gelang 
yang begitu indah namun mematikan tersebut. 


“Ah, aku juga meminta orang-orangku untuk 
meletakkan bom di semua sisi tempat ini. Jika 
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kita harus mati malam ini. Mari mati bersama. 
Setuju?” Jared tersenyum tanpa terlihat ragu 
sama sekali. Eliya bahkan tidak habis pikir 
bagaimana pria itu dengan mudah 
mengangsurkan sebuah senyuman pada Eliya 
dengan dalih sebuah kematian. 


“Jika bosan hidup. Kenapa tidak mati sendiri 
saja, Jared?” 


Jared sudah duduk di depan Eliya. Menyesap 
wine yang tersedia di sana dengan nyaman. 
“Karena keluargaku tidak ingin aku mati. 
Setidaknya aku sudah banyak mencobanya 
hingga aku sendiri bosan meniatkannya. Mereka 
terlalu pelit dalam mengikhlaskan aku.” 


Eliya ternganga. Dia tidak yakin pria di 
depannya mengerti ke arah mana pembicaraan 
mereka. Dia tidak yakin kalau Jared tahu apa 
yang dia inginkan. 


Jared membicarakan kematian seolah-olah 
menginginkan kematian adalah hal yang layak. 
Dia harusnya mendapatkan pengobatan intensif 
di dokter yang menangani masalah kejiwaan. 
Setengah dari otak pria itu sudah tidak waras 


kelihatannya. 
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“Lalu mengapa kau bosan dengan hidupmu 
sendiri? Kau tampak seperti orang yang 
menikmati hidup,” korek Eliya. Dia ingin tahu 
sejauh apa otak seorang Jared rusak. 


“Aku menikmati kejahatanku lebih tepatnya 
Eliya. Bukan hidupku. Dulu aku memiliki 
mainan yang bagiku cukup berharga. Dia bisa 
membuat aku merasa hidup ini menyenangkan. 
Sayangnya suamimu membunuhnya. Dia 
menembak kepalanya dan membuat aku sendiri 
melihatnya. Itu menyebalkan sekali.” Jared 
menggeleng dengan dramatis. 


“Seorang perempuan?” tebak Eliya. 


Jared mengangguk. Kembali menyesap wine 
nya dengan perlahan. “Sangat cantik. Seperti 
boneka. Tapi dia mati dengan menyedihkan. 
Kecantikannya yang melegenda hilang tidak 
berjejak. Semua orang akan mengingat dia 
sebagai gadis dengan lubang di kepalanya.” 


Aneh bagi Eliya. Jika dia perempuan dan 
Jared dekat dengannya. Mainan seperti yang dia 
katakan. Jika benar gadis itu yang membuat Jared 
membawa dendam kepada Caleb. Tidakkah gadis 
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itu sangat berharga untuknya? Seperti 
berharganya sebuah cinta mungkin. 


Tapi dalam jejak cerita Jared, tidak 
ditemukannya kesedihan dalam wajah itu. Tidak 
ada kemarahan. Juga tidak ada penyesalan. Jared 
hanya seperti menyayangkan saja. Kenapa 
mainannya harus mati. Seperti orang normal yang 
menangisi mainannya yang hilang. Seperti itulah 
yang ditangkap Eliya. 


Jared memang aneh juga sejak awal. Dia 
menginginkan Eliya tapi sekarang mereka malah 
di sini. Akan bertemu dengan Caleb. Sepertinya 
Jared memang menyangka hidup adalah 
permainan. Itu yang membuat Eliya berharap 
suatu hari nanti Jared akan bertemu dengan 
seseorang yang melemahkan dirinya. Seseorang 
yang akan membuat dia gila saat kehilangan. 
Seseorang yang akan membuatnya merasakan 
sakit jika orang itu terluka. Bahkan seseorang 
yang tidak pernah dia bayangkan sanggup 
meruntuhkan dunianya. Pasti ada. Akan ada. Di 
mana saja, Eliya mengharapkannya segera ada. 


“Pasti ada alasan kenapa Caleb 
membunuhnya. Caleb memang telah membunuh 
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banyak orang. Banyak nyawa yang melayang di 
tangannya. Tapi dia selalu membunuh dengan 
alasan yang tepat. Dia akan membunuh 
musuhnya juga orang yang berkhianat padanya. 
Jadi perempuan itu, ada di bagian mana dirinya?” 
Eliya begitu yakin kalau dua alasan itulah yang 
menjadi penyebab Caleb menghabisi nyawa 
perempuan itu. 


Caleb bukan membunuh orang lain karena dia 
menyukainya. Caleb bukannya membunuh orang 
lain dengan alasan yang tidak masuk akal. Caleb 
selalu memiliki alasan yang sangat kuat di 
baliknya. Jadi Eliya pastinya paham sekali ada 
alasan dibalik semua itu. 


“Kau sangat mengenalnya ya?” Jared 
memainkan pisau di atas meja. Makanan mereka 
telah datang tapi keduanya tidak tampak berminat 
dengan makanan tersebut. 


“Tentu aku mengenalnya. Dia suamiku,” 
tekan Eliya pada setiap suku katanya. 


“Dia membunuhnya karena perempuan itu 
akan membunuhku.” 
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Eliya ternganga. Dia memikirkan banyak 
alasan tapi tidak dia sangkakan alasannya setidak 
beralasan itu. “Apa?” 


“Aku dan suamimu adalah rival dalam segala 
hal. Kami berlomba dalam semua hal bahkan 
lomba untuk membunuh penjahat-penjahat 
kecilnya. Perempuan itu adalah temanku. Kami 
berteman cukup lama. Tapi rupanya sejak 
pertemuannya dengan suamimu, dia berubah 
haluan. Dia cinta pada suamimu dan 
meninggalkan aku dalam pertemanannya.” 


“Aku tidak mengatakan banyak hal. Aku juga 
tidak masalah jika memang Caleb menginginkan 
perempuan itu. Sayangnya perempuan itu 
dibutakan oleh cintanya. Dia tidak suka Caleb 
dikalahkan dan aku kerap mengalahkannya. Jadi 
dia datang kepadaku dengan senjata Caleb di 
tangannya. Menembak aku tepat di dada dan 
hampir merenggut nyawaku. Caleb melihatnya. 
Dia rupanya tahu niat gadis itu dan Caleb begitu 
saja menembak kepalanya dan melarikan aku ke 
rumah sakit. Tidakkah menurutmu suamimu 
menyebalkan?” 
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“Sungguh jika ada orang gila yang 
mengatakan kau gila. Maka orang gila itu pastilah 
telah waras. Tidakkah dia menyelamatkanmu 
artinya? Tapi kenapa kau...” 


“Yang dikatakan menyelamatkan aku adalah 
dengan melakukan apa yang aku inginkan. Tapi 
dia berbuat sesuatu yang tidak pernah aku 
inginkan. Dia menyelamatkan aku dan aku harus 
kembali menjalani hidup ini. Membuat aku 
begitu marah padanya.” 


Eliya memijit kepalanya yang pening. Dia 
akan gila jika lama-lama mengobrol dengan Jared. 
Dia yakin akan hal itu. 


“Tidak semua orang bisa menikmati hidup 
mereka, Eliya. Walau kau memiliki segala hal di 
dunia ini. Dan aku begitu. Aku tidak 
menikmatinya sama sekali.” 


“Lalu kau bisa meminta Caleb membunuhmu 
Jika dia datang nanti. menyelesaikan apa yang 
tertunda. Tidakkah menurutmu itu benar untuk 
dilakukan? Aku bersumpah akan mendukungmu.” 


Jared terkekeh dengan lucu yang sama sekali 
tidak lucu bagi Eliya. “Jika saja keluargaku tidak 
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akan memburunya maka aku akan melakukannya. 
Dia bisa membunuhku. Hanya saja keluargaku 
pastinya akan terlibat masalah yang cukup besar 
dengan keluarga Tepesh jika itu sampai terjadi. 
Jadi aku tidak ingin ide itu.” 


“Seberapa berpengaruh keluargamu dalam 
dunia kita ini, Jared. Aku takut kalau Tepesh akan 
menghanguskan keluargamu begitu saja. Jadi kau 
tidak...” 


“Aku adalah salah satu Argent. Kau tidak 
pernah mendengar nama keluargaku? Siapapun 
yang mengajarkan bertarung padamu pasti 
pernah menyinggung tentang keluarga yang 
setara berpengaruhnya dengan Tepesh. Klan 
Argent lebih hebat dari yang kau dugakan.” 


Dan tersadarlah Eliya siapa yang dia hadapi 
saat ini. Tentu saja dia pernah mendengar klan itu. 
Beberapa kali Crispin menyebutkannya saat 
melatih Eliya. Karena salah satu dari anggota 
klan itu memiliki cara bertarung yang cukup unik. 
Crispin juga mengatakan kalau Tepesh tidak 
pernah berurusan dengan Argent. Bukan karena 
takut tapi karena tidak ada manfaatnya. Mereka 
hanya akan berakhir saling menghancurkan. 


Eliya & Caleb Tepesh - 190 


Lalu sekarang salah satunya ada di depan 
Eliya. “Jadi namamu adalah Jared Argent.” 


Jared mengangguk dengan senang. Karena 
akhirnya Eliya tahu siapa dia sebenarnya. “Aku 
sungguh ingin mengobrol lebih lama denganmu, 
Eliya. Tapi suamimu memang pengganggu yang 
ulung. Dia sekarang sudah ada di luar dan datang 
menjemputmu. Untuk mati bersama tentu saja.” 


Eliya berdegup. Caleb secepat itu? Sangat 
mengagumkan. 
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Chapter 21 


PERTEMUAN 


Baru saja mereka berdua berdiri. Beberapa 
orang sudah menyerbu masuk dari arah tangga 
dengan beberapa perkelahian yang terdengar 
begitu ribut. Eliya menunggu dengan tidak sabar 
sementara Jared diam di tempatnya. Di sisi Eliya. 
Tampak terlihat tenang dan tidak terganggu sama 
sekali. Dia bahkan bersiul dengan santai. 


“Apa yang ingin kau capai sebenarnya, 
Jared?” tanya Eliya. Sementara penyerang 
mereka belum tampak mampu mengatasi anak 
tangga. Orang-orang Jared jelas berdatangan. 


“Sebuah pengakuan.” 
Eliya mengerut. “Pengakuan apa?” 
“Kekalahan.” Jared menyeringai. 
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Eliya belum sempat mencari lebih jauh saat 
dua orang melayang ke arah mereka. Ditendang 
sepertinya dengan kekuatan yang cukup 
mengejutkan. Hingga keduanya terbaring tidak 
berdaya di bawah kaki Jared. Mengaduh 
kesakitan, keduanya segera menyingkir dari sana. 
Berdiri di belakang tuannya walau tampaknya 
mereka penuh luka. 


Kemudian Eliya melihatnya. Eliya 
menemukannya. Dialah yang menendang salah 
satu orang tadi sementara Tristan yang satunya. 
Kemudian Lucius menyusul di belakang mereka. 
Berdiri dengan sigap untuk sebuah pertarungan. 


Sebuah tepuk tangan yang keras terdengar. 
Eliya mengalihkan pandangannya ke Jared dan 
melihat pria itu yang melebarkan senyumannya 
dengan wajah yang sangat bahagia. 


“Selamat datang untuk kalian semua. 
Terimakasih karena telah mengganggu makan 
malam kami. Kalian tahu, itu tidak 
menyenangkan tapi aku tidak apa-apa. Semoga 
saja pasanganku juga tidak masalah dengan 
gangguan kalian.” 
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Jared menyentuh bahu Eliya dengan lembut. 
Segera ditepis kasar tangan itu dan Eliya 
memberikan tatapan peringatan. Yang membuat 
Jared menyingkirkan tangannya. 


“Dasar galak,” bisik Jared. 


“Lepaskan dia, Jared. Kau tahu cara mainnya. 
Kita tidak pernah menusuk dari belakang,” Caleb 
angkat suara. Mendekat satu langkah dengan 
pandangan menghujam istrinya. Walau dia bicara 
pada Jared tapi matanya terus tertuju ke arah 
Eliya. Dia ingin memuaskan matanya menatap 
perempuan itu. 


“Aku main dengan adil, Caleb. Seperti 
biasanya. Aku datang meminta istrimu ikut dan 
dia menerimanya. Tidak ada yang salah. Walau 
aku meledakkan rumah sepupumu tapi 
percayalah. Aku melakukannya dengan tidak 
sengaja. Bom itu terjatuh di salah satu saku 
orangku dan tiba-tiba saja meledak. Kau bisa 
tanya orangku jika kau tidak percaya.” 


Jelas kalimat terakhir itu tidak bisa 
dibuktikan. Juga bom itu sengaja diledakkan. 
Bahkan orang buta sekalipun akan tahu kalau 
Jared tengah berbohong. 
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“Kau harus tahu, istrimu menyerahkan diri 
karena pria lain. Tidakkah dia begitu tidak setia?” 


Eliya segera menatap pada suaminya. Jelas 
tidak suka dengan kata-kata Jared yang seolah 
memberikan pernyataan kalau dia pengkhianat. 
Ceritanya tidak sepenuhnya bohong tapi jelas 
Eliya menyerahkan diri karena dia ingin 
menyelesaikan segalanya sendiri. Walau pada 
akhirnya dia terjebak dalam rencananya sendiri. 


“Aku mengenal istriku lebih baik dari 
siapapun, Jared. Kau tidak akan bisa membuat 
keraguanku berkurang walau setengah persen 
pun. Dia mencintaiku sebesar aku mencintainya. 
Jadi hentikan ocehan tidak bergunamu dan 
katakan apa yang kau inginkan?” Caleb sudah 
tidak sabar sekali. Jika mereka harus bertarung 
maka dia tidak masalah dengan itu semua. 


“Aku ingin istrimu,” jawab Jared enteng. 


“Maka kau bisa ke neraka sekarang juga.” 
Caleb sudah bergerak maju. Siap menyerang 
bahkan dengan kondisi apapun. 


“Ada bom di tempat ini. Kau akan 
meledakkan kita semua jika sampai kau bergerak 
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sedikit saja dari tempatmu,” beritahu Jared 
dengan santainya yang masih sama. 


Caleb berhenti. Dia tahu itu, dia telah 
menebaknya. Dia tidak peduli tapi kemudian dia 
menemukan gelang yang dipakai Eliya. Gelang 
yang bukan miliknya. Dan terlihat ada kedipan di 
gelang itu. Jelas Jared dan Eliya melihat ke mana 
arah tatapan Caleb. 


“Ya. Di pergelangan tangan istrimu juga ada,” 
Jared semakin menegaskan. 


Caleb menutup matanya. Menghela nafasnya 
dan membukanya kembali untuk membuatnya 
bisa menghadapi situasinya saat ini. Lalu tatapan 
itu jatuh pada Eliya. “Kau harusnya percaya 
padaku, Lil. Kita harusnya bersama untuk 
membuat hal seperti ini tidak terjadi.” 


Eliya meneteskan airmatanya. Dia bergerak 
lebih dekat dan tangan Jared menghentikannya 
melangkah lebih jauh. “Maafkan aku, Cal. Aku 
hanya tidak ingin kau harus terluka lagi. Aku 
tidak suka kehilangan. Jadi aku bertindak sesuai 
dengan apa yang benar bagiku. Jika saja kau tidak 
menyembunyikan segala hal dariku. Andaikan 
kau percaya padaku dan berdiskusi denganku 
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maka aku tidak akan bertindak sendiri. Tapi kau 
menyembunyikan semuanya.” 


“Aku hanya ingin melindungimu, Sayang,” 
Caleb membela diri. 


“Bukan begitu caranya melindungi aku, Cal. 
Kau malah membuat aku khawatir. Setiap malam 
aku terus berpikir, sejauh apa kau menempuh 
bahaya untukku. Kau buat aku tidak berdaya. 
Kita adalah pasangan. Dalam hubungan ini kita 
harusnya setara. Jika ingin melindungi aku lebih 
bagusnya adalah kau buat aku juga bisa 
melindungimu. Begitulah sejatinya sebuah 
kebersamaan, Caleb.” Airmata itu semakin 
banyak turun ke pipinya. Mereka tidak harusnya 
berdebat. Ini bisa jadi detik terakhir kebersamaan 
mereka. Jadi harusnya mereka bisa berdamai. 


“Maafkan aku, Sayang. Aku yang salah. Aku 
yang tidak percaya padamu, Lil’. Aku yang 
membuat kita berada di posisi ini.” 


Eliya menghela nafasnya dengan sesak di 
dadanya. Berusaha meredam asanya juga 
berusaha menghentikan tangisnya. “Aku 
mencintaimu, Cal. Aku sangat mencintaimu.” 
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Caleb diam. Tidak membalas perkataan cinta 
itu. Dia tidak suka Eliya berkata cinta seolah 
mereka akan mengadakan perpisahan. Dia tidak 
pernah menyukainya. 


“Jared, kau tahu, aku selalu siap untuk mati 
jika itu mengenai istriku. Aku selalu siap 
menyerahkan nyawaku demi dirinya. Jadi jika 
kau ingin aku mati sekarang juga maka aku akan 
melakukannya. Tapi selamatkan dia. Kumohon 
lepaskan dia. Jangan kekang dia bersamamu. 
Biarkan dia bebas dan aku akan mati sebagai 
gantinya.” 


“APA? TIDAK! KAU GILA, CAL!” Eliya 
bergerak tidak terima. Dia tidak bisa membuat 
semua ini berlaku seperti ini. Andai tidak ada 
tangan Jared sekarang maka Eliya sudah pasti 
akan berlari ke arah Caleb dan memeluk tubuh 
pria itu. 


“Jika kau biarkan dia mati maka aku juga 
mati. Itu perjanjiannya.” Eliya memberikan 
pandangan keteguhan pada Caleb. Dia tampak 
tidak ragu akan menyusul suaminya. 


“Dia yang meminta seperti itu.” Jared tampak 


tidak akan menolak keinginan Caleb Tepesh. 
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Eliya melihat suaminya. (Caleb telah 
mengeluarkan senjata dan menodongkan senjata 
itu ke kepalanya. Memberikan pandangan 
terakhirnya pada Eliya. Di mana wanita itu terus 
berusaha lepas dari Jared namun Jared tidak 
membiarkannya lolos. Membuatnya begitu 
frustasi. 


“Ingat saja, Jared. Laki-laki dipegang 
berdasarkan omongannya. Kuharap masalalu itu 
kau tidak melupakannya. Aku pernah berkata 
padamu akan mengakui segala kekalahanku jika 
nanti aku telah mati. Sekarang aku menepatinya. 
Kau memenangkan segalanya. Jadi lepaskan 
istriku dan bebaskan dia.” 


“Tidak, Cal. Jika kau mati maka aku mati. 
Aku tidak akan hidup di dunia ini. Aku tidak akan 
hidup di dunia di mana kau tidak ada. Aku benci 
padamu, Cal. Aku sangat benci padamu.” Eliya 
meraung dalam tangisnya. Dia membuat seluruh 
orang yang melihatnya merasakan haru yang 
begitu mendalam. 


“Aku mencintaimu, Eliya Tepesh. Aku 
sangat mencintaimu, Lil.” Caleb menutup 
matanya dan satu tetes airmata jatuh di pipi pria 


Enniyy - 199 


itu. Seumur hidupnya. Untuk pertama kalinya. 
Dia menjatuhkan airmata. Bukan karena 
kematian. Bukan karena kehilangan. Melainkan 
karena cintanya yang begitu besar terhadap 
istrinya. Cinta yang menghancurkan akal 
sehatnya. Tidak ada kesedihan pada 
keputusannya. Dia hanya sedih karena pada 
akhirnya dia tidak bisa bersama lebih lama 
dengan istrinya. 


Eliya jatuh pingsan. Dia tidak sanggup 
melihat pertunjukkan di depannya dan pada 
akhirnya wanita itu tidak sadarkan diri. Jared 
dengan segera merengkuh tubuhnya dan melihat 
aksi Caleb. 


Letusan senjata terdengar kuat. Jared hanya 
bisa menatap wajah cantik yang berduka itu. 


Pada akhirnya cinta sejati meruntuhkan 
kejahatan yang dibangun Jared dengan waktu 
yang tidak sedikit. Dia mengalah pada haus akan 
dendamnya yang memang tidak beralasan. 
Perempuan dalam dekapannya menyadarkannya. 


KKK 
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Chapter Z2 


KEBERSAMAAN KITA 


Eliya membuka matanya. Melihat langit- 
langit ruangan itu dengan ingatan yang hinggap 
di kepalanya dan segalanya membuat 
kesedihannya datang mendekat. Dia didekap 
kehilangan. Dia dipecundangi nestapa. Dia 
merasa menjadi sosok tidak berguna. Dia juga 
merasa menjadi kehinaan semata. Airmatanya 
kembali jatuh. Kesedihannya yang begitu 
mendalam. 


“Kau sudah bangun?” tanya sebuah suara. 
Dia mengenalnya dengan sangat baik. Bahkan 
suara itulah yang sangat dibencinya. 


“Tidakkah kau ingin membunuhku sekarang, 
Jared?” ucapnya tanpa melihat ke arah pria itu. 
Dia tidak sudi melihatnya. Dia hanya menatap 
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langit-langit ruangan itu dengan seluruh luka 
yang terungkap di tetes airmatanya. 


“Kau yakin ingin mati?” tanya Jared enteng. 


“Jika tidak dengan tanganmu maka itu 
dengan tanganku sendiri. Aku tidak akan pernah 
sudi bersamamu.” 


Jared berdehem. “Sebenarnya tidak masalah 
bagiku, kau ingin mati apa tidak. Tapi aku takut 
kalau dia akan menangis lagi jika nanti kau mati. 
Kau harus melihat bagaimana dia menangis saat 
kau pingsan. Itu sungguh mengganggu.” 


Eliya menatap Jared kali ini. Dengan tanya di 
kepalanya. Lalu seseorang tiba-tiba saja muncul 
di dekat Jared. Tampak begitu kehilangan gairah 
hidupnya. 


Segera Eliya bangun dan duduk di atas 
ranjang. “Cal?” 


“Ini aku, Sayang. Terimakasih telah bangun. 
Setidaknya aku tidak sia-sia membuang segalon 
airmataku demi dirimu.” Caleb memegang 
tangan Eliya. Menggenggamnya. Dengan erat 
dan penuh perasaan. 
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“Aku melihatmu... bagaimana kau...” 


“Dia selamat dari kematiannya tapi harga 
dirinya tidak terselamatkan. Kasihan sekali,” 
Jared mengejek. Membuat Caleb rasanya ingin 
mencabik habis tubuh Jared. 


“Sungguh kau tidak apa-apa? Aku tidak 
bermimpi kan?” Eliya membalas pegangan 
tangan Caleb. Memperhatikan pria itu dengan 
seksama. Tidak ingin terlewat satupun dari 
pandangannya. 


Caleb mendekat. Memegang kepala Eliya 
dan mengecup kening istrinya dengan penuh 
perasaan. Mencurahkan cintanya lewat ciuman 
tersebut dan Eliya memeluk Caleb. Kembali 
menangis dengan kencang namun kali ini adalah 
tangisan bahagianya. Dia tidak akan menyiakan 
segalanya sekarang. 


Jared yang melihat kebahagian itu segera 
keluar dari ruangan tersebut. Dia menutup pintu 
di belakangnya dan melihat pada Lucius dan 
Tristan. Mereka berdiri bersisian. 


“Mereka tampak bahagia,” beritahu Jared. 
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“Karena seperti itulah cinta. Kau harus 
merasakannya untuk mengetahui rasanya.” 
Tristan mengedipkan matanya. 


“Bagaimana dengan adikku, Jared? Sungguh 
tidak ada cara menemukannya dengan lebih 
cepat?” Lucius tampak bimbang dan rasa 
bersalah menghantamnya. 


“Dia akan kembali. Aku pastikan itu. Dia 
hanya sedang tersesat. Dia akan kembali dengan 
utuh dan hidup padamu. Kujamin itu dengan 
nyawaku. Kau tahu sendiri kalau laki-laki yang 
dipegang adalah omongannya bukan?” Jared 
mengedipkan matanya. Warna hitam pekat pada 
bola matanya sungguh terlihat sangat menarik. 


Lucius mengangguk. Dia akan menunggunya. 
Bahkan selama apapun itu, dia akan menunggu. 


“Lalu apa yang akan kau lakukan sekarang? 
Kau sudah dapatkan apa yang begitu kau 
inginkan. Membuat Caleb Tepesh menangis dan 
memvideokannya. Lalu mengirimnya ke semua 
orang. Jadi apa tujuanmu setelah ini?” Tristan 
masih berkata dengan santai namun jelas tidak 
dapat dia sembunyikan betapa konyolnya hal itu. 
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Rupanya tujuan Jared hanya ingin Caleb 
Tepesh merasakan kehilangan — sampai 
meneteskan airmata saja. Membuat momen itu 
diabadikan di video yang begitu terlihat 
memalukannya. Bahkan Caleb akan menyesali 
apa yang sudah diputuskannya itu sampai akhir 
hayatnya. Walau tentu saja dia juga harus 
berterimakasih dengan rasa malunya tersebut. 
Karena rasa malunya yang membuat dia bisa 
berakhir bersama istrinya. 


“Tidak ada. Aku akan kembali bosan. 
Mungkin aku akan mencari boneka baru.” 


“Aku memiliki ide,” usul Tristan. Jared 
memandang dengan tertarik. “Aku tahu ada dua 
nama yang sama dengan namamu? Mereka 
tampaknya begitu bangga dengan nama itu. 
Tertarik?” 


“Nama Jared? Ada yang memakainya?” Mata 
pekat itu seolah mengeluarkan api kehidupan di 
sana. Dia tidak pernah mengetahuinya. 


Tristan mengangguk dengan pasti. “Namanya 
Jared Savros dan Jared Kreten. Satunya bos ganja 
dan satunya lagi mucikari untuk perempuan di 


bawah umur.” 
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Jared mengepalkan tangannya. Dia segera 
berjalan melewati dua orang itu. “Kirimkan 
alamatnya melalui email. Aku akan membunuh 
mereka berdua. Katakan pada Caleb Tepesh dan 
istrinya, aku tidak bisa berpamitan. Karena kami 
tampaknya akan bertemu lagi. Juga minta dia 
jangan sampai menghapus video itu dari youtube.” 
Jared berkata sambil berlalu pergi. Tampak tidak 
perlu memastikan apa suaranya didengar atau 
tidak. Dia terlalu antusias untuk menemukan 
nama yang sama dengan namanya. Dia benci 
namanya digunakan sembarangan. 


“Kau memberitahu dia nama-nama itu?” 
tanya April yang baru saja muncul. 


Tristan menggangguk dan menggandeng 
istrinya dengan mesra. 


“Kenapa?” 


“Setidaknya dua pelaku kejahatan akan 
binasa dari bumi ini. Tidak ada yang bisa 
meragukan Jared Argent dalam membunuh 
targetnya. Dia tidak pernah gagal. Kau lihat 
Caleb, jika aku tidak menghentikan peluru itu 
menembus kepalanya maka sekarang dia akan 


menjadi mayat yang menyedihkan.” 
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April mengangguk. Ya. Mereka jelas akan 
mengumumkan kematian Caleb jika Tristan tidak 
merebut senjata itu dari tangan Caleb. Untung 
saja Tristan sigap. 


“Kalau begitu kita harus masuk dan bertemu 
dengan Eliya.” 


April sudah melepaskan diri dari suaminya 
dan membuka pintu kamar. Melihat Eliya dan 
Caleb sedang berpelukan dengan erat. Keduanya 
memisahkan diri begitu melihat April yang 
masuk bersama dengan dua pria di belakangnya 
yang pastinya dikenali oleh Eliya. 


Caleb masih merangkul tubuh istrinya 
dengan erat. Tidak ingin berpisah jauh-jauh 
darinya. 


“Jared sudah pergi. Dia bilang tidak sempat 
pamitan,” ucap Tristan. 


Eliya mengangguk. “Baguslah. Aku juga 
tidak ingin pamitan dengannya.” 


Caleb menyentuh rambut Eliya. 
Mengelusnya perlahan dan memberikan 
senyuman menenangkan pada istrinya. 
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April kemudian memeluk Eliya. Mengatakan 
kalau segalanya telah baik-baik saja sekarang. 
Ketiga pria itu yang melihatnya tampak sama- 
sama menguraikan senyuman bahagia. 
Setidaknya mereka baik-baik saja sekarang. 


Jared memang dari awal tidak pernah berniat 
membunuh Caleb. Sebab jika dia sungguh 
meniatkannya maka dia bisa membunuhnya saat 
kecelakaan mobil tiga tahun yang lalu. Niat Jared 
hanya ingin membuat Caleb menunjukkan 
kelemahan dan Jared selalu mendapatkan apa 
yang dia inginkan. Walau tentu saja segalanya 
gagal pada keinginannya untuk memiliki Eliya 
Tepesh. Sebab cinta (Caleb dan Eliya 
melemahkan perasaannya yang sejak lama beku. 


Suatu saat nanti Jared dan Caleb pasti bisa 
berteman dengan baik. Mereka sama dalam 
segala hal jadi sepatutnya mereka menjadi teman 
dan bukannya musuh bukan. 


Setelah tawa dari semua orang yang ada di 
ruangan itu usai. Caleb kembali merangkul 
istrinya. Mereka semua menemukan matahari 
telah terbit. Tanda bahwa hari baru telah dimulai. 
Semalaman mereka dipenuhi dengan masalah 


Eliya & Caleb Tepesh - 208 


yang melukai satu sama lain. Kini masalah itu 
telah menguap dan menyebabkan mereka 
bersama pada akhirnya. 


Mereka memang ditakdirkan untuk terus 
bersama. Meski banyak halangan dan rintangan 
yang datang hendak memisahkan mereka tapi 
mereka selalu mampu mengatasinya. 


Caleb mencintai Eliya sebagaimana Eliya 
mencintai Caleb. Mereka adalah takdir langit. Itu 
menjadi keyakinan yang utuh saat ini. 


KKK 


Enniyy - 209 


EPILOG 


Caleb memandang istrinya dari kejauhan 
sana. Melihat wanita itu tengah duduk di atas 
ayunan dan sedang tertawa dengan riang. 
Tampak begitu bahagia tanpa peduli dengan 
sekitarnya. Ada tablet kecil di atas pangkuannya. 
Tablet itu menyala. Sumber bahagianya jelas ada 
di tablet tersebut. Caleb pastinya tahu apa yang 
dilihat istrinya di sana. 


Tidak tahan untuk mendekat, Caleb segera 
berjalan ke arah ayunan. Dia tidak akan pernah 
puas hanya dengan memandang dari kejauhan. 
Dia butuh mendekat dan butuh lebih dekat. 


“Apa tidak puas bagimu melihat video 
memalukan yang berisi suamimu?” tanya Caleb 
setelah berada di belakang tubuh istrinya. 
Membuat wanita itu memutar kepalanya dan 
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melihat pada Caleb dengan senyuman yang 
semakin menjadi. 


“Ini adalah sumber kebahagiaanku, Cal.” 


“Kupikir aku sumber bahagiamu.” Caleb 
menunjuk dirinya sendiri. Tampak tidak senang 
karena berpikir dia tidak lagi menjadi sumber 
bahagia istrinya. 


“Tentu saja selain dirimu,” elak Eliya dengan 
pintar. 


Caleb meraih pipi tembem istrinya yang 
menggemaskan. Menciumnya kemudian. 
“Kenapa kau jadi tambah cantik dan wangi 
begini?” tanya Caleb menggoda. 


Eliya memanyunkan bibirnya. “Kau tengah 
menggodaku?” 


Caleb segera memutar tubuhnya. Berlutut di 
depan Eliya dan memandang dengan mata 
cerahnya yang berwarna indah. “Apa aku tampak 
seperti penggoda sekarang? Kita harus 
menempatkan kaca lebih banyak di rumah. Agar 
kau bisa melihat sendiri betapa cantiknya dirimu.” 
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“Tapi aku gemuk sekali, Cal. Lihat, bahkan 
lenganku seperti mengembang.” Eliya 
memajukan lengannya. Masih tidak terima 
dikatakan cantik saat dia merasa begitu buruk. 


“Ini karena kau sedang hamil, Lil’. Tapi 
hamilmu membuat kau lebih cantik dari 
sebelumnya. Aku menyukai tubuh berisimu.” 
Caleb menyentuh perut istrinya yang besar. 
Calon bayi mereka ada di dalam sana. Kedua 
calon bayi mereka. 


Dokter mengatakan kalau Eliya mengandung 
bayi kembar. Bukankah itu begitu hebat? Caleb 
bahkan hampir menangis lagi ketika tahu Eliya 
hamil. Untung saja Jared tidak ada. Jika dia ada 
maka Jared akan menjadi orang pertama yang 
merekamnya menangis. Seperti yang dilakukan 
keparat itu beberapa bulan yang lalu. 


Hanya demi melihat Caleb menangis, dia rela 
melakukan semua hal itu. Sangat disayangkan 
karena Caleb tidak bisa membalasnya. Suatu hari 
nanti jika keajaiban itu terjadi, Caleb tidak akan 
pernah menyiakannya. 


“Apa kau sudah memikirkan nama untuk 
kedua calon buah hati kita, Lil?” 
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Eliya berpikir sejenak dan mengangguk. Siap 
memberitahukannya pada Caleb. 


“Katakan,” pinta Caleb. 
“Aku takut kau tidak akan menyukainya.” 


“Aku akan suka. Apapun yang telah kau 
tentukan tidak akan pernah aku tolak. Aku 
memberikan hak penuh padamu agar kau 
menjadikan buah cinta kita sebagai simbol cinta 
yang hakiki.” 


Eliya kemudian tersenyum. “Calen dan 
Calandra. Bagaimana?” 


Caleb terdiam sejenak. Dia tampak menatap 
Eliya dengan kebimbangan. 


Eliya yang melihat itu hanya bisa menggigit 
bibir bawahnya. “Apa terdengar aneh?” Eliya 
meringis. Siap membuang nama itu dari 
kepalanya jika memang aneh adanya. 


Caleb tiba-tiba tersenyum dengan sangat 
lebar. “Aku sangat menyukainya. Tidak 
diragukan lagi, kau memberikan nama yang 
begitu sempurna.” 


Enniyy - 213 


Eliya memukul bahu suaminya. “Kau 
menakuti aku. Aku sudah memikirkannya dengan 
sangat baik. Jadi kubuat namamu ada di antara 
nama mereka. Biar mereka tahu sehebat apa ayah 
mereka bagi ibunya.” 


“Lalu kenapa tidak ada unsur namamu?” 


“Katakan saja pada mereka. Aku yang 
membuat nama untuk mereka. Itu cukup. Cukup 
saja bagi mereka tahu kalau aku sangat 
mencintaimu, Caleb Tepesh.” Eliya membingkai 
wajah suaminya dengan kedua tangan. 
Memberikan kehangatan lewat sentuhan tersebut. 


“Aku jadi semakin mencintaimu, Sayang,” 
ungkap Caleb. 


Eliya menundukkan kepalanya dan 
memberikan ciuman panjang yang dibalas Caleb 
dengan sama dalamnya. Mereka saling 
melengkapi dan mereka saling mencintai dengan 
utuh. 


KKK 


TAMAT 
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